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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pilot Project Pengembangan Unit Usaha Syariah Sektor Konveksi di Pesantren ini
merupakan kegiatan tahap akhir dari dua kegiatan dari kesepakatan Perjanjian
Kerjasama antara Bank Indonesia dengan Center of System No. 23/12/DEKS/P/2021
tentang Penyusunan Model Bisnis dan Pilot Project Pengembangan Unit Usaha Syariah
Sektor Konveksi di Pesantren melalui mekanisme kerjasama kemitraan.

Pilot projek usaha konveksi dari BI DEKS yang didalamnya terdapat pemberian
bantuan peralatan dan mesin untuk usaha konveksi adalah peluang yang baik untuk
meningkatkan kegiatan ekonomi dan sekaligus dapat menambah pendapatan Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyyah (PAQ) yang lokasinya di J1. Panti Asuhan Ceger Jurang Mangu
Kota Tanggerang Selatan. Usaha konveksi bagi mereka sebenarnya bukan hal yang baru,
karena banyak karyawan dan guru/ustadz/ustadzah di PAQ berasal dari keluarga yang
mengusahakan konveksi. Sebagai gambaran adalah bahwa lingkungan beberapa RT/RW
di sekitar pondok pesantren merupakan Kawasan Industri Kecil konveksi yang
ditetapkan oleh pemerintah daerah kota Tangerang Selatan.

Tujuan pilot project pengembangan unit usaha syariah sektor konveksi di
pesantren melalui mekanisme kerjasama kemitraan adalah implementasi model bisnis
konveksi di pesantren hasil kajian di tahap awal. Kemudian lingkup kegiatannya,
meliputi: (1) Pendampingan dan pelatihan pengelolaan dan operasional, usaha konveksi
sehingga bantuan sarana, prasarana, dan perlengkapan yang diberikan dapat digunakan
secara optimal; (2) Pelatihan yang mencakup: (a) Pelatihan operasional dan perawatan
sarana & prasarana; (b) Pelatihan teknis operasional kegiatan produksi; dan (c)
Pelatihan lainnya; (3) Pendampingan yang mencakup: (a) pendampingan operasional
produksi, termasuk perhitungan biaya produksi; (b) fasilitasi perluasan akses pasar
melalui pengembangan hubungan bisnis dengan UMKM Syariah dan Usaha Besar
Syariah serta kegiatan promosi usaha; (c) fasilitasi penyusunan laporan keuangan; (d)
pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD)/seminar kecil/membuka kelas dengan
penerima manfaat, (e) pendampingan lainnya; (4) Penyediaan sumber daya sarana,
prasarana, dan perlengkapan konveksi dengan melakukan perbandingan harga dari

sekurang-kurangnya 2 (dua) penjual yang mencakup informasi penjual, harga, dan
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spesifikasi barang yang dibutuhkan, dan (5) Penyusunan Standard Operating Procedure
(SOP) pelaksanaan model bisnis pengembangan usaha konveksi di pesantren yang
sekurang-kurangnya memuat: prosedur produksi termasuk penghitungan biaya
produksi; prosedur menjaga keberlanjutan usaha; dan prosedur pemeliharaan sarana
dan prasarana pendukung unit usaha. Kelima lingkup kegiatan pada pilot project unit
usaha Syariah sector konveksi di pesantren Alquraniyyah ini dilaksanakan dengan dasar
acuan model bisnis yang dihasilkan melalui kegiatan kajian sebelum pilot ini
dilaksanakan. Benchmarking telah dilakukan di unit usaha Kopontren di pesantren
Husnul Khotimah Kuningan dan usaha konveksi Syariah CV. Azka di Bogor.

Atas dasar proses pembelajaran dan pendampingan melalui pilot project
diperoleh informasi berharga, bahwa untuk mendapatkan keberlanjutan usaha
konveksi di pesantren ini memerlukan tiga prasyarat utama yaitu Sumber Daya
Manusia, Pembiayaan Usaha dan Sarana & Prasarana yang tepat dan efisiens, serta
didukung oleh Tata Nilai Pesantren, Kreativitas dan Inovasi, dan Informasi Pasar yang

efektif.

Sumberdaya manusia pada usaha konveksi di pesan di pondok pesantren
merupakan sumberdaya manusia yang bekerja sebagai tenaga administrasi atau (para
manajer dan staf) dan mereka yang bekerja sebagai tenaga tekis (terampil), yaitu
pembuat pola, pemotong kain, operator/penjahit dan tenaga penunjang produksi
konveksi lainnya. Keberadaan sumberdaya manusia akan dapat membantu kinerja
usaha konveksi apabila sesuai dengan rencana kebutuhan tenaga kerja. Oleh karena itu,
adanya proses rekrutmen atau pengadaan tenaga kerja yang berjalan sesuai harus
rencana dan prosedur yang telah ditetapkan. Dalam rangka memelihara dan sekaligus
meningkatkan kemampuan dan keterampilan SDM pegawai usaha konveksi, maka
diperlukan adanya kegiatan pelatihan manajemen keuangan dan administrasi, dan juga

pelatihan teknis produksi dan pemasaran lanjutan yang dilakukan secara berkala.

Pada kesempatan ini pembiayaan dimaksud adalah pendanaan yang harus
disediakan oleh pihak pesantren sebagai pemilik usaha konveksi bagi keperluan
investasi dan modal kerja usaha konveksi. Pada pilot project usaha konveksi di
pesantren Alquraniyyah ini semua biaya investasi alat dan mesin produksi konveksi
merupakan hibah dari PHBI melalui Direktorat Ekonomi Keuangan Syariah. Kemudian

untuk keperluan investasi bangunannya juga dibantu sekitar 15 persen dari total nilai
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bangunan produksi yang saat ini kegiatan pembangunannya sudah mencapai 60-70
persen. Bagi keperluan modal kerja awal, pada bulan ketiga pelaksanaan pilot ini, pihak
pondok pesantren telah menyediakan pembiayaan Rp 100 juta dan sampai saat ini telah
digunakan untuk keperluan produksi awal dengan beberapa produk seperti kemeja,
baju olahraga, kaos polo, kaos oblong, kaos singlet dan celana dalam pria, sebesar Rp
60an juta. Apabila direncanakan dengan baik penyediaan modal tersebut dan tidak
digunakan untuk investasi pembangunan ruang produksi, kegiatan percobaan produksi
dan pelatihan teknis produksi bagi operator mesin jahit-obras berjalan lebih baik lagi.
Betapa pendanaan bagi modal kerja ini dalam usaha konveksi terutama di pesantren
menjadi sangat penting. Oleh karena itu, untuk menambah keperluan modal kerja ke
depan, pihak manajemen dapat bekerjasama dengan Lembaga keuangan mikro Syariah
di internal pesantren dan juga dengan pondok pesantren lainnya di sekitar Kota

Tangerang Selatan dengan model musyarakabh.

Pada kegiatan pilot ini, sarana dalam hal ini alat dan mesin yang akan digunakan
untuk kegiatan usaha konveksi ini telah disediakan 100 persen oleh BI-Deks melalui
program bantuan hibah Bank Indonesia. Kemudian rencana awal akan menggunakan
bangunan/ruangan tersedia, namun demikian rencana tersebut batal dan diputuskan

untuk membangun baru dengan biaya sekitar 450 juta rupiah.

Sebagaimana telah disampaikan pada bagian terdahulu bahwa sebagai akibat dari
membangun ruangan produksi baru, maka terjadi perlambatan pada berbagai aktivitas,
seperti: (1) penataan ruang produksi sesuai dengan rencana tata letak belum terlaksana,
(2) kegiatan percobaan produksi dan pelatihan produksi serta produksi awal, (3)
penggunaan dana persediaan yang terbatas untuk membiayai modal kerja terpakai
untuk membangun ruangan utama produksi. Kondisi tersebut berdampak pada
terhambatnya melakukan produksi dengan kapasitas 25 persen yang rencananya
dimulai pada bulan ketiga menjadi mundur sekitar 3 sampai 6 bulan. Oleh karena itu,
ketika akan membuka usaha konveksi, maka pihak pesantren harus sudah menyiapkan
(1) ruang produksi dan ruang administrasi dan (2) mengadakan peralatan dan mesin
produksi serta sarana administrasi. Kemudian agar ruang dan peralatan yang sudah
tersedia tersebut tetap selalu layak digunakan bagi kegiatan produksi, maka perlu
adanya upaya melakukan optimalisasi termasuk memelihara dan memperbaikinya

secara terencana dan berkelanjutan.
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Paling tidak terdapat lima hal yang terdapat dalam tata nilai di pesantren, yaitu:
(1) Ikhlas berarti bersih dan suci dari segala niat buruk di dalam hati, berarti hanya
mengharap ridho Allah semata. Tanpa pamer, riya’, atau mengharap pujian dari
siapapun. (2) Jujur kejujuran merupakan modal yang sangat dapat diandalkan, tidak
berbohong dan tidak menimbulkan kecurigaan orang lain, di dalam pergaulan
masyarakat merupakan sebuah tali pengikat. (3) Kerja keras berusaha dan
berjuang dengan sungguh-sungguh dan gigih untuk mencapai suatu cita-cita serta
bersungguh-sungguh untuk meraih prestasi disertai dengan berserah diri kepada Allah.
(4) Tanggung Jawab untuk belajar dengan sungguh-sungguh di pesantren, agar tidak
mengalami kegagalan dan kerugian baik untuk dirinya sendiri atau bagi orang lain
disekitarnya. (5) Tasamuh yaitu bersikap lapang hati, peduli, toleran, anti kekerasan,
menghargai perbedaan, dan menghargai hak orang lain. Atas dasar tata nilai ini, maka
semua SDM di usaha konveksi di pondok pesantren akan dengan mudah juga
mengembangkan jiwa dan kemampuan kewirausahaan bagi upaya meningkatkan usaha

konveksi.

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang atau kelompok
untuk menciptakan ide/cara baru. Kreativitas dapat terjadi melalui empat tahap, yaitu:
(1) persiapan, (2) inkubasi, (3) pencerahan, dan (4) pelaksanaan dan pembuktian.
Kreatifitas ini merupakan kegiatan awal terjadinya inovasi dan yang sangat bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Inovasi ialah semua hal baru yang berangkat dari ilmu
pengetahuan, serta dapat memberikan manfaat dalam kehidupan manusia. [Imu
pengetahuan sangat dibutuhkan dalam pengembangan inovasi. Kreativitas dan inovasi
dalam wusaha industri konveksi ini sangat penting artinya bagi kemungkinan
keberlanjutan usaha tersebut. Kegiatan kreatifitas dan inovasi tersebut terutama terkait
dengan kegiatan produksi (penggunaan input produksi, proses produksi dan produk).
Kemudian untuk kegiatan pemasaran terutama yang terkait dengan promosi produk
(jenis, cara/metode dan content). Kreativitas dan inovasi ini harus terus dilakukan dan
dirancang dengan baik sesuai dengan kebutuhan pasar. Oleh karena itu pelaksanaan
pelatihan tentang pemasaran produk konveksi merupakan kegiatan penting yang harus

terus menerus dilaksanakan oleh manajemen usaha konveksi.
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Pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian
bertumbuh menjadi keinginan manusia. Tujuan pemasaran adalah agar dapat mengenal
dan memahami pelanggan sedemikian rupa sehingga produk yang di jual akan cocok
sesuai dengan keinginan pelanggan, sehingga produk tersebut dapat terjual dengan
sendirinya. Sampai dengan saat ini usaha konveksi pondok pesantren Alquraniyyah,
walau masih sangat kecil skalanya telah menggarap pasar korporasi (kaos polo seragam,
kemeja seragam kantor, baju olah raga anak sekolah (SMA). Direncanakan akan masuk
ke pasar grosir denga produk (kaos oblong, kaos singlet dan celana dalam laki-laki) dan

semua produk yang dihasilkan sudah diberikan merk ALQ.

Walaupun masih belum memadai telah dilakukan promosi dari mulut ke mulut,
membuka lapak di halaman depan pondok dan sedikit melalui facebook market place.
Jika berharap untuk berkembang, maka diperlukan kelanjutan pemasaran dengan lebih
inten dan meningkatkan promosi lainnya, yaitu: (1) merealisasikan rencana Kerjasama
dengan pondok pesantren lainnya di sekitar Tangsel untuk menawarkan produk dan
atau melakukan Kerjasama usaha misalnya secara musyarakah, (2) mengembangkan
digital marketing, (3) melatih tenaga marketing secara berkala dan berkelanjutan, (4)
Kerjasama dengan pihak perusahaan konveksi atau fesyen lainnya untuk belajar lebih
lanjut bisa dimulai dengan membantu menjahit dan memasarkan produknya, (5)
mencari segmen pasar yang sesuai dengan kemampuan produksi terutama ke sewkolah-
sekolah dan universitas, dan (6) meningkatkan kualitas label terutama untuk produk

fesyen.

Ada dua pilihan kelembagaan usaha menarik untuk dicermati oleh pemilik
pondok dalam mengembangkan usahanya, baik usaha konveksi yang baru didirikan ini,
maupun usaha lainnya yang selama ini sudah berjalan. Jenis kelembagaan dimaksud
adalah (1) Koperasi, dan (2) Perseroan Terbatas, keduanya layak dan banyak digunakan
untuk pengembangan usaha konveksi ini. Atas dasar pengalaman banyak pesantren di
Indonesia, tampaknya hampir seluruh pesantren memilih koperasi sebagai Lembaga
usaha formal yang didirikan di pesantren. Kami sudah melakukan pelatihan
kelembagaan dan berkali-kali diskusi kelembagaan dengan pihak pengelola dan
pimpinan pondok. Pihak pesantren pada dasarnya menerima lembaga koperasi sebagai

pilihannya. Namun demikian mereka masih memerlukan waktu untuk memantapkan
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pilihannya. Walaupun jenis lembaganya masih belum resmi ditetapkan badan hukumnya
tetapi struktur organisasi usahanya sudah ada, yaitu: General Manajer, Manajer
Produksi, Manajer Keuangan dan Manajer Pemasaran. Untuk sementara General
Manajer merangkap Manajer Keuangan dan Manajer Produksi merangkap Manajer
Pemasaran. Perlu disampaikan kembali bahwa terbentuknya kelembagaan yang
permanen merupakan sarana yang sangat penting bagi upaya pengembangan usaha,

baik dalam kaitannya dengan skala usaha maupun dengan masalah legalitas usaha.

Supervisi oleh konsultan secara terencana dan berkelanjutan untuk jangka waktu
minimal 1 tahun, merupakan syarat penting yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak
terkait dan berkepentingan dalam pemantapan usaha konveksi di pesantren, sebagai
upaya untuk melakukan harmonisasi lanjutan dalam meningkatkan maturitas
manajemen usaha termasuk aspek legalitas organisasi. Kemudian bagi keperluan
replikasi model bisnis konveksi di pondok pesantren lainnya, sebaiknya
memperhatikan tiga prasyarat, yaitu: (1) Ketersediaan dan optimasi sumberdaya
manusia, (2) Ketersediaan dan efisien pembiayaan usaha, serta (3) Ketersediaan dan

efisiensi sarana dan prasarana.
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, kami telah mneyelesaikan kegiatan
Pilot Project Pengembangan Unit Usaha Syariah Sektor Konveksi di Pesantren ini
merupakan kegiatan tahap akhir dari dua kegiatan dari kesepakatan Perjanjian
Kerjasama antara Bank Indonesia dengan Center of System No. 23/12/DEKS/P/2021
tentang Penyusunan Model Bisnis dan Pilot Project Pengembangan Unit Usaha Syariah
Sektor Konveksi di Pesantren Melalui Mekanisme Kerjasama Kemitraan di tahun 2021.

Bersama ini kami menyampaikan laporan akhir tahap kedua yang telah
dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu mulai awal Agustus sampai dengan akhir November
2021. Sebelumnya pada tahap satu telah dilakukan berchmarking di unit usaha
Kopontren di pesantren Husnul Khotimah Kuningan, dan usaha konveksi Syariah CV.
Azka di Bogor. Berdasar proses pembelajaran dari kegiatan ini diidentifikasikan bahwa
keberlanjutan usaha konveksi di pesantren memerlukan prasyarat sumberdaya
manusia, pembiayaan usaha serta ketersediaan sarana dan prasarana yang tepat dan
efisien. Selain itu juga perlu didukung dengan faktor tata nilai pesantren, kreativitas dan
inovasi serta Informasi Pasar yang efektif.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Pimpinan Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyyah Dr. K.H Sobron Zayyan, MA, beserta jajarannya yang telah bekerjasama
dengan baik selama proses Pilot Project ini berlangsung. Pada kesempatan ini juga
diucapkan terimakasih kepada tim pelaksana yang dipimpin Prof. Dr. Suhendar
Sulaeman beserta staf yang telah berfikir dan bekerja keras untuk melaksanakan
pengembangan sektor konveksi melalui usaha syariah. Penghargaan yang setinggi-
tingginya kami sampaikan pada narasumber, khususnya Bapak Maulana Ibrahim, MA.

Kami berharap Kerjasama dengan BI Depertemen Ekonomi Syariah dapat terus
ditindaklanjuti pada kegiatan pemantapan usaha serta replikasi model bisnis untuk
pesantren lainnya. Semoga apa yang sudah kita kerjakan bersama mendapat ridha-Nya.

Jakarta, 30 November 2021
Center of System

Ay

Prof. Dr. Ir. Erivatno, MSAE
Ketua Umum
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana atau biasa dikatakan pakaian, merupakan kebutuhan primer manusia, dan
model serta jenis busana yang digunakan oleh masyarakat sesuai dengan karakteristik
aktifitasnya. Semakin berkembang peradaban manusia, maka berdampak pada
kebutuhan busana/pakaian yang meningkat. Ini terjadi bahwa pakaian bukan hanya
dibutuhkan bagi keperluan memenuhi pakaian yang biasa/standar, tetapi juga
berkembang sesuai dengan preferensi, keharusan (seragam) dan bahkan prestise. Ini
artinya bahwa pakaian atau busana kebutuhannya terus berkembang, baik jumlahnya
maupun kualitasnya.

Kemudian busana muslim yang menggambarkan busana yang sesuai dengan
ketentuan syar’l, tampaknya saat ini sudah menjadi kebutuhan primer sebagian besar
masyarakat Indonesia. Permintaannya yang terus meningkat merupakan pendorong
utama pasar konveksi secara umum dan khususnya busana muslim sebagai fashion
product di Indonesia. Kreatifitas dalam fashion tidak lepas dari perkembangan tren yang
ada saat ini telah menjadi kebutuhan dasar masyarakat dalam memilih pakaian, baik
untuk aktifitas sehari-hari, bekerja, sekolah, bersosialisasi maupun beribadah.

Kebutuhan internal Pesantren terhadap produk konveksi umumnya masih
tergantung pada ketersediaan produk konveksi yang berasal di luar pesantren.
Pesantren dengan santri yang ada dan silih berganti setiap tahunnya, termasuk para
alumni santri tersebut merupakan potensi pasar tertutup bagi upaya mengembangkan
usaha konveksi. Pada saatnya usaha konveksi ini diharapkan mampu untuk
menyediakan produk konveksi untuk masyarakat di luar pesantren. Hal ini diyakini
karena adanya pertumbuhan populasi penduduk muslim dan meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk memakai busana muslim/muslimah di Indonesia baik di pedesaan
maupun di perkotaan.

Dalam rangka upaya peningkatan kemandirian ekonomi pesantren, Bank
Indonesia melalui Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah telah menetapkan
pesantren sebagai lokasi pilot proyek pengembangan berbagai kegiatan usaha termasuk
usaha konveksi. Melalui perjanjian Kerjasama Bank Indonesia dengan Center of System

telah ditetapkan “Pilot Project Pengembangan Unit Usaha Syariah Sektor Konveksi di
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Pesantren melalui mekanisme kerjasama kemitraan” dengan No. 23/12/DEKS/2021.
Pilot project uji coba model bisnis konveksi di pesantren ini sebagai tahap 2 atau tahap
akhir penugasan dari perjanjian kerjasama tersebut. Pada pilot project ini telah
ditetapkan bahwa pesantren yang dijadikan lokasi pilot adalah Pondok Pesantren Al-
Quraniyyah. Kegiatan pilot ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan yang dimulai pada
awal Agustus sampai dengan dengan akhir November 2021.

Pondok Pesantren Al- Qur’aniyyah yang ((10-15) persen santrinya berasal dari
anak yatim piatu, fakir, miskin, dhuafa serta anak putus sekolah, diresmikan pada
tanggal 21 Oktober 1998 dengan badan hukum Yayasan. Pondok pesantren yang
berlokasi di JI. Panti Asuhan Ceger Jurang Mangu Kota Tanggerang Selatan ini, selain
menangani usaha konveksi sebagai usaha baru, Pondok Pesantren ini juga selama ini
memiliki banyak usaha, seperti: (1) Toko Sembako atau Alqi Mart yang sekarang sudah
ada 3 toko, (2) Usaha toko peralatan bayi, (3) Fotocopy, (4) Travel Umroh, (5) Agen
minuman, dan (6) Unit Simpan Pinjam.

Pondok Pesantren Al-Qur'aniyyah sebagai salah satu dari 78 pondok pesantren
yang ada di wilayah Kota Tanggerang Selatan dapat digolong sebagai pondok semi
modern dengan skala menengah. Saat ini memiliki sekitar 1.059 santri dan berasal
berbagai daerah di Indonesia dengan jumlah guru/ustadz/ustadzah 103 orang. Pondok
pesantren ini kegiatan belajar dan mengajarnya menggunakan kurikulum perpaduan
dari Kemenag dan Kemendikbud. Sebagai gambaran bahwa pada tahun 2019 total santri
di Kota Tanggerang Selatan berjumlah 13.778 dengan 1.349 ustadz/ustadzah yang
terhimpum pada 78 pondok pesantren.

Kerjasama pengembangan ekonomi pesantren ini diharapkan dapat mewujudkan
misi Bank Indonesia dalam menjalankan fungsi Inisiator dengan memprakarsai inovasi
pengembangan unit usaha syariah ekonomi di pesantren, khususnya pada usaha
konveksi. Pengembangan usaha konveksi ini dilaksanakan dalam upaya pengembangan
ekonomi di pesantren, dengan pertimbangan: 1) Kegiatan bisnis di dalam Pesantren
yang lebih baik, dan akan berdampak pada kemandirian ekonomi Pesantren dan
sekaligus dapat mengembangkan minat dan keterampilan masyarakat Pesantren dalam
jasa konveksi. 2) Produk/komoditi yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan santri
dan guru/ustazd/usatadzah, bahkan dapat memasok pasar antar pesantren dan pasar

domestik lainnya, jika dimungkinkan bisa melakukan ekspor, 3) Berbasis pada teknologi
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tepat guna, memungkinkan pengembangan inovasi dan digitalisasi informasi bagi
masyarakat pesantren.

Potensi implementasi nilai keislaman dalam aktivitas ekonomi terutama
dilingkungan pesantren, tampaknya cukup besar di Indonesia setidaknya karena tiga
alasan. Pertama, Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia.
Kedua, masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang religius dan dermawan.
Ketiga, jumlah pesantren yang cukup banyak sekitar 28 ribu dengan jumlah santri
sekitar 5 juta dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Apabila kesadaran mengenai
pentingnya implementasi ekonomi syariah ini sudah terbentuk secara masif, tampaknya
akan berkembang pusat kegiatan ekonomi Islam, baik di sector jasa maupun riil, seperti
diantaranya adalah industri jasa keuangan syariah yang inklusif, industri pangan halal
dan industry konveksi dan fesyen yang dikelola secara syariah

Dipilihnya pesantren sebagai tempat atau lokasi dalam upaya pemberdayaan
ekonomi umat melalui pengembangan berbagai usaha yang terkait dengan pesantren
dan masyarakat sekitar serta lingkungan pesantren, merupakan pilihan yang strategis.
Dikatakan strategis karena disamping dapat meningkatkan kemandirian ekonomi
pesantren dan membantu ekonomi masyarakat sekitar serta meningkatkan kegiatan
ekonomi wilayah, juga dapat membantu meningkatkan keterampilan santri dalam
kreativitas dan entrepreunership. Kemudian sudah sejak lama jiwa entrepreuner
tersebut ada di kalangan pondok, buktinya adalah banyak pondok yang telah membuka
berbagai usaha, baik produksi barang maupun jasa dan retail yang ditujukan bagi
pemenuhan kebutuhan santri dan masyarakat sekitar.

Tujuan pilot project pengembangan unit usaha syariah sektor konveksi di pesantren
melalui mekanisme kerjasama kemitraan adalah implementasi model bisnis konveksi di
pesantren hasil kajian di tahap awal. Kemudian lingkup kegiatannya, meliputi:

a. Pendampingan dan pelatihan pengelolaan dan operasional, usaha konveksi

sehingga bantuan sarana, prasarana, dan perlengkapan yang diberikan dapat

digunakan secara optimal;

b. Pelatihan yang mencakup:

(1) Pelatihan operasional dan perawatan sarana & prasarana;
(2) Pelatihan teknis operasional kegiatan produksi; dan

(3) Pelatihan lainnya
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c. Pendampingan yang mencakup:

(1) pendampingan operasional produksi, termasuk perhitungan biaya produksi;

(2) fasilitasi perluasan akses pasar melalui pengembangan hubungan bisnis
dengan UMKM Syariah dan Usaha Besar Syariah serta kegiatan promosi
usaha;

(3) fasilitasi penyusunan laporan keuangan;

(4) pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD)/seminar kecil/membuka kelas
dengan penerima manfaat dan mengundang 2 (dua) orang narasumber
maksimal selama dua hari satu malam dengan durasi empat jam; dan

(5) pendampingan lainnya.

d. Penyediaan sumber daya sarana, prasarana, dan perlengkapan konveksi dengan
melakukan perbandingan harga dari sekurang-kurangnya 2 (dua) penjual yang
mencakup informasi penjual, harga, dan spesifikasi barang yang dibutuhkan.

e. Penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) pelaksanaan model bisnis
(1) pengembangan usaha konveksi di pesantren yang sekurang-kurangnya

memuat:

(2) prosedur produksi termasuk penghitungan biaya produksi;

prosedur menjaga keberlanjutan usaha; dan

(3) prosedur pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendukung unit usaha.

Kelima lingkup kegiatan pada pilot project unit usaha Syariah sector konveksi di
pesantren Alquraniyyah ini dilaksanakan dengan dasar acuan model bisnis yang

dihasilkan melalui kegiatan kajian sebelum pilot ini dilaksanakan.

B. Model Bisnis Usaha Konveksi di Pesantren

Model bisnis adalah sebuah model dasar yang menjelaskan bagaimana sebuah bisnis
dapat menghasilkan keuntungan. Melalui komponen-komponen yang sudah dirancang
dengan baik di dalam model bisnis ini, maka dapat dipastikan bahwabisnis yang
dijalankan sesuai dengan rancangan tersebut akan berjalan dengan baik (Investopedia,
Januari 2021). Oleh karena itu bisnis model atau model usaha sangat diperlukan oleh

siapapun yang akan melakukan usaha baru maupun pengembangan usaha lama.

Model bisnis pengembangan usaha konveksi dilaksanakan dalam sistem bisnis yang

beroritentasi pada perkembangan sesuai preferensi pasar, yaitu tren busana muslim
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serta perkembangan mode di era pasar digital saat ini. Hubungan pemasok bahan baku
dan penunjang serta pasar dibangun dalam mekanisme berjaringan maupun kemitraan
usaha melalui sistem kontrak dengan menerapkan pengendalian berbasis aturan
syariah. Akad jual-beli menjadi model yang harus digitalisasi agar efektivitas dan
keadilan dapat hasilkan untuk membangun kepercayaan. Kunci dalam model bisnis ini
adalah pada kemampuan menangkap potensi pasar yang dikelola melalui riset dan

inovasi produk konveksi, dengan aliran sistem disajikan pada Gambar 1.

Pemasok
Bahan Baku - Penunjang
M A
1 S&D
Pengoperasmn g — < =
L -
+ Produk
+ Layanan
Pengembangan \ 'P PIC Hossos
+ Market place - iklan
+ Kerjasama

Pengelolaan

Industri Order

Information Pasar
Konveksi

+ Trend pasar

+ Harga
Sales + Segmentasi T
* Produk grosir
+ Modal Kerja « Produk retail fashion
« Biaya investasi + Produk seragam

Pengaturan

Revenue

= Penjualan
» Pembayaran kontrak produksi
* Fee maklon

Gambar 1. Model bisnis usaha konveksi di pesantren
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II.  UJI COBA TEKNIK PRODUKSI

A. Pengadaan Alat dan Mesin Produksi

Perkembangan teknologi konveksi dewasa ini sejalan dengan teknologi tekstil,
teknik pembuatan hingga penerapan motif pada kain juga terus berkembang. Era
industri 4.0 yang menjadi tantangan kejutan teknologi mempengaruhi model bisnis
usaha konveksi. Penerapan teknologi digital dan informasi juga membawa perubahan
yang cepat terhadap akses pasar dan tren pasar produk konveksi. Saat ini, hampir semua
industri tekstil yang besar maupun kecil, telah menggunakan mesin printing digital yang
merupakan hasil pengembangan teknologi. Mesin printing digital ini sangat membantu
kinerja dari sebuah bisnis konveksi. Jika dibandingkan dengan negara lain, mesin
printing digital di Indonesia masih terbatas dari design, trace, color mixing dan
engraving. Selain itu beberapa teknologi komputer telah diterapkan dalam bisnis
konveksi, seperti pada mesin bordir otomatis, perangkat lunak perancangan pola, serta
aplikasi otomatisasi pada mesin konveksi seperti mesin jahit, obras, overdeck, dan

lainnya.

Alat dan mesin yang akan digunakan di usaha konveksi pesantren sebagian sudah

berbasis mesin otomatis, seperti diuraikan berikut ini.

1. Mesin Potong Kain

Mesin potong kain tipe RS-100 memiliki dengan daya terpasang 100 watt dapat
dioperasikan secara mudah, aman, nyaman, dan ringan sehingga mempercepat proses
pemotongan kain sesuai dengan pola yang dibuat (Gambar bagian A). Mesin tipe ini
dengan kemampuan memotong lapisan bahan hingga 1 inch. Mata pisau berbentuk
oktagonal yang memudahkan saat memotong bagian yang sempit/tipis seperti bahan

kain, kulit, jeans, dan jenis bahan lainnya.

Mesin potong kain tipe pisau tegak memiliki kemampuan potong yang lebih
banyak, dengan ketebalan kain maksimal 8.9 cm. Namun mesin tipe ini membutuhkan
daya yang lebih besar yaitu 550 watt, sehingga pengoperasiannya harus dijadwal dengan
tepat agar tidak terjadi peningkatan beban listrik yang overload. Mesin potong tipe ini

dengan panjang pisau 5 inch seperti ditunjukkan pada gambar berikut di bagian B.
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[A]
Gambar 2. Alat dan mesin produksi usaha konveksi di pesantren

2. Mesin Obras

Mesin obras tipe GN 794 banyak digunakan di usaha konveksi. Mesin jenis ini
memiliki kemampuan untuk mengobras bahan pakaian dengan jahitan benang 4 dan
ketebalan bahan maksimal 13 mm serta panjang jahitan dapat diatur hingga 5 mm.
Mesin ini dijalankan dengan daya dinamo sebesar 250 watt. Kecepatan operasional
mesin mencapai maksimal 5500 spm. Obras merupakan teknik penjahitan potongan
kain yang mengikuti tepian pola agar benang dari bahan kain tidak lepas dan pola tetap

terjaga bentuknya.

Gambar 3. Mesin jahit obras

Mesin jahit obras tersebut penggunaan utamanya untuk membuat jahitan pada

tepian busana agar kain atau bahan tidak mudah terurai, sehingga pakaian lebih tahan
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lama dan terlihat lebih indah. Biasanya mesin ini dilengkapi dengan pisau pemotong kain
yang dapat menghasilkan jahitan yang rapi pada bagian tepinya. Pada industri garmen

dikenal beberapa jenis mesih jahit obras sebagai berikut:

1) Mesin obras benang tiga yang paling banyak digunakan oleh penjahit
untuk penyelesaian tiras busana seperti kemeja maupun blouse.

2) Mesin obras benang empat atau mesin obras kaos yang berfungsi untuk
menjahit tepian kaos.

3) Mesin obras benang lima biasanya digunakan untuk penyelesaian jeans
dan celana, yang dimaksudkan sebagai pencegah rontoknya benang-
benang halus penyusun kain pada bagian tepiannya.

4) Mesin obras benang enam merupakan mesin standar yang dimodifikasi
untuk mengobras kain dengan cara memanipulasi stitching bahan selain
knitting atau woven.

3. Mesin Jahit

Mesih jahit tipe GC 6158MD merupakan salah satu jenis mesin jahit otomatis yang
banyak digunakan di usaha konveksi. Mesin ini sudah menerapkan teknologi servo
motor yang bisa menghemat pemakaian listrik sesuai penggunaan. Dalam posisi standby
konsumsi listriknya hanya 4 watt. Mesin jahit jarum 1 berfungsi untuk menjahit lurus
pada bidang bahan yang sudah dibuat potongan polanya. Mesin ini mampu digunakan
untuk menjahit bahan dengan ketebalan maksimal 10 mm dan kecepatannya dapat
diatur sesuai keahlian operatornya. Lebar jahitan dapat diatur hingga 5 mm, sehingga

mempercepat proses pembentukan atau perakitan komponen-komponen pakaian.

Gambar 4. Mesin jahit jarum 1
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4. Mesin Jahit - Overdek

Mesin jahit kaos overdek tipe GK 31500-02 berfungsi untuk menjahit kaos bagian
hemming dan leher atau kerah kaos bagian dalam sehingga jahitan terlindungi, tidak
mudah lepas, dan awet. Mesin ini dapat digunakan untuk merapikan jahitan dengan baik
diatas permukaan kain. Selain itu dapat dipakai untuk menjahit pakaian berbahan dasar
kaos serta menjahit ritsleting nilon yang tingkat kesulitannya lebih tinggi. Mesin ini juga
memiliki kemampuan meredam kebisingan dalam proses menjahit. Ketebalan bahan
yang dapat dijahit dengan mesin ini maksimal 12 mm dengan panjang dan lebar jahitan
dapat diatur hingga 6.4 mm. Namun mesin jahit overdek tipe ini menggunakan dinamo
clutch motor dengan daya 400 watt untuk start dan saat proses membutuhkan daya

sekitar 100 watt.

Gambar 5. Mesin Jahit Overdek

5. Mesin Chainstich

Mesin chainstich atau mesin jahit dua rantai dapat digunakan untuk menghasilkan
dua baris jahitan rantai yang tegas dan elastis. Secara umum mesih jahit jenis ini
biasanya digunakan untuk menjahit bedcover, pakaian dalam, material kulit, dan jahitan
dekoratif lainnya. Namun dengan berkembangnya industri garmen dan usaha konveksi
dengan produk kaos, maka mesin jahit dua rantai ini banyak digunakan dalam proses
produksinya. Untuk mesin jahit dua rantai tipe GC 0058 ini juga digunakan untuk

menjahit kaos bagian atas bahu dan dapat juga untuk produksi kemeja. Mesin tipe ini
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digerakan oleh dinamo clutch motor industrial 250 watt dan kecepatan mesinnya 4500

spm (speed per minute).

~ =

Gambar 6. Mesin jahit dua rantai (mesin chainstich)

6. Mesin Lubang Kancing (Bottonhole Sewing )

Mesin ini merupakan salah satu mesih jahit listrik yang berfungsi untuk membuat
lubang kancing standar dalam jumlah yang banyak. Beberapa tipe mesin lumbang
kancing dilengkapi dengan fitur pola jahitan lubang kancing. Namun pada tipe TY-781
memilki fungsi membuat lubang kancing standar. Seperti mesin jahit yang lainnya dapat

digunakan pada bahan dengan ketebalan maksimal 4 mm.

Gambar 7. Mesin lubang kancing
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7. Mesin pasang kancing (Botton Sewer)

Mesin ini termasuk kedalam jenis mesin untuk kegunaan khusus yang dirancang
sebagai alat bantu pemasangan kancing pakaian. Prinsip kerja mesin pasang kancing
akan mengikat benang kedalam kancing dalam waktu yang cepat (hitungan detik). Mesin
tipe TY-1377 yang merupakan mesin jahit pasang kancing industrial double cam dengan
kemampuan dapat membuat 3 jenis jahitan pasang kancing pada bahan, yaitu silang (X);
minus atau 2 titik kancing (-); dan 4 titik kancing (=). Mesin digerakan dengan dinamo

induction motor berdaya 250 watt.

Gambar 8. Mesin pasang kancing

8. Steam Boiler Laundry (Setrika Uap)

Boiler uap yang digunakan untuk menyeterika atau merapikan pakaian dengan
penggunaan seterika uap. Alat ini memiliki kapasitas 35 liter dengan sumber pemanasan
dari pembakaran kompor gas yang berada dibagian bawah alat ini. Penggunaan lebih
hemat dan efisien dibandingkan dengan setrika listrik. Menyetrika dengan steam boiler
laundry ini menjadi lebih hemat dengan kapasitas tabung yang besar dapat

menyelesaikan 25 kg pakaian dalam tempo kurang dari 30 menit.

Setrika uap seperti ini lebih aman karena menggunakan sistem pengamanan
maksimal dengan alat safety valve yang akan mengeluarkan uap panas berlebih dalam
tabung setrika uap boiler. Tidak akan terjadi short arus pendek seperti menggunakan

tenaga listrik. Namun tetap saja agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, perlu
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diperhatikan setiap minggu tingkat kelenturan savety valve dan kebocoran pada selang
dan tabung. Alat ini aman digunakan untuk semua jenis kain, karena fitur automatis pada
setrika uap dapat menyesuaikan dengan jenis kain. Bahkan tidak menyebabkan lengket

dan gosong meskipun pada bahan sablon.

Gambar 9. Boiler Setriak Uap

B. Penataan Alat dan Mesin, dan Ruang Produksi

Penempatan alat dan mesin produksi ditentukan berdasarkan aliran aktivitas,
dimesi alat-mesin, pergerakan orang dan barang, serta waktu operasional. Menurut
Meyer (1993) waktu merupakan elemen yang sangat menentukan dalam merancang
atau memperbaiki suatu sistem kerja. Peningkatan efisiensi suatu sistem kerja mutlak
berhubungan dengan waktu kerja yang digunakan dalam berproduksi. Pengukuran
waktu pada dasarnya sebagai usaha untuk menentukan lamanya waktu kerja yang
dibutuhkkan oleh seorang operator (yang sudah terlatih) untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan yang spesifik, pada tingkat kecepatan kerja yang normal, serta dalam

lingkungan kerja yang terbaik pada saat itu.

Selain itu juga dipengaruhi oleh ketersediaan area produksi dan lokasi tempat
usahanya. Pembagian ruang didasarkan atas fungsi dan bagian yang terhubung dengan
aliran aktivitas produksi. Dengan demikian tata letak alat-mesin usaha konveksi di

pesantren membutuhkan luas bangunan utama sebesar 160 m? dengan tambahan ruang
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untuk toilet 9 m? dan rencana pengembangan gudang seluas 40 mZ2. Detail tata letak alat,
mesin, dan ruang produksi serta ilustrasi 3D ruang produksi disajikan pada gambar

berikut ini.

Gambar 11. [lustrasi ruang produksi usaha konveksi
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C. Proses Produksi

Usaha konveksi pondok pesantren dilakukan dengan pola konveksi yang sesuai
dengan karakteristiknya yaitu penggunaan jumlah mesin kurang dari 100 unit, alat dan
mesin semi otomatis, dan toleransi terhadap standar belum ketat. Usaha konveksi akan
dijalankan sesuai dengan model bisnis yang menerapkan 3 (tiga) segmen pasar, yaitu
pasar grosir, pasar ritail, dan pasar tertentu (captive market). Namun dalam uji coba
segmennya adalah pasar grosir dan ritail. Oleh karena itu proses yang dilakukan untuk

uji coba produksi dengan tahapan berikut ini.

ORDER Perancangan Pola

M
|
Kesesuaian
|
W

Pembuatan

Perbaikan j=—Tidak: Contoh

Ok
Ok- Pemotongan Kain Tidak—={  Perbaikan
Ok
Perbaikan =—Tidak Penjahitan Ok
Ok

Gambar 12. Aliran proses produksi usaha konveksi di pesantren

1. Order
Tahap penerimaan order merupakan kegiatan pencatatan pesanan yang datang

dari pelanggan. Pada tahap ini pelaku usaha membuat kesepakatan tanggal jatuh tempo
penyelesaian order dengan pelanggan yang akan digunakan sebagai tanggal

pengambilan pesanan. Order dikelompokan dalam tiga segmen pasar dengan masing-
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masing jenis produknya. Untuk mendapatkan order tersebut, maka diperlukan

pembuatan contoh produk.

2. Perancangan Pola (Pattern Design)

Pola dibuat sesuai dengan kebutuhan pelanggan atau berdasarkan hasil
pengembangan tren pasar. Desainer merancang model pakaian yang sesuai dan akan
diproduksi. Kemudian berdasarkan desain yang dibuat maka akan diterjemahkan dalam
bentuk pola. Dalam pembuatan pola akan sangat terkait dengan ukuran dari produk
yang dihasilkan, sehingga harus diperhatikan tahap pengukurannya sesuai order atau
hasilpengembangan pasar. Biasanya pihak produksi sudah menghitung dengan teliti
dimensi S, M, L, XL, XXL, dan lainnya. Untuk produk tertentu ada ukuran yang dibuat

sesuai dengan semua tipe tubuh.

Pola dasar dapat dibuat berdasarkan ukuran badan calon pemakai, dan digambar
dengan perhitungan secara matematika sesuai dengan sistem pola konstruksi masing-
masing. Menurut Muliawan (2002) pola konstruksi diperoleh dengan mengukur badan
seseorang dengan pita ukuran, ukuran-ukuran diperhitungkan secara matematika dan
digambar pada kertas sehingga tergambar bentuk badan muka, belakang, lengan, rok,

dan kerah.

Pembuatan pola konstruksi lebih rumit dari pada pola cetak disamping itu juga
memerlukan waktu yang lebih lama, tetapi hasilnya lebih baik dan sesuai dengan bentuk
tubuh sipemakai. Ada beberapa macam pola konstruksi antara lain: sistem pola
Dressmaking, So-en, Charmant, Soekarno, Meyneke dan lain-lain sebagainya. Pola
konstruksi banyak digunakan untuk pembuatan busana secara perseorangan. Teknik
menjahit dengan pola konstruksi banyak menggunakan teknik menjahit secara halus dan

penyelesaiannya banyak dikerjakan dengan tangan.

Pembuatan pola secara konstruksi agar mendapat hasil pola konstruksi yang baik
harus memperhatikan hal sebagai berikut: (1) Cara mengambil macam-macam jenis
ukuran badan harus tepat dan cermat, (2) Cara menggambar bentuk tertentu seperti
garis leher, garis lubang lengan harus lancar dan tidak ada keganjilan, (3) Perhitungan

pecahan dari ukuran yang ada dalam konstruksi harus dikuasai.
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Alat yang digunakan untuk menggambar pola antara lain: pensil, kertas pola, pita
ukuran, ukuran badan seseorang, penggaris, penghapus, dan pedoman sistem pola
tertentu. Cara menggambar pola pertama kali yaitu memperhitungkannya secara
matematika, kemudian kita menggambar pola pada kertas. Secara umum pola dapat
digambar dengan ukuran skala 1:1, 1:4, 1:6, 1:8 menyesuaikan dengan besar kecilnya

pola yang dibutuhkan.

3. Pembuatan Contoh (Sample Maker)

Sebelum pembuatan contoh perlu dilakukan persiapan segala hal seperti
menyiapkan mesin jahit dan alat-alat seperti gunting, staples, dan jarum pentul, bahan
baku kain, serta menyiapkan benang dengan warna yang sesuai dan bahan penunjang

lainnya termasuk pola yang sudah dibuat pada tahap perancangan.

Selanjutnya perlu menguji coba pola yang telah dibuat tersebut untuk memastikan
kesesuaian dengan ukuran yang ingin diterapkan pada calon produk. Caranya dengan
melekatkan pola pada lembaran kain, kemudian merakit pola tersebut tanpa dijahit atau
biasanya menggunakan jarum pentul atau staples terlebih dahulu pada setiap
lekukannya untuk melihat gambaran hasil jadi dari produknya. Proses pembuatan pola
dapat dilakukan secara berulang sampai menemukan ukuran pola yang tepat untuk
berbagai varian ukuran yang direncanakan. Pada tahapan ini, dapat diketahui kebutuhan
kain secara akurat untuk memproduksi secara massal atau dalam jumlah banyak,
sehingga anda tidak perlu khawatir akan kelebihan atau kekurangan. Namun tetap perlu
diperhatikan adanya kemungkinan terjadi produk gagal, yaitu produk dengan hasil

jahitan tidak sesuai pola.

Pola yang sudah sesuai diterapkan pada kain kemudian dibentuk menjadi contoh
produk dengan jumlah minimal 4 potong per ukuran. Contoh produk disampaikan
kepada calon pelanggan atau merchandiser untuk pengecekan kesesuaian permintaan.
Jika contoh tersebut sudah disetujui (approved) maka langsung diproduksi secara masal
sesuai permintaan. Apabila belum disetujui, maka dilakukan perbaikan hingga calon

produk disetujui.
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4. Pemotongan (Cutting)

Sample produk yang sudah disetujui selanjutnya siap diproduksi dengan tahap
awal permotongan kain. Pemotongan istilah umum dalam proses produksi usaha
konveksi, yang tidak bisa dilakukan dengan gunting biasa, melainkan dengan
menggunakan mesin potong kain. Proses pemotongan kain melalui empat tahap sebagai

berikut:

a) Penanda (Marker), yaitu proses copy atau salin pola pada kain
menggunakan pensil kain atau kapur kain. Penandaan dibuat untuk
pemotongan dan pembentukan atau penjahitan. Pada proses ini biasanya
menggunakan pensil yang berbeda warna atau bentuk garis pola yang
berbeda.

b) Penggelar kain (Spreading), yaitu proses penggelaran lembaran kain
menjadi tumpukan kain yang siap dipotong dengan mesin potong kain.

c) Bundling, yaitu proses pemberian tanda pada komponen-komponen pola
pada kain yang siap akan dipotong. Contoh bundling seperti Style =
Seragam); Size/ukuran = L; Tahap = [; Bendel = 2; Nomor seri = 345 - 479;
Jumlah = 135; Komponen = Kantong; dan Warna = blue (Biru).

d) Penomoran (Numbering), yaitu proses pemberian nomor pada bagian
komponen-komponen pola sesuai dengan urutannya saat penggelaran kain
lembar demi lembar menjadi tumpukan banyak. Misalnya terdapat 125
lembar tumpukan kain untuk pola kemeja body depan kiri, maka harus
diberi nomor dari lembar 1 sampai dengan 125. Penomoran ini dilakukan
pada setiap komponen. Contoh komponen hasil potong kemeja lengan
pendek terdiri dari: (1) Body depan kanan dan Kkiri; (2) Body belakang; (3)
Lengan kiri dan kanan; (4) Kantong; dan (5) Daun kerah dan kaki kerah.
Selanjutnya dilakukan pengelompokan kain-kain yang telah dipotong
dengan komponen-komponen sesuai dengan varian ukurannya. Pada tahap
ini juga digunakan untuk pengendalian kualitas pemotongan dan kesalahan
dalam pengelompokan. Ketika ditemukan kelompok potongan yang tidak
sesuai, maka harus dilakukan perbaikan sampai tidak terjadi kesalahan
potongan pola. Hal ini juga sebagai antisipasi terhadap risiko gagal produk.

5. Penjahitan (Sewing) atau Pembentukan
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Penjahitan atau pembentukan adalah proses menjahit atau menggabungkan
komponen pakaian yang telah dipotong menjadi produk pakaian. Proses penjahitan
dilakukan dengan pengecekan kembali komponen pola termasuk komponen-komponen
pakaian yang akan dibentuk oleh tim penjahit. Kemudian menata mesin-mesin yang

digunakan sesuai dengan urutan prosesnya (layout mesin seperti disajikan di atas).

Pada produksi massal, tim penjahit tersebut akan membagi pekerjaan ke beberapa
bagian, misalnya sekelompok penjahit akan mengerjakan bagian lengan saja, dan sisanya
mengerjakan bagian tubuh, dan apabila ada kerah maka itu akan diserahkan kepada
kelompok penjahit utama. Setelah masing-masing bagian selesai dijahit, barulah bagian-
bagian tersebut dijahit menjadi satu kesatuan bentuk produk pakaian sesuai rancangan.
Tahap ini membutuhkan beberapa mesin jahit, seperti mesin overlock dan mesin
overdeck. Ada beberapa jenis atau teknik jahitan yang umum dan biasanya akan
menentukan kecepatan produksi serta kualitas dari produk yang dihasilkan. Beberapa

jenis jahitan tersebut antara lain adalah:

a) Jahit obras, yaitu menggunakan mesin obras khusus yang umum digunakan
untuk menggabungkan bagian lengan dengan badan,

b) Jahit Overdeck, yaitu menggunakan mesin overdeck dan umum digunakan
untuk menjahit bagian lengan dan juga bagian bawah pakaian atau kaos,

c) Jahit Rantai, yaitu umum digunakan pada bagian leher dari kaos dan juga

bagian pundak, biasanya menggunakan mesin jahit jarum dua rantai.

Inspeksi dan pengendalian kualitas dilakukan untuk memeriksa hasil jahitan dan
membuang sisa benang yang menggantung, memeriksa jahitan yang tidak rapih, panjang
lengan yang tidak sama, dan lain sebagainya. Jika hasil inspeksi ini ditemukan hasil
jahitan yang tidak sesuai standar, maka perlu dilakukan perbaikan hingga dapat diterima

sebagai produk akhir.

6. Penyelesaian (Finishing)

Proses penyempurnaan produk pakaian jadi yang dilakukan dengan merapikan
produk pakaian menggunakan setrika, baik uap maupun press. Jika direncanakan

pemberian motif dapat digunakan sablon atau teknik printing lainnya.
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Produk pakaian selanjutnya dikemas dalam plastik yang rapi, dan jika diperlukan
menambakan aksesori kemasan seperti bunga, pita, atau stiker dan bentuk lainnya.
Kemasan disusun menurut model dan ukuran atau digantung sesuai kebutuhan. Untuk
pengendalian stok, produk pakaian yang sudah dikemas dapat disimpan di gudang

produk atau tempat khusus yang disiapkan untuk display produk.

LAPORANPILOTPROJECT |19



III. MANAJEMEN PRODUKSI

A. Rekruitment Pegawai

Usaha konveksi di pesantren perlu memberdayakan potensi santri yang memiliki
nilai-nilai unggul selama pembinaan dalam pesantren. Selain itu juga dapat melibatkan
alumni santri yang sudah terbentuk ketaatan pada kiai, sehingga dapat menjadi jejaring
usaha. Keunggulan usaha konveksi terletak pada inovasi produk yang dibangun melalui
rancangannya. Dengan demikian peran perancang atau desainer sangat dominan.

Desainer harus mampu mengembangkan pola-pola produk yang sangat bervariasi.
Dalam suatu keadaan yang ekstrim, desainer mungkin tidak pernah melihat produk
akhir karena semua prosedur produksi terpisah dari ruang perancangan. Dalam situasi
seperti ini, desainer sangat mungkin untuk bertanggung jawab atas pengawasan,
pengendalian dan penilaian terhadap sistem produksi. Kondisi yang ini biasanya terjadi
pada usaha konveksi skala kecil atau rumahan. Secara khusus desainer pada usaha
seperti ini bertugas untuk membuat berbagai keputusan estetis mengenai produksi
produk pakaian. Saat berbagai perubahan dalam sistem atau proporsi produksi harus
dibuat untuk membuat produk pakaian dengan lebih baik, atau membuatnya lebih
mudah untuk diproduksi. Desainer harus dapat memberikan saran/nasehat pada area
produksi tentang bagaimana untuk membuat langkah inovatif dalam mencapai efisiensi
dan efektivitas produksi. Peran desainer pada mekanisme sistem pemasaran juga
berkaitan karena dengan preferensi konsumen atau keinginan pasar. Seorang desainer
menjabarkan permintaan pasar yang potensial, juga harus mampu berkomunikasi
dengan tenaga pembuat pola (pattern maker) dan tenaga potong kain.

Selain itu yang mendukung keberhasilan usaha konveksi berkaitan dengan penjahit
yang profesional dan terampil. Keterampilan dalam operasional mesin jahit yang
beraneka ragam dengan fungsi masing-masing dan membutuhkan ketelitian proses agar

produk berkualitas dan sesuai standar.
B. Rencana Produksi dan Produk
Usaha konveksi yang dibangun oleh PAQ memiliki rencana produksi yang sudah

dihitung sejak awal. Penentuan jenis produk apa saja yang akan di produksi didasarkan
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dari kebutuhan di dalam pesantren sendiri seperti seragam sekolah untuk tahun ajaran
baru serta dari segmen pasar yang banyak terjual selama ini di masyarakat. Berikut
adalah rencana produksi pesantren Al-quraniyyah selama periode pilot dari bulan
September-November 2021.

Tabel 1. Rencana Produksi Konveksi PAQ

No | Jenis Produk Penjualan

Kuantitas Unit
1 | Kemeja Seragam 16 Potong
2 | Kaos Seragam 13 Potong
3 | Kaos Panjang 24 Potong
4 | Pakaian Olahraga 273 Setel
5 | Kaos Oblong 380 Potong
6 | Kaos Singlet 138 Potong
7 | Celana Dalam 500 Kodi

Untuk memenuhi rencana produk-produk tersebut, bahan baku yang diperlukan
diperoleh dari berbagai tempat. Bahannya pun dipilih bahan yang nyaman dan bisa
dijual dengan harga yang masih bisa mendapatkan keuntungan tetapi harga produksinya
relatif murah. Bahan baku tersebut dilihat berdasarkan jenis produk apa yang akan

dibuat.

Selama proses produksi, produk yang dihasilkan merupakan hasil pesanan internal
dan ada juga yang akan dipasarkan di luar pesantren. Produk pesanan dari segmen pasar
Diaspora Manila sebanyak 2 lusin sudah di selesaikan pada tanggal 5 Oktober dan
tanggal 7 Oktober 2021 untuk seragam olahraga atas dan bawah sebanyak 260 pcs.
Kemudian pemesanan seragam dari Center of System dan Perkumpulan Ahli Sistem
Indonesia (PASINDO) masing-masing sebanyak 2 lusin, sudah diselesaikan di tanggal 26
Oktober 2021. Untuk segmen pasar di luar pesantren yaitu produk kaos oblong, kaos
singlet dan celana dalam akan dijual ke Toko-toko Grosir di daerah Cirebon dimana
terdapat pasar yang potensial dengan realisasi perminggu nya sebanyak 200 kodi.
Setelah melakukan 3 bulan produksi konveksi ada bahan baku yang tersisa yaitu bahan
TC Jersey loreng warna loreng sejumlah 8 karung dan TC Jersey putih warna putih

sejumlah 2 karung yang bisa digunakan untuk produksi berikutnya.
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C. Penanganan Limbah

Usaha konveksi yang dibangun oleh PAQ di satu sisi memberikan perubahan yang
berdampak positif namun di sisi lain juga membawa perubahan yang berdampak negatif.
Dampak negatif tersebut antara lain peluang terjadinya polusi kebisingan suara akibat
dari suara mesin jahit, mesin obras, mesin neci, mesin overdeck, boiler saat beroperasi
sehari-hari. Diharapkan nantinya PAQ akan mampu membangun ruang produksi yang
meminimalkan kebisingan mesin.

Dampak negatif lain adalah kemungkinan adanya penumpukan sampah potongan
kain, benang, dan kemasan. Hal ini dapat ditanggulangi dengan perencanaan yang baik
misalnya untuk sampah utama berupa potongan kain dengan memberikannya kepada
usaha pembuatan keset, dan bila memungkinkan juga ke depan PAQ juga akan
memproduksi keset dan barang-barang lain sehingga usaha konveksi PAQ menjadi

industri yang zero sampah atau industri bersih.
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IV.  PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN MANAJEMEN USAHA KONVEKSI

Pada Tahap II dari penugasan telah dilakukan kegiatan Pelatihan dan Pendampingan
Manajemen usaha Konveksi PonPes ALQuraniyyah.
A. Pelatihan
Pelatihan telah dilakukan baik secara kelas offline maupun online, juga secara on the job

training.

Pelatihan secara kelas offline dan online meliputi topik:

1. Manajemen Bisnis Syariah; Manajemen Risiko & Mitigasi

2. Kewirausahaan; Manajemen produksi

3. Manajemen Keuangan;

4. Manajemen Pemasaran dan Digital Marketing

5. Kelembagaan Bisnis
Pelatihan Digital Marketing telah dilaksanakan untuk 3 personil dari PonPes (Abdul Azis,
Radika Basa Dewa, Nasrullah) untuk topik FaceBook Ads dan Instagram Ads. Pada
tanggal 29 Agustus 2021, secara online, dengan penyelenggara dari Bangga Kreasi

Indonesia, (materi pelatihan terlampir).

Gambar 13. Dokumentasi Pelatihan Digital Marketing

Pelatihan Manajemen Bisnis Syariah, Manajemen resiko dan Mitigasinya, dan
Manajemen Keuangan telah dilaksanakan secara offline di PSP3 IPB dan sekaligus online
bagi peserta dari PAQ yang tidak bisa hadir di PSP3 - IPB, pada tanggal 23 September
2021.
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Tabel 2. Jadwal Pelatihan dan Materi

No. Topik Pelatihan PIC Jam
1 | Manajemen Bisnis Syariah Prof. Dr. Suhendar 09.00 - 10.00
o | Manajemen Risiko diBisnis Syariah |y 1ona tbrahim, MBA | 10.00 - 12.00
(Online)
3 | Ishoma - 12.00 - 13.00
4 | Manajemen Mitigasi Risiko Prof. Dr. Eriyatno 13.00 - 14.00
5 | Manajemen Keuangan Ir. Arfian Muslim, MP 14.00 - 15.30
6 | Ishoma - 15.30 - 16.00
7 | Manajemen Keuangan (lanjutan) Ir. Arfian Muslim, MP 16.00 - 17.00

Tujuan dari materi pelatihan topik manajemen resiko di bisnis Syariah adalah
memberikan wawasan jenis resiko apa saja yang perlu diketahui dari usaha konveksi
PonPes Al-Quraniyyah, bagaimana meminimalkan atau mitigasi resiko tersebut,
sehingga jikalau resiko tersebut terjadi, maka dampaknya minimal dan sudah diprediksi,
sehingga tahu bagaimana mengatasinya.

Tujuan dari materi Materi Keuangan adalah memberikan wawasan tentang aspek
keuangan dari suatu usaha, khususnya usaha yang Syariah apapun bentuk badan
hukumnya, secara lebih spesifik bentuk badan hukum Koperasi. Diinformasikan juga
aplikasi yang tersedia saat ini tentang laporan keuangan, tinggal pakai, seperti Accurate

on Line https://accurate.id

Diarahkan bagaimana Menyusun Program Kerja, yang bersifat kualitatif dan
Rencana Pendapatan dan Biaya yang bersifat kuantitatif.
Perhitungan Analisa Keuangan dari usaha Konveksi Syariah PonPes ALQuraniyyah juga
disampaikan. Manajemen Keuangan dari sebuah Koperasi Syariah sebagai salah satu
alternatif bentuk kelembagaan yang bisa dipilih oleh PonPes, juga telah diperkenalkan

pada Pelatihan tersebut, (materi pelatihan terlampir).
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Gambar 14. Dokumesi Pelatihan tngal 23 September 20

Pelatihan dilanjutkan pada tanggal 4-5 Oktober 2021, di Bintaro Tangerang Selatan,

sekaligus merupakan forum Focus Group Discussion (FGD).

Hari/Tgl :Senin-Selasa, 04-05 Oktober 2021
Tempat : Hotel Santika Premiere Bintaro, Tangerang Selatan
No Kegiatan PIC Jam
Senin, 04 Oktober 2021
Coffee break Asisten 09.00-09.30
1 Manajemen Pemasaran Ir. Liesa Larasati, MM 09.30-11.00
2 Kewirausahaan Prof. Dr. Eriyatno 11.00-12.00
3 Ishoma - 12.00-13.00
4 Teknik dan Manajemen Produksi Ir. Sugiyono, MSi 13.00-15.00
c Manajemen Kelembagaan dan Prof. Dr. Suhendar 15.00-15.30
Koperasi Ir. Arfian Muslim, MP
6 Ishoma - 15.30-16.00
| e Kb o ey | 10001730
8 Ishoma 17.30-19.30
9 Koordinasi Evaluasi & Monitoring 19.30-21.00
Selasa, 5 Oktober 2021
10 Open Business Discussion (online) - 08.30-10.00
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Materi Manajemen Pemasaran menekankan perlunya melakukan riset pasar,
bagaimana Segmentasi Targeting dan Positioning dan bagaimana menentukan Marketing
Mix (Produk, Harga, Promosi, dan tempat). Juga proses mendapatkan winning product,
produk yang mempunyai demand tinggi dan profitabilitas memadai. Juga menekankan
perlunya Pemasaran Digital, apapun jenis produknya, terlebih untuk produk fesyen.

Materi Kewirausahaan sangat penting, karena pergeseran mindset dari fokus
kegiatan bidang keagamaan yaitu PonPes lalu membangun usaha yang harus
dilaksanakan secara professional di bidang konveksi, sangatlah tidak mudah. Bersumber
dari mindset segala aksi dan keputusan dihasilkan, yang sangat berdampak terhadap
bisnis.

Materi Teknik dan Manajemen Produksi memberikan pengetahuan tentang
bagaimana melakukan perencanaan produksi dikaitkan dengan ketersediaan bahan
baku yang efisien. Materi juga mencakup bagaimana menghitung Harga Pokok Produksi.

Materi Manajemen kelembagaan dan koperasi menyampaikan alternatif
kelembagaan yang sesuai untuk unit usaha konveksi. Pelatihan juga dilaksanakan sambil
bekerja (on the job training) terutama untuk staf produksi, baik yang diambil dari luar
PonPes maupun tenaga dari internal PonPes. On the job training menggunakan mesin
konveksi yang tersedia, melalui tahapan Commisioning, diawal mesin tiba di PonPes. CS
sebagai konsultan pendamping juga menyediakan bahan baku seperti kain dan benang
untuk keperluan Commisioning. Dengan menempatkan ahli konveksi yang hariannya
dikonveksi PAQ, maka kesalahan dan hambatan teknis produksi bisa diminimalisir.

Proses commisioning berjalan lancar, (materi pelatihan terlampir).
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Gambar 15. Dokumentasi FGD dan Pelatihan tanggal 4-5 Oktober 2021

B. Pendampingan

Proses pendampingan secara harian dilakukan dengan menempatkan seorang
ahli di bidang produksi konveksi di lapangan, berbaur dengan tim konveksi PonPes, dan
tinggal disana. Pengalaman dari ahli produksi konveksi tersebut dimanfaatkan dari sejak
pengadaan mesin dan peralatan konveksi Ponpes. Dengan demikian menghindari

kesalahan pembelian jenis mesin, dan menghindari kesalahan pemakaian mesin oleh
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staf produksi, dan jika adapun bisa diatasi secara cepat. Ahli di bidang produksi konveksi
di lapangan bisa disebut champion, sangat berperan untuk akselerasi adaptasi di awal
bisnis konveksi PonPes.

Pendampingan di bidang pemasaran dilaksanakan melalui pemberian order dari
Pasindo, berupa kemeja kaos dan kemeja kain, tujuannya memberikan pengalaman
bagaimana menerima order sampai menyampaikan produk. Pengalaman tersebut
menjadi pembelajaran pihak konveksi PonPes, khususnya melayani target pasar
corporate.

PonPes juga telah melayani order pembuatan kaos seragam untuk Diaspora
Manila sebanyak 2 lusin dan seragam olah raga untuk SMP IT di PonPes AlQuraniyyah
273 stel. Untuk pembuatan kemeja dan kaos, tenaga kerja yang direkrut adalah yang
sudah pengalaman. Karena harga produk yang dihasilkan mampu untuk membayar tarif
tenaga kerja yang berpengalaman. Untuk produk yang memerlukan di cap/cetak atau
bordir seperti logo, dilakukan kerjasama dengan konveksi lain yang memiliki mesinnya.
Hal ini yang juga mengganggu jadwal penyelesaian pekerjaan, karena harus antri.
Kemudian PonPes menerima order melalui komunikasi via WhatsUp dari seorang
pengusaha grosir produk konveksi di Cirebon, dan bermaksud menjajal pasar grosir
tersebut. Konveksi ALQ membuat produk kaos singlet dan celana dalam, yang dihargai
per kodi. Biaya tenaga kerja untuk membuat kemeja dan celana dalam grosir sangat
berbeda. Kualifikasi tenaga kerja juga sangat berbeda. Sementara belum ada order
lainnya lagi untuk kemeja, kaos dan seragam. Upaya berpromosi di FB Market Place
dilakukan, namun masih sesekali, belum kontinu, karena personil pemasarannya belum
dedicated untuk usaha konveksi. Oleh karenanya, terjadi pergantian tenaga kerja di
konveksi ALQ. Dalam memproduksi orderan celana dalam sebanyak-banyaknya sampai
maksimal 5,000 kodi per minggu, dimanfaatkan 2 kategori tenaga kerja yaitu yang baru
sama sekali, belum berpengalaman dan yang sudah pernah bisa menjahit, tentu sangat
memerlukan tambahan pelatihan teknik menjahit. Strategi tersebut harus diambil
ditujukan agar mendapat tarif tenaga kerja yang rendah, karena nilai jual celana dalam
yang rendah, tapi permintaan grosirnya tinggi, namun profit tipis. Jika menggunakan
tenaga kerja berpengalaman, maka tidak masuk hitungan biayanya. Langkah mengambil
tenaga kerja yang perlu dilatih ini diambil agar mendapatkan tenaga kerja yang terdidik

dari awal, dimulai dengan mengerjakan produk yang simpel dan dalam jumlah banyak.
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Semacam latihan tapi sambil produksi. Order produk grosir dengan dasar perhitungan
kodian masih lebih toleransi dalam menerima kualitas dari produk, dibandingkan grosir
lusinan, yang harus lebih berkualitas produknya. Strategi ambil order produk grosir ini
selain sebagai kesempatan karyawan berlatih produksi, juga pertimbangan

memanfaatkan secara maksimal mesin jahit yang tersedia.

Gambar 16. Produk celana dalam dengan merek ALQ kodian

Produk celana dalam kodian ini dijual dengan harga sesuai ukuran S, M, L, XL, XXL
dengan rentang harga 60 ribu sampai dengan 90 ribu per kodi. Dengan profit per kodi
sebesar 8000 sampai 10.000 rupiah.

Sementara itu proses pelatihan untuk tenaga dari PonPes sendiri belum bisa
dilakukan secara kontinyu, karena personilnya belum dedicated ke usaha konveksi.
Masih berganti-ganti personil. Kecuali seorang Admin Produksi yang sudah ditempatkan
secara fulltime. Seorang Manajer Konveksi juga sudah ditunjuk, namun waktunya masih
belum sepenuhnya untuk konveksi tersebut, masih sambil menjalankan tugasnya di

PonPes.
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Gambar 17. Suasana produksi produk grosir

Rencana selanjutnya adalah Konveksi ALQ akan mereview lagi pasar grosir.

Dengan menjual produk yang sudah dibuat, mencoba masuk dengan produk celana
dalam, tapi targetnya mencari potensi order produk lainnya di pasar grosir tersebut,
yang akan memberikan profit yang lebih baik untuk konveksi ALQ.
Pendampingan pemasaran retail juga dilakukan melalui uji coba penjualan di area depan
PonPes, dimana walisantri dan santri banyak lalu lalang. Uji coba ini mendapat respon
positif dari lingkungan PonPes. Produk banyak laku. Kaos lengan pendek ukuran S, M, L,
XL dijual harga 50 ribu. Bahannya nyaman dan jahitannya rapi. Kaos singlet bergambar
dijual 100 ribu rupiah 3 buah.

Pendampingan tentang kelembagaan unit usaha konveksi telah dilakukan melalui
beberapa kali pertemuan, termasuk dengan sebagian besar anggota dari Yayasan.
Namun hingga akhir November Pimpinan Yayasan masih belum mengambil keputusan,
apakah akan berbentuk Koperasi Syariah atau badan hukum lainnya. Kondisi saat ini

mereka punya kegiatan koperasi namun legalitasnya belum dibuat. Kegiatan koperasi ini
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yang menaungi kegiatan ekonomi di PonPes Al-Quraniyyah seperti kantin, laundry,

simpan pinjam.

Ada beberapa pembelajaran dari proses pelatihan dan pendampingan:

1.

SDM dari PonPes sangat memerlukan adanya pelatihan, karena memberi
tambahan pengetahuan, wawasan dan menguatkan semangat kewirausahaan
dan media komunikasi yang efektif antara konsultan pendamping, Tim Konveksi
dan pihak PonPes.

Perlunya SDM yang fulltime untuk melaksanakan usaha konveksi.

Setelah diberikan pelatihan di kelas tentunya harus diikuti dengan praktek. SDM
PonPes AlQuraniyyah yang dilatih masih mempunyai kesibukan lainnya.
Sehingga yang diberikan pelatihan teknis, khususnya untuk Teknik produksi
adalah orang-orang dari luar PonPes.

SDM khusus disain sangat perlu ada, karena bisa menentukan arah bisnis
konveksi, jenis dan kualitas produk dan kesesuaian pasar yang dituju.

Perlu dipastikan ukuran produk standar yang digunakan seperti standar S,M,L,XL
dan seterusnya, atau diukur langsung atau dengan minta sampel pakaian jadinya
klien. Karena ukuran yang tepat merupakan kebutuhan dasar dari produk
konveksi. Diketahui ada ukuran pakaian standar Indonesia, Asia dan standar
orang Barat.

Tahapan pembuatan sampel menjadi penting, karena dengan mempunyai sampel
produk, PonPes bisa proaktif menjajakan ke target pasar.

Rencana membawa sampel ke PonPes sekitarnya dan mengajak kerjasama
dengan modal dari PonPes lainnya untuk memproduksi pakaian yang mereka
order, dan kemudian bagi hasil. Ini yang belum sempat dilakukan bersama tim
konsultan pendamping.

Kemudian dari beberapa produk yang diujicobakan akan ditemukan winning
product. Produk itulah yang harus diproduksi banyak, dan bisa menjadi produk
unggulan.

Perlu program bantuan modal kerja, terutama terkait kelancaran stok bahan
baku.

Pembiayaan konveksi masih dari dana sendiri, belum sempat menerapkan model

Kerjasama pembiayaan produksi. Sementara dana PonPes terserap kepada
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10.

11.

12.

pembangunan rumah produksi, yang membutuhkan dana tidak sedikit. Setelah
pembangunan selesai seyogyanya dana bisa difokuskan ke modal kerja konveksi
(investasi SDM khusus, stok bahan baku produksi, dan promosi).

Pengalaman pendampingan di AlQuraniyyah, lama waktu pelatihan dan
pendampingan yang 4 bulan, kurang memadai, usulan kami minimal
pendampingan diberikan minimal selama 1 (satu) tahun.

Bi DEKS juga bisa membantu UMKM yang dibina dengan bantuan program yaitu
diberikan order, sehingga UMKM binaan cepat berkembang.

Bantuan pemasaran juga bisa diberikan dengan diikutsertakan di pameran-

pameran acara BI.

PonPes perlu bantuan pengembangan pemasaran digital.

Gambar 18. Dokumentasi Pendampingan Konveksi

C. Monitoring Progres Pembanguan Rumah Produksi

Sementara kegiatan produksi dilakukan disebuah rumah kontrakan yang disewa

khusus untuk kegiatan konveksi, dan sebuah rumah kontrakan lainnya juga untuk
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tempat tinggal karyawan konveksi, karena demikian umumnya usaha konveksi.

Pembanguan rumah produksi khusus konveksi terus berjalan. Target penyelesaian

bangunan yang mundur, dikarenakan berbagai kondisi:

(1) Diawal pembangunan hambatan susahnya mendapatkan tenaga kerja tukang
yang cukup (sekitar hari raya).

(2)  Terakhir target penyelesaian bangunan mundur menjadi mulai tahun 2022 agar
sudah bisa dipakai bekerja.
Dana renovasi PSBI Tahap 1 yang tadinya diperuntukkan kegiatan finishing
(pemasangan keramik dan pengecetan) dialihkan pemanfaatannya untuk
pengecoran dan atap. Dengan pengajuan dari PonPes beserta RAB nya dan
mendapat persetujuan dari BI DEKS. Hal ini membantu mempercepat kemajuan

pembangunan Gedung tersebut.

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

PONDOK PESANTREN el
AL QUR'ANIYYAH

Lampiran <1 : 1 Berkas

f Kapads Yih
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Bank doness
Jakarta
|
Perhal : W Dana PSEY |
D Bemiahimatmanirahim
Mersjck ke Suwat BI DEXS No: 23511 DEXSISD, tentang persstifuan dari al oexs
terhadop Propossl Pengembangan Unt Usada Syariah Komveks: AL

Qurariyyah, dergan disetuful sendal Rp 280000000 (dua satus wma pu.r ;.uu an-\
Yarg deiwssrmyn tesvasuk dasa rencvasi Gedung Procuksl komweksi, yaits sebesar © Rp
62.975.000 - {Enam Puluh Dus Jsts Sesbilan Ratus Tujuh PUus Uma Risu Rugish)

Mokn bersama s kemi \n vk dana renovast
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e-n n-. bemnr.w o swal bulan Januar sahun 2022, gedung komeksi tareatist sudsh

untuk proses kegisten odulsi, sehingga konsentrasi pekerisan
p-od.u e dopot :vﬂhn dengan kondust.

Owsikian kaml sampekan. alas certatan dan bantuan yang dberican kami ucapkan lerima
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Gambar 19. Surat Permohonan Ijin Perubahan Penggunaan Dana PSBI
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Gambar 20. RAB Perubahaan Penggunaan Dana PSBI

Pada saat Laporan ini disusun proses pengecoran sudah selesai, dan sedang

menyelesaikan lantai 2, untuk selanjutnya mengerjakan pekerjaan atap.

Di bawah ini foto pembangunan rumah produksi konveksi per tanggal 23 November

2021.
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Gambar 21. Dokumentasi Pemasangan Baja Ringan mulai tanggal 28 November 2021

D. Pemanfaatan Dana PSBI

Sebagaimana telah konsultan laporkan secara khusus ke BI DEKS, tentang
Pertanggung Jawaban Pemanfaatan Dana PSBI, berikut dilaporkan secara garis
besarnya:

(1) Pencairan dan pemanfaatan dana PSBI Tahap 1 sebesar: Rp 218.512.500 ,- sudah
direalisasikan oleh BI dan sudah diserap 100 % dananya oleh PonPes Al-
Quraniyyah untuk kepentingan:

1. Pembelian mesin konveksi: Rp 174.680.000 ,- (termasuk biaya kirim)
2. Pembelian perlengkapan konveksi: Rp 4.282.000 ,-

3. Dana Instalasi listrik di Gedung baru: Rp 8.063.000,-

4. Biaya pengecoran: 31.487.500,-

(2) Pencairan dana PSBI Tahap 2: masih dalam proses pencairan oleh BI.
Akan dimanfaatkan untuk pekerjaan atap.

Total dana PSBI tahap 2: 31.487.500 ,-

(3) Total dana PSBI: Rp 250.000.000,- (dua ratus lima puluh juta rupiah)
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Tabel 3. Daftar Mesin dan Perlengkapan Konveksi PAQ (riil)

Daftar Mesin & Perlengkapan Konveksi PAQ (riil)

dikrim Sinar Toko Tiga tanggal 8 September 2021

No. Kode Produk Deskripsi Kuantitas Harga (Rp) [Sub Total (Rp))
1 Typical GC 6158 MD| Mesin Jahit {set meja + kaki + dynamo) - Otomatis 10 | pcs 3.850.000 | 38.500.000
2 Typical GN 794 Mesin Obras (set meja + kaki + dynamo) - Otomatis 10 | pcs | 4.900.000 | 49.000.000
3 Typical 781 Mesin Lubang Kancing (set meja + kaki + dynamo) - Manual 1| pcs | 19.000.000 | 19.000.000
4 Typical 1377 Mesin pasang kancing (set meja + kaki + dynamo) - Manual 1| pcs | 9.200.000 9.200.000
5 Typical 0058 Mesin Rante Chainstich 2 Jarum (set meja + kaki + dynamo) - Manual 1| pcs | 5.650.000 5.650.000
6 Typical GK 31600 | Mesin Overdek (set meja + kaki + dynamo) - (Kepala kecil) 1| pcs | 10.600.000 | 10.600.000
7 Typical GK 31600 | Mesin overdek (set meja + kaki + dynamo)- kepala kecil disetting jahitan bun 1| pcs | 10.600.000 | 10.600.000
8 Typical GK 31500 | Mesin Overdek (set meja + kaki + dynamo) - Otomatis kepala kotak 1| pcs | 8.000.000 8.000.000
9 Corong overdeck ukuran 3/4 inchi dan 1/2 inchi 2| pcs 70.000 140.000
10 |[Nagamoto GB 38 | Boiler 35liter (3 setrika + klem + selang komplit) 1| pcs | 8300000 8.300.000
1 |- Vacuum Table (Meja Setrika) 1| pcs | 3.500.000 3.500.000
12 [Tipe 103 Merek KM Mesin Potong Pisau Lurus 1| pcs | 2.700.000 2.700.000
13 Mesin Potong Rel 1| pcs 2.700.000 2.700.000
14 |OctaRS 100 Mesin Potong Pisau Bulat 1| pcs 530.000 580.000
15 |- Meteran Pita 1| Isn 38000 38.000
16  [Keeri Gunting Bahan 8inch 20 | pcs 65.000 1.300.000
17 |Wayken Gunting Benang 24 | pcs 8000 192.000
18 Pinset Benang 16 | pcs 2500 40.000
19  |Organ DB X1 Jarum Jahit 10 | bks 18.000 180.000
20 |Organ DC X1 Jarum Obras 10 | bks 18.000 180.000
21 |- Jarum Mesin Overdek 10 | bks 45.000 450.000
22 Jarum Mesin Chainstich 5| bks 45.000 225.000
23 Jarum Mesin Pasang Kancing 5| bks 60.000 300.000
24 |- Oli Mesin Jahit 5| btl 35.000 175.000
25  |Polaris PSC-01 Penggaris Pola 1 Pak isi 3set 2| pak 60.000 120.000
26 |FSBenho Mesin Gulung benang 1| pcs | 1.300.000 1.300.000
27 Sekoci Jahit 24 | pcs 15.000 360.000
28 Spul 2| Isn 25.000 50.000

Sub Total (Rp) 173.380.000
Delivery (Rp) 1.300.000
Total + Delivery (Rp) 174.680.000
Tabel 4. List Perlengkapan Lainnya
List Perlengkapan Lainnya (sesuai kebutuhan)
Tanggal Jenis pembelian tambahan di non Sinar Toko Tiga jumlah | satuan Iharga satuan] harga total
8 & 9 Sept 2021 |keranjang 5 buah 20.000 100.000
Kipas 3 buah 175.000 525.000
ember 10 buah 15.000 150.000
kursi 27 buah 35.000 945.000
kabinet 1 buah 185.000 185.000
gantungan burung 10 buah 1.500 15.000
Benang 5 gulung 33.000 33.000
kertas 1 rim 50.000 50.000
11-Sep-21|Printer merek Canon G 2010 1 buah| 2.049.000 2.049.000
22 Oktober 202Y keranjang 10 buah 23.000 230.000
Sub Total Pembelanjaan Perlengkapan 4.282.000
Sisa Dana per tgl 9 November 2021 8.063.000
23-Nov-21|Penyampaian Dana Instalasi listrik gedung baru sesuai usulan PonPes ke Bl 8.063.000
SISA DANA PSBI TAHAP | | -
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Gambar 23. Biaya Instalasi Listrik Gedung Baru

LAPORANPILOTPROIJECT |37



A.

V. CAPAIAN PILOT PROJECT DAN KEBERLANJUTAN USAHA

Capaian Pilot

Capaian kegiatan pilot project yang dilaksanakan selama 4 bulan (Agustus-

November) 2021 dapat dikemukakan bahwa pada dasarnya semua kegiatan yang

ditugaskan oleh perjanjian kerjasama BI DEKS dengan Center of System dapat

diselesaikan dengan baik, yaitu:

a.

Pendampingan dan pelatihan pengelolaan dan operasional, usaha konveksi
sehingga bantuan sarana, prasarana, dan perlengkapan yang diberikan telah
digunakan dengan baik, tetapi khusus untuk mesin belum digunakan secara
optimal karena karena ruang produksi sementara yang terbatas dan
pembangunan ruang produksi utama yang belum selesai sebagai akibat dari
pihak pondok yang sedang kesulitan dana sebagai dampak dari pendapatan
pesantren yang menurun sebagai imbas dari terjadinya pandemic covid-19.
Namun demikian dengan adanya bantuan renovasi bangunan dari BLDEKS yang
dialihkan untuk membantu penyelesaian bangunan yang dilakukan pada akhir
November 2021 ini, sehingga diperkirakan ruang produksi utama sudah dapat
digunakan pada Januari 2022.

Pelatihan yang mencakup: Pelatihan operasional dan perawatan sarana &
prasarana; Pelatihan teknis operasional kegiatan produksi; dan Pelatihan
lainnya telah dilaksanakan dengan baik yang dilakukan 2 kali secara off-line di
PSP3-IPB Baranagsiang Bogor dan Hotel Santika Bintaro, dan 2 kali secara on-
line, serta pelatihan langsung untuk penjahit di tempat produksi konveksi
sementara di selitar pesantren.

Pendampingan yang mencakup: pendampingan operasional produksi, termasuk
perhitungan biaya produksi; fasilitasi perluasan akses pasar melalui
pengembangan hubungan bisnis dengan UMKM Syariah dan Usaha Besar
Syariah serta kegiatan promosi; pelaksanaan Focus Group Discussion
(FGD)/seminar kecil/membuka kelas; dan pendampingan lainnya, sudah
dilakukan walaupun masih memerlukan waktu terutama yang terkait

peningkatan akses pasar
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d. Penyediaan sumber daya sarana, prasarana, dan perlengkapan konveksi dengan
melakukan perbandingan harga dari sekurang-kurangnya 2 (dua) penjual yang
mencakup informasi penjual, harga, dan spesifikasi barang yang dibutuhkan,
sudah dilakukan dengan baik

e. Penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) pelaksanaan model bisnis

pengembangan usaha konveksi di pesantren yang sekurang-kurangnya memuat:

prosedur produksi termasuk penghitungan biaya produksi; prosedur menjaga
keberlanjutan usaha; dan prosedur pemeliharaan Sarana dan Prasarana
Pendukung unit usaha, sudah dilaksanakan dengan baik bahkan sudah dibuat
sampai dengan 9 SOP, yaitu (1) SOP Produksi, (2) SOP Biaya Penghitungan
Produksi, (3) SOP Pemasaran, (4) SOP Kontrak, (5) SOP Pembiayaan Usaha, (6)
SOP Rekrut dan Seleksi Tenaga Kerja, (7) SOP Pemeliharaan Alat dan Mesin
Produksi, (8) SOP Pemeliharaan Bangunan Tempat Produksi dan (9) SOP

Pengelolaan Limbah Produksi

B. Keberlanjutan Usaha

Semua kegiatan usaha, baik yang dlakukan seperti biasa pada umumnya atau
sering disebut usaha konvensional maupun usaha Syariah, pasti tidak terlepas dari tata
nilai atau etika bisnis yang sesuai dengan kharakter bisnisnya. Khusus untuk kegiatan
bisnis di lingkungan pesantren, dapat diduga bahwa kegiatan bisnis yang dilakukan
cenderung menggunakan pola secara Syariah. Oleh karena itu dapat dikemukakan
bahwa apabila menginginkan agar usaha yang dilakukan dapat bertahan dan bahkan
berkembang dengan baik, maka selain menggunakan secara baik aturan-aturan bisnis
Syariah, juga perlu diperhatikan 5 hal sebagai berikut: (1) Adanya hubungan yang erat
antara kegiatan produksi dan manfaat, (2) Tersedianya SDM terampil dan aktivitas
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) Terjadinya kreativitas dan inovasi
secara berkelanjutan (4) Melakukan kegiatan ekonomi dengan kemitraan/kebersamaan
dan keadilan, dan (5) Pemahaman bahwa bekerja yang baik dan benar merupakan jihad

dalam kehidupan berekonomi.

Untuk menghindari kemungkinan tidak bertahannya usaha konveksi ini, perlu
diketahui akar permasalahannya serta segera dicari solusi dan tindak lanjutnya. Analisis

keberlanjutan usaha ini dilakukan dalam empat bulan. Peran Pimpinan Pondok (PP) dan
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Manajemen Usaha (MU) konveksi sangat penting artinya bagi upaya meningkatkan bagi
kemungkinan keberlanjutana usaha konveksi ini. Khusus untuk melihat upaya
keberlanjutan dapat dilihat pada aktivitas perkuatan atau dan aktivitas perbaikkan
Suatu usaha dikatakan mampu bertahan dan berkembang dengan baik, apabila
mempunyai 6 komponen keberlanjutan usaha. Pada kesempatan ini 6 komponen
keberlanjutan usaha konveksi di pondok pesantren Al-Quraniyyah, yaitu (1) Tata Nilai
Pesantren, (2) Kreativitas dan Inovasi, (3) Intelegensia Pasar, (4) Sumberdaya Manusia,
(5) Modal Kerja/Pembiayaan Awal, dan (6) Ketersediaan sarana dan prasarana. Keenam

komponen tersebut diuraikan secara rinci pada table 5.

Tabel 5. Komponen dan aktivitas dalam upaya Keberlangsungan Usaha Konveksi di PAQ

Komponen Aktivitas Perkuatan Aktivitas Perbaikan
Sumberdaya - Rekrut manajer dan tenaga kerja | - Pelatihan manajemen
Manusia/Tenaga | terampil keuangan dan
Kerja/Karyawan | - Peningkatan kemampuan administrasi lanjutan

administrasi, produksi dan dan berkala
pemasaran - Pelatihan teknis
- Mendirikan SMK tata busana produksi dan

pemasaran lanjutan
dan berkala

Pembiayaan- - Bentuk lembaga pembiayaan - Efisiensi pembiayaan
Modal Kerja syariah seperti BMT atau - Meningkatkan akses
lainnya kepemilikan = modal
- Kerjasama dengan pihak lain dari berbagai investor

seperti dengan sesama
pesantren dan lainnya

Sarana dan - menyiapkan ruang produksi dan | - Mengoptimalkan
Prasarana administrasi sarana dan prasarana
- mengadakan peralatan dan tersedia

mesin produksi
- menyiapkan sarana administrasi
- dan pemasaran

Tata Nilai - Meningkatkan kebersamaan dan | - Melakukan studi

Pesantren istiqgwomah banding ke pesantren

- Membangun etos kerja disiplin | lain yang lebih baik
dan produktivitas
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Komponen Aktivitas Perkuatan Aktivitas Perbaikan

- Mengembangkan kewirausahaan | - Melakukan perubahan
yang islami sesuai dengan

keperluan peningkatan

kualitas pendidikan

dan pengajaran

Kreativitas dan - Merancang dan membuat serta - Meningkatkan
Inovasi menawarkan produk baru dan kemampuan untuk
disukai masyarakat merancang, membuat
- Merancang dan membuat serta dan memasarkan
menawarkan kerjasama yang produk
menarik
Intelegensia - Mencari pasar baru Meningkatkan dan
Pasar - Menyiapkan dan meningkatkan optimalisasi
digitalisasi pemasaran sumberdaya
pemasaran

Seperti telah disampaikan di atas bahwa keberlanjutan usaha merupakan kondisi
yang dicapai dengan berbagai upaya yang sungguh-sungguh dan memiliki berbagai
persyaratan. Atas dasar proses pembelajaran selama 4 bulan ini diperoleh informasi
berharga, yaitu bahwa untuk mendapatkan keberlanjutan usaha konveksi di pesantren
ini memerlukan tiga persyaratan utama atau prasyarat dan tiga persaratan lainnya.
Kemudian upaya atau aktivitas perkuatan dan perbaikannya seperti yangf tertera pada

table 5.1.

a. Sumberdaya Manusia

Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata -mata
ditentukan oleh seumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berperan merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan organisasi yang bersangkutan.

William R Tracey mendefinisikan Sumber Daya Manusia sebagai: Orang-orang
yang menjadi staf dan mengoperasikan sebuah organisasi atau perusahaan. Selanjutnya
Sonny Sumarsono (2003), mengemukakan bahwa sumber daya manusia (SDM)
merupakan jasa atau usaha kerja yang bisa diberikan dalam proses produksi. Dalam hal
lain, SDM menggambarkan kualitas usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam waktu

tertentu untuk menghasilkan suatu barang dan jasa.
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Sumberdaya manusia pada usaha konveksi di pesan di pondok pesantren
merupakan sumberdaya manusia yang bekerja sebagai tenaga administrasi atau (para
manajer dan staf) dan mereka yang bekerja sebagai tenaga tekis (terampil), yaitu
pembuat pola, pemotong kain, operator/penjahit dan tenaga penunjang produksi
konveksi lainnya. Keberadaan sumberdaya manusia akan dapat membantu kinerja
usaha konveksi apabila sesuai dengan rencana kebutuhan tenaga kerja. Oleh karena itu,
adanya proses rekrutmen atau pengadaan tenaga kerja yang berjalan sesuai harus
rencana dan prosedur yang telah ditetapkan. Kegiatan yang harus dilakukan diantaranya
adalah:

(1) Merekrut manajer (manajer umum, manajer produksi, manajer keuangan dan
manajer pemasaran) dan staf administrasi serta tenaga kerja terampil (ahli pola
dan potong kain, operator jahit dan obras dan staf penunjang produksi). Khusus
untuk manajer tidak harus setiap posisi manajer diisi oleh orang yang berbeda,
karena pada kondisi awal sebagai usaha konveksi yang tergolong “start up”
posisi manajer untuk sementara bisa dirangkap, misalnya manajer umum bisa
merangkap sebagai manajer keuangan dan manajer produksi bisa merangkap
sebagai manajer pemasaran. Secara bertahap sesuai dengan skala produksi dan
jangkauan pasarnya posisi manajer dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan. Begitu pula rekrut atau pengadaan tenaga teknis atau operator juga
disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan skala produksi. Ini dilakukan
didasari prinsip efisiensi sehingga produk yang dihasilkan harga pokok
produksinya tidak lebih mahal dari yang dihasilkan oleh usaha konveksi lainnya.
Mengingat pentingnya masalah rekrutmen ini, dan sesuai dengan tugas yang
telah disepakati, maka telah disusun standar operasional prosedur (SOP) yang
dapat dilihat di lampiran.

(2) Kemudian untuk menjaga dan sekaligus meningkatkan kompetensi SDM,
diperlukan adanya upaya peningkatan kemampuan administrasi, produksi dan
pemasaran.

Karena pesantren modern merupakan Lembaga Pendidikan yang saat ini
menyediakan pendidikan umum seperti TK, SD. SMP dan SMA, sebaiknya juga
menyediakan Pendidikan kejuruan SMK khusus tata busana. Ini penting karena

usaha konveksi yang ada dapat dijadikan sebagai laboratorium bagi SMK tata
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busana dan Lembaga ini sekaligus secara tidak langsung dapat membantu
menyediakan calon tenaga kerja di usaha konveksi.

(3) Dalam rangka memelihara dan sekaligus meningkatkan kemampuan dan
keterampilan SDM pegawai usaha konveksi, maka diperlukan adanya kegiatan
pelatihan manajemen keuangan dan administrasi, dan juga pelatihan teknis

produksi dan pemasaran lanjutan yang dilakukan secara berkala.

b. Pembiayaan

Pembiayaan atau Financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung keperluan modal investasi dan modal kerja
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri ataupun lembaga. Ketersediaan
pembiayaan ini merupakan prasyarat bagi dilakukannya usaha konveksi di pesantren.

Pada kesempatan ini pembiayaan dimaksud adalah pendanaan yang harus
disediakan oleh pihak pesantren sebagai pemilik usaha konveksi bagi keperluan
investasi dan modal kerja usaha konveksi. Pada pilot project usaha konveksi di
pesantren Alquraniyyah ini semua biaya investasi alat dan mesin produksi konveksi
merupakan hibah dari PHBI melalui Direktorat Ekonomi Keuangan Syariah. Kemudian
untuk keperluan investasi bangunannya juga dibantu sekitar 15 persen dari total nilai
bangunan produksi Rp 450 juta, saatini kegiatan pembangunannya sudah mencapai 60-
70 persen.

Bagi keperluan percobaan produksi dan sekaligus pelatihan teknis terutama bagi
operator mesin jahit dan obras menggunakan ruang produksi sementara, yaitu rumah
sewa. Kemudian bagi keperluan modal kerja awal, pada bulan ketiga pelaksanaan pilot
ini, pihak pondok pesantren telah menyediakan pembiayaan Rp 100 juta dan sampai saat
ini telah digunakan untuk keperluan produksi awal dengan beberapa produk seperti
kemeja, baju olahraga, kaos polo, kaos oblong, kaos singlet dan celana dalam pria,
sebesar Rp 60an juta. Pada awalnya ketersediaan pembiayaan produksi dari pesantren
cukup sulit, karena pesantren pada waktu bersamaan sedang membangun ruang
produksi dengan rencana biaya Rp 450 juta dengan luas sekitar 200a meter persegi.

Tampaknya pihak pondok dengan kondisi pandemic ini mengalami kesulitan
menyediakan dana untuk modal kerja dan apabila terus berkembang produksinya

berpotensi terus kekurangan modal kerja. Namun demikian apabila direncanakan
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dengan baik, tampaknya masalah penyediaan modal kerja tersebut bisa diatasi dengan
baik. Betapa peran pembiayaan khususnya untuk mencukupi modal kerja ini dalam
usaha konveksi terutama di pesantren menjadi sangat penting.
Apabila terjadi kesulitan pembiayaan terutama untuk keperluan modal kerja usaha
konveksi ini, sebenarnya dapat dipecahkan dengan beberapa upaya, diantaranya adalah:
(1) Bekerjasama dengan Lembaga keuangan mikro Syariah, baik yang ada di
pesantren sendiri maupun pesantren lainnya. Jika belum mempunyai lembaga
keuangan tersebut, maka pesantren dapat membentuknya bagi keperluan
penyediaan modal kerja berikutnya.
(2) Bagi keperluan modal kerja selanjutnya, pihak pesantren dapat melakukan
kerjasama usaha secara Syariah (musyarakah) dengan pihak lain seperti

dengan sesama pesantren di sekitarnya.

Kemudian dalam upaya meningkatkan efisiensi pembiayaan usaha konveksi dapat
memilih produk dan pasar yang biaya produksi dan pemasaran yang efisien, seperti
captive market di internal pesantren dan antar pesantren dengan model kerjasama
usaha Syariah. Kemudian pihak manajemen usaha konveksi dapat mengundang
investor, terutama dari pihak terkait pesantren, seperti alumni, orang tua santri dan

pimpinan pondok lainnya, bahkan pengusaha terkait.

c. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan prasyarat ketiga yang harus
dipenuhi jika akan mendirikan usaha konveksi. Pengalaman menarik tentang sangat
pentingnya sarana dan prasarana dalam pilot project usaha konveksi di pesantren
Alquraniyyah adalah pesantren menyediakan ruang produksi yang sesuai dengan
keperluan produksi tidak sesuai rencana produksi. Rencana awal akan menggunakan
bangunan/ruangan tersedia, namun demikian rencana tersebut batal dan diputuskan
untuk membangun baru, dan ternyata yang baru bisa digunakan sekitar 6 bulan
kemudian. Pada kegiatan pilot ini, sarana dalam hal ini alat dan mesin yang akan
digunakan untuk kegiatan usaha konveksi ini telah disediakan 100 persen oleh BI-Deks
melalui program bantuan hibah Bank Indonesia.

Sebagaimana telah disampaikan pada bagian terdahulu bahwa sebagai akibat dari
membangun ruangan produksi baru, maka terjadi perlambatan pada berbagai

aktivitas, seperti: (1) penataan ruang produksi sesuai dengan rencana tata letak belum
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terlaksana, sehingga (2) kegiatan percobaan produksi dan pelatihan produksi serta
produksi awal, (3) penggunaan dana persediaan yang terbatas untuk membiayai modal
kerja terpakai untuk membangun ruangan utama produksi. Kondisi tersebut
berdampak pada terhambatnya melakukan produksi dengan kapasitas 25 persen yang
rencananya dimulai pada bulan ketiga, menjadi mundur sekitar 3 sampai 6 bulan.
Oleh karena itu, ketika akan membuka usaha konveksi, maka pihak pesantren
sebelumnya harus sudah menyiapkan (1) ruang produksi dan ruang administrasi, (2)
mengadakan peralatan dan mesin produksi serta sarana administrasi. Kemudian agar
ruang dan peralatan yang sudah tersedia tersebut tetap selalu layak digunakan bagi
kegiatan produksi, maka perlu adanya upaya melakukan optimalisasi termasuk

memelihara dan memperbaikinya secara terencana dan berkelanjutan.

d. Tata Nilai Pesantren

Terkait dengan tatanilai ini, tampaknya minimal terdapatlima hal yang perlu

diperhatikan dalam tata nilai di pesantren, yaitu:
Ikhlas berarti bersih dan suci dari segala niat buruk di dalam hati, berarti hanya
mengharap ridho Allah semata. Tanpa pamer, riya’, atau mengharap pujian dari
siapapun. Jujur kejujuran merupakan modal yang sangat dapat diandalkan, tidak
berbohong dan tidak menimbulkan kecurigaan orang lain, di dalam pergaulan
masyarakat merupakan sebuah tali pengikat. Kerja Kkeras berusaha dan
berjuang dengan sungguh-sungguh dan gigih untuk mencapai suatu cita-cita serta
bersungguh-sungguh untuk meraih prestasi disertai dengan berserah diri kepada
Allah. Tanggung Jawab untuk belajar dengan sungguh-sungguh di pesantren, agar
tidak mengalami kegagalan dan kerugian baik untuk dirinya sendiri atau bagi orang
lain disekitarnya. Tasamuh yaitu bersikap lapang hati, peduli, toleran, anti kekerasan,
menghargai perbedaan, dan menghargai hak orang lain.

Tata nilai ini merupakan sesuatu yang harus ada di pesantren. Dengan bekal
tatanilai yang sangat tinggi artinya bagi keberhasilan dan ketenangan bagi seseorang
untuk dapat bekerja dengan baik. Ini merupakan modal dasar bagi orang-orang yang
juga mengelola kegiatan semua usaha di pesantren termasuk usaha konveksi.
Penerapan tata nilai ini secara istiqomah dalam menjalankan usaha konveksi akan

memudahkan manajemen untuk menerapkan usaha secara syar’i. Tentunya tata nilai
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ini tidak hanya digunakan dan diterapkan oleh para pengelola dan tenaga kerja di
usaha konveksi yang berasal dari lingkungan pondok, tetapi juga harus dimiliki dan
dijalankan oleh tenaga kerja dari luar yang bekerja di usaha industri konveksi di
pesantren

Atas dasar tata nilai ini, maka semua SDM yang berada di dalam usaha konveksi di
pondok pesantren akan dengan mudah dalam mengembangkan jiwa dan kemampuan

wirausaha bagi upaya meningkatkan usaha konveksi.

e. Kreativitas dan Inovasi
Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang atau kelompok
untuk menciptakan ide/cara baru. Kreativitas dapat terjadi melalui empat tahap,
yaitu:
(1) Tahap Persiapan
Berisi kegiataan pengenalan masalah, pengumpulan data informasi yang
relevan, melihat hubungan antara hiptesis dengan kaidah-kaidah yang ada,
tapi belum sampai menemukan sesuatu, dan baru sekadar menjajaki
kemungkinan-kemungkinan. Sampai batas tertentu keseluruhan pendidikan,
latar belakang umum dan pengalaman hidup turut menyumbang proses
persiapan menjadi kreatif.
(2) Tahap Inkubasi
Masa inkubasi atau tahap istrirahat, masa menyimpan informasi yang sudah
dikumpulkan, lalu berhenti dan tidak lagi memusatkan diri atau
merenungkannya. Kreativitas adalah hasil kemampuan pikiran dalam
mengaitkan berbagai gagasan, menghasilkan sesuatu yang baru dan unik.
Dalam proses mengaitkan ide, pikiran sebenarnya melakukan proses, yaitu:
Menjajarkan: mengambil satu gagasan dan mengadunya dengan ide lain, dan
berpeluang munculnya ide baru.
Memadukan: meminjam sifat aspek dari dua ide dan menyatukannya untuk
bersama-sama membentuk ide baru.
Menyusun atau memilih: menggabungkan banyak ide untuk membentuk
suatu sintesa, akan tercipta ide yang benar-benar baru yang dapat

menyatukan seluruh elemen.
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Mengitari: dimulai dengan gambaran kabur ide baru, kemudian
mempersempit pilihannya untuk mendapatkan suatu konsep pokok yang
brilian.
Membayangkan: menggunakan imajinasi dan fantasi untuk menghasilkan ide
baru dari ide lama.

(3) Tahap Pencerahan
Tahap pencerahan, yaitu saat inspirasi atau sebuah gagasan baru muncul
dalam pikiran, seakan dari ketiadaaan untuk menjawab tantangan kreatif
yang sedang dihadapi.

(4)Tahap Pelaksanaan atau Pembuktian
Pada tahap ini titik di mana seseorang memberi suatu bentuk pada ide atau
gagasan baru, dan menyakinkan bahwa gagasan tersebut dapat diterapkan.
Dalam tahap ini ada gagasan yang dapat berhasil dengan cepat dan ada juga

yang perlu waktu lama, bisa bulanan bahkan tahunan.

Kreatifitas merupakan kegiatan awal terjadinya inovasi dan yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Inovasi ialah semua hal baru yang
berangkat dari ilmu pengetahuan, serta dapat memberikan manfaat dalam
kehidupan manusia. Ilmu pengetahuan sangat dibutuhkan dalam
pengembangan inovasi. Tanpa adanya ilmu pengetahuan, inovasi tidak akan
berjalan sebagaimana mestinya. Bahkan, bisa saja malah salah sasaran, tidak
bertahan lama, dan menjadi angan-angan saja.

Kreativitas dan inovasi dalam usaha industri konveksi ini sangat penting
artinya bagi kemungkinan keberlanjutan usaha tersebut. Kegiatan kreatifitas
dan inovasi tersebut terutama terkait dengan kegiatan produksi
(penggunaan input produksi, proses produksi dan produk). Kemudian untuk
kegiatan pemasaran terutama yang terkait dengan promosi produk (jenis,
cara/metode dan konten). Kreativitas dan inovasi ini harus terus dilakukan
dan dirancang dengan baik sesuai dengan kebutuhan pasar. Oleh karena itu,
pelaksanaan pelatihan dengan berbagai metiode tentang pemasaran produk

konveksi merupakan kegiatan penting yang dapat menghasilkan kreatifitas
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dan inovasi, dan harus terus menerus dilaksanakan secara terencana dan
berkala oleh manajemen usaha konveksi.
f. Pemasaran

Pemasaran adalah aktivitas dan proses menciptakan, mengomunikasikan,
menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan, klien,
mitra, dan masyarakat umum. Pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan
manusia yang kemudian bertumbuh menjadi keinginan manusia. Tujuan pemasaran
adalah agar dapat mengenal dan memahami pelanggan sedemikian rupa sehingga
produk yang di jual akan cocok sesuai dengan keinginan pelanggan, sehingga produk
tersebut dapat terjual dengan baik.

Pemasaran menjadi sangat penting didalam kegiatan suatu bisnis termasuk pada
usaha konveksi yang dilakukan oleh pondok pesantren Alquraniyyah. Karena produk
yang dibuat dalam jumlah besar seharusnya sudah ada pasarnya atau sudah ada calon
pembelinya. Untuk pasar yang masih belum diketahui secara pasti pembelinya,
sebaiknya dibuat sampel untuk ditawarkan kepada pembeli dalam hal ini adalah
pembeli produk grosir, produk retail fesyen, dan produk seragam bagi keperluan
kelompok atau Lembaga/sekolah/kantor.

Sampai dengan saat ini usaha konveksi pondok pesantren Alquraniyyah, walau
masih sangat kecil skalanya telah menggarap pasar korporasi (kaos polo seragam,
kemeja seragam kantor, baju olah raga anak sekolah (SMA). Direncanakan akan masuk
ke pasar grosir adalah produk (kaos oblong, kaos singlet dan celana dalam laki-laki)
dan semua produk yang dihasilkan sudah diberikan merk ALQ.

Pada kondisi awal atau percobaan produksi dengan skala produksi masih sangat
kecil, ternyata telah dilakukan kegiatan promosi sederhana, yaitu: dari mulut ke mulut,
membuka lapak di halaman depan pondok dan sedikit melalui facebook market place.
Jika berharap agar usaha ini dapat berkembang, maka diperlukan kelanjutan
pemasaran dengan lebih inten dan meningkatkan promosi lainnya, yaitu: (1)
merealisasikan rencana Kerjasama dengan pondok pesantren lainnya di sekitar
Tangsel untuk menawarkan produk dan atau melakukan kerjasama usaha misalnya
secara musyarakah, (2) mengembangkan digital marketing, (3) melatih tenaga
marketing secara berkala dan berkelanjutan, (4) kerjasama dengan pihak perusahaan

konveksi atau fesyen lainnya, disamping sebagai proses belajar lebih lanjut,
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diantaranya bisa dimulai dengan membantu menjahit dan memasarkan produknya,
(5) mencari segmen pasar yang sesuai dengan kemampuan produksi terutama ke
sekolah-sekolah dan universitas dan (6) meningkatkan kualitas label terutama untuk

keperluan produk fesyen.

g. Pengembangan Kelembagaan

Bagi upaya pengembangan usaha termasuk usaha konveksi di pesantren
Alquraniyyah, diperlukan kehadiran kelembagaan yang handal dan sesuai dengan
kharakteristik bisnis yang digeluti. Ada dua pilihan kelembagaan usaha menarik untuk
dicermati oleh pemilik pondok dalam mengembangkan usahanya, baik untuk usaha
konveksi yang baru didirikan, maupun usaha lainnya yang selama ini sudah berjalan.
Jenis kelembagaan dimaksud adalah (1) Koperasi, dan (2) Perseroan Terbatas, keduanya
layak dan banyak digunakan untuk pengembangan usaha konveksi ini.

Telah dilakukan kegiatan pelatihan kelembagaan dan berkali-kali dilakukan
diskusi mengenai kelembagaan dengan pihak pengelola dan pimpinan pondok. Juga
sudah ditawarkan kedua jenis Lembaga tersebut dan sudah dijelaskan secara rinci
mengenai kelebihan dan kekurangan lembaga-lembaga tersebut. Bahkan sudah dua kali
dihadirkan notaris untuk ketemu dengan pihak pesantren. Pihak pesantren pada
dasarnya menerima dan berharap untuk menggunakan salah satu jenis kelembagaan
tersebut dan sementara dipilih koperasi. Namun demikian atas dasar pertimbangan
musyawarah antar pimpinan pondok yang belum selesai dan menetukan waktu yang
baik dan tepat untuk memilih/menentukan/mendirikan lembaga usaha tersebut, pihak
pondok sementara masih membutuhkan waktu untuk terus memprosesnya.

Walaupun jenis lembaganya masih belum ditentukan secara pasti dan sementara
ini belum ada, tetapi struktur organisasi usahanya dibentuk ada, yaitu: General Manajer,
Manajer Produksi, Manajer Keuangan dan Manajer Pemasaran. Untuk sementara
General manajer merangkap manajer Keuangan dan Manajer Produksi merangkap
Manajer Pemasaran.

Perlu disampaikan kembali bahwa terbentuknya kelembagaan yang permanen
merupakan sarana yang sangat penting bagi upaya pengembangan usaha, baik dalam
kaitannya dengan skala usaha maupun dengan masalah legalitas usaha. Mudah-

mudahan penentuan untuk mendirikan lembaga usaha yang mempunyai kekuatan
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hukum dapat segera disepakati dan dilaksanakan oleh pihak pengelola dan pimpinan

pondok.
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VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Model bisnis usaha konveksi dapat diterapkan di PAQ dengan modifikasi
mekanisme pembiayaan, pengaturan SDM, kelembagaan, produksi, dan
pemasaran.

Usaha konveksi dapat memenuhi permintaan internal PAQ dan menambah
pendapatan pesantren.

Keberlanjutan usaha konveksi di pondok pesantren minimal diperlukan tiga
prasyarat: (1) ketersediaan SDM khusus untuk usaha konveksi (2) tersedia
ruangan produksi sebelum pengadaan peralatan dan mesin dan (3)
terjaminnya ketersediaan modal kerja yang memadai sesuai dengan rencana
bisnis.

Syarat lainnya adalah 1) tata nilai pesantren, 2) kreatifitas dan inovasi, dan
3) dukungan modal awal.

Kerjasama antar pesantren disekitarnya merupakan kekuatan utama bagi
kelayakan usaha konveksi di pesantren.

Kelembagaan usaha konveksi di pesantren perlu dibangun sejalan dengan

perkembangan usaha.

B. Rekomendasi

1.

Perlu melanjutkan kegiatan peningkatan kegiatan produksi, baik yang terkait
dengan kuantitas, kualitas dan proses produksi, sehingga produk yang
dihasilkan mampu bersaing dengan produk sejenis dipasar.

Perlu melanjutkan kecukupan dan peningkatan kualitas SDM administrasi
dan teknis produksi.

Perlu melanjutkan dan menyesaikan bangunan/ruang produksi utama sesuai
dengan waktu yang sudah disesuaikan.

Pemasaran, baik upaya mengenalkan produk ke konsumen maupun yang
terkait dengan metode, teknologi dan kesiapan SDM agar secara berkala
ditingkatkan.

Realisasi pembentukan kelembagaan yang berbadan hukum.
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6. Dalam upaya meningkatkan kemampuan produksi, pemasaran, kecukupan

jumlah dan kualitas SDM manajeman dan teknis serta pembentukan

kelembagaan yang tepat, diperlukan supervisi secara intensif

C. Tindak Lanjut

1.

Usaha konveksi khusus untuk pesantren kecil atau didaerah/wilayah yang
padat pesantrennya dapat dikelola secara bersama dengan pesantren
lainnya.

Replikasi usaha konveksi di pondok pesantren lainnya minimal memerlukan
tiga prasyarat: (1) Ketersediaan sumberdaya manusia, baik sebagai manajer
maupun karyawan khusus untuk usaha konveksi (2) Tersedianya ruangan
produksi sebelum pengadaan peralatan dan mesin dan (3) Terjaminnya
ketersediaan modal kerja yang memadai sesuai dengan rencana bisnis.
Supervisi oleh konsultan secara berkelanjutan untuk jangka waktu minimal
1 tahun, merupakan syarat penting yang perlu diperhatikan agar benar

diperhatikan oleh Stakeholder.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Materi Pelatihan

1) Materi Pelatihan Digital Marketing

Mengapa Facebook & Instagram
?

« Sosial Media terbesar di dunia
Pongguna Facebook sast v lebih darn 2 Miles
pengguna di seluruh duna
Pengguna Facebook di Indonesia lebih dari 115 jsa
« Kays Fur urmuk kebutuban Bisres
+ Mudah terkoneksi dangan calon pelanggan

Facebook & Instagram Ads « don masi banysk legi

Drive online sales

Bagaimana Facebook dapat
mengembangkan bisnis?

Increase local sales Promote your app

54



Raise brand awareness Penggunaan Facebook

Profil - Pertemanan

Fanpage - Bisnis

Grow Komunitas

facebook

Fanspage Kelebihan Fanpage

Jusmlah Like yang tdak tartatis

Terthat letsh professonst

+ Dapat benkdan sesuai target

+ Mudah Mengupdate berbagal Informast

Biaa chack-in tampat

Muncul & Search Engne

Manerpatkan koolen Seesentu o posisi palng stss
Bians Review

Mudah berknm pasan dengan chat dan message
Mudun memsetau persmisngan tissis Ands dengan
Insight

Cara Membuat Fanspage

& o=
= -
Tips : -
@ + Ph Loce Dassess umak =
w Persaba i sertnt be

oo
+ P Rewnd | Product wehk TRTm———— -
php tars ovire -- - =
[
v Rl
= T
g J Timeline
b — — Hal ini akan
M menunjukkan besres kit
- — masih ada dan akbf,
—— P serta welcome untuk

barintaraksi di intemat.

LI L
i

» p— — = =
’ . i
E—— ~ —
* Gunain 10 suisana | abliatic bans untuk comr —
* Gunakan logo urmuk profll plcture ' =
; e —

L Pa—

| _coss— - ]
wE=emu— Foto
watseam e e e ) A
= L Uixtobs 3 b s Lo
— = e b e e
4 seperd Wi rertuel
gt Mok
S
ovay sameutien
otz Dergen foto, celon
% Sron e, o

R

Lengkapi Profil Bisnis Anda di halaman "About”
Daagan okl yasg MGhan, FOGuanag W Targelr Mo Suh heUng
Dhards s Langa herus mangungang Wetase
Cutetan Arda

Fanpage
memili fitur
baru yaitu
“Shop” dimana
Kita dapat
menampilkan
produk, Fitur
Ini minp seperts
Website Onine
Shop

Facebook mamiliki bebarapa pilinan fur untuk kita
mengupload foto. ppee | G | Gpteeee
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Lot St
o e g e~ oy -
A D

Call to Action

Cal 10 Action sdsluh bution yang daedisken cleh Fangage untuk
mengarahkan peegurung ke Viebetn sty Aptias Mobie

Cungan Fargegs Irasght, kin deset mangeterss inborrasl wdntse
P20 Farpage. sepan Like, Reach, Page Vews, Action, Post, vieo
Pragh, & Local

Page manager
Mobile App

Dengan Page App, Anda dapat
meangelola Fanpage Anda
secara dari mana saja. Page
App tersedia untuk 105 &
Android.

-
——

Facebook Ads

Dangan Facabook Ads, Anda dapat barklan dengan
Menargetan arang-orang tecentu sesusi dengan bsnis Ancs

Jangkau orang yang tepat
‘ -
— O
o

Juga bardasarkan Behaviours & Connaction,

-—
Mantaathan $hur Event untik knSutuhan separt Promo Diskon di
Toko wiew wcars linmyw

PR jenis “Bution”, dan isi bnk Website atau Aplkas teenis Anda.
Manfaakan fitr ini agar calon pembel dapat mengetahud info produk &
perusahaan secara kebh detal. Call to Action juga akan tampdl di Aptkas
Facebook ketka pengguna Aptkas sedang mengunjung farpage kita.

P

Insight

S L
Afha-ag WA\;
1} = At}
-
Page App
Post Insight Notification

Jangkau orang yang tepat

w

A2

e

Temukan target lklan Anda berdasarkan krvers
tanantu, seperti Location, Demograghics, & Interast

Fom it

Contoh Penempatan iklan
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Facebook Desktop

Iklan tampil di wall & right side

Mari kita Beriklan di
Facebook Business
Manager

Tujuan beriklan di Facebook Ads:

1. Meningkatkan Traffic
2. Meningkatkan Jumlah Leads
3 Meningkatkan Sales dari produk yang di jual

o

1. Top of Funnel

Objektif dari top of Level Top of Funnel
Funnel adalah bertujuan untuk
meningkatkan memperkenalkan
Awareness produk kepada
(kesadaran akan masyarakat

suatu brand / merek)

Objektifnya; Media yang memiliki
jangkauan luas yang akan dipilih

2. Middle of Funnel

Objektif dari Middle Menargetkan

of Funnel adalah orang yang sudah

meningkatkan level tau produk kita dan

consideration ingin tahu lebih
lanjut

Objektifnya; Potential Leads
/Menargetkan orang-orang yang sudah
menjadi Potential Customer

o

3. Bottom of Funnel

Objeksif dari Meningkatkan
Bottom of Funnel pembelian atau
adalah action lainnya
meningkatkan

action/ conversion

Objektifnya; Download, Telephone,
Receive Orders

Facebook Mobile App

Pada Aplikasi Mobile, iklan akan tampil di Wall.

s

Dalam menetapkan Goal sebuah
campaign

Apa keinginan rekan-rekan dalam menjalankan
Facebook Ads?

Faktor apa saja yang menjadi tolak ukur
kesuksesan dari Facebook Ads?

Konsep/Objektif dalam menentukan
Tujuan Beriklan di Facebook Ads
Funnel Marketing

“ R
m e
m Bottom of Funnel

g

Consideration Clicks

rewi
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Dari ke tiga Level Objektif Iklan tersebut
yaitu: Level Awareness, Level
Consideration dan Level Conversion,
yang harus di perhatikan adalah
“Kebutuhan Bisnis dan Target
Audience”

Facabook Ads meeniiti beberaps Objective menyesiskan target
beriklan Anda. et

Lead Generation
Meandapatkan prospek lewat form registrasi

Messages
Mendapatkan respon chat lewat facebook messanger

Conversion
Meandapatkan akivilas user di Website

Product Catalog Sales
Generale |kian olomatis bardasarkan kontert Website. Biasarya urtuk
Ecommerce / Marketplace

Store Visit
Menjangiau iklan ke orang-orang disekitar loko untuk datang

Membyat Iklan

Crete Mrw A G 0 Crwate Uhsiighe e Ad Sem O

Ad St O Webtinrr Pack

O Sorme settings 1o INs 0 36t Nove been bl Bed o

e

Pacenint Fue O ™ wwrer . .

Isi nama (kian & pith Fanspage anda

Aour Detadl Torget berdasarkan Behanior, Interest & Demographio

Pagett

Mulai Beriklan

R e

Dari halaman Fanpage atau Profil, kik icon anak panah dan
pih Create Adverts (Buat Iklan)

remit

Brand Awaranass

Marnwepeban klan ke user 2-3 boal seten user

Ranch

Margangiu setrywe mangkin User dangan marempdtan 1x ikian

Traffic
Mardspatcan Kurgingan ke Wesetn

Engagement
Mardaaatcan komentar, ioe Page, dan respon Event

App Irstall
Mardapatcan dosnioad ( instadl aplicasl motde

Video View
Mardagatcan barryak Sontonan vaes kian

PEn sakh sanu Narkating Otpectee

Py Penermzasan Iblan (Placermant)
Facebook. Instagram. Audence Neowork. & Messanper

Jika Anda hanya ingin berkdan di Instagram, uncheck Platform lain
kacualinstagram
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Anda jugs dapast mengatur jam tayang iklan, namun Anda harus
mamilih Lifetimea budget

Fom

| fa— [ @ | n
—

Prdn bmetty, phh Pacsbook & Instagram Anda. Laks i Format lkisn

Cara Berklan di Facebook Secara Langsung (Simpel)

g g pe— g
b 2 —r—
{ o=—==<
Gk
S ——

Nt Siban Promisicn pads Malaman

Frare Sl yorg Ak
(Farspage) Law 04 Torstel Promosinan Kijeen

Facabook Pixel

benpa
Y0y Lrtigans LTk merehan dets pengur{ung yeng eteng.

* P Gurmer darl Koy Facsbook st menggunsban tuntues
Froe Stock

© Isi Tat Ivin & Website

« Fiin Bution Call to Acson

Praview #lan yung uncks bt shoan tarrgsl cisebebes kanan
Liks ik ation Confiem

Note: Anca Aban Bermain Javascript dan HTML Lk Menempatsan
Kodo Facebook Plxnl Pach Website Yang Akan Ditup

- e
Laparan lkian
PR - PP YV
e -
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: ey -

[Syp— .
Untuk mambuba laporn, Kk Ags manager & kil atas, pih Ads
Marager

EEREE]

Ada 4 teb parg whwn borpd
Pttt ot Bt ) 4w ke
Laparas ¢
#c Suta - Pargwrarae b
[
e Ta.
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Datam bentuk Diagram
e e—————eeeeeee S e |
— e — =]
B e i —
e, | S — L

N e 3 Mt Pty | - arns St
3 AT Py
3 K B Pt
o e s e AT (it

Masukkan Jumlah Saldo

Tambah Saldo Akun Facebook Ads

Note: Tambah Uang (Uriuk Menambish Sakdo)

Jenis Pembayaran

Mot Vs ban Sabde o 6 Ackire Rp 10501 den ¥ 55 716.106

Untuk meningkatkan performa iklan
yang kita jalani, kita harus
menjalankan teknik yang disebut
Teknik Optimasi
3 Optimization Process Level:

1.Level Campaign Optimization

2 Level Adset Opimization

3.Level Ads Optimization

i

Penerapan Adset Optimization

+ Pastikan Audience yang tepat

+ Pastikan P Iklan Pl yang
sesuai

« Atur Budget & jadwal tayang iklan

Terimakasih

Cara sukses
Campaign di
Facebook Business
Manager

Penerapan Campaign Optimization

Pemilihan Objectif yang tepat sesuai dengan
Kebutuhan Bisnis dan Target Audience

Penerapan Ads Optimization

+ Perhatikan Format, Media serta Aditional
Creative

+ Perbarui iklan secara berkala
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2) Materi Pelatihan Manajemen Bisnis Syariah

PENGANTAR MANAJEMEN BISNIS SYARIAH
USAHA KONVEKSI SYARIAH

LIMA FILOSOFI DASAR EKONOMI SYARIAH DISEBUT
MAQASHID EKONOMI SYARIAH
Menjaga Agama (Hifzh ad diin)
v Menjaga Jiwa (Hifzh an nash)
/ Menjaga Akal (Hifzh al aql)
Menjaga Harta (Hifzh al maal)
Menjaga Keturunan (Hifzh an nasl)

@zmwmmw

Adil menurut Islam bukan berarti sama rata, melainkan suatu keadaan di mana setiap
manusia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan penghargaan, barang,
jasa, atau perlakuan

Prinsip kesdian inl diatur daiam OS ALMadah 5 : 8, artnya:

‘gengen eav. Dan.
oty sunggu, Alan
Miaha Tei remagap age yang kamu kegakan.”

jemen bisnis syariah
seimbang dalam bekerja, berusaha, dan berdoa. Hasil yang diperoleh dari keq.man
‘ekonomi igunakan sesuai kebutuhan.
‘Sebagiannya disedeahkan sehingga t=rcapai prinso betkaadin
0

PRINSIP-PRINSIP EKONOMI SYARIAH

MANFAAT EKONOMI SYARIAH

1 il ‘ekonomi bagi
dua cara, yaitu pengharaman riba dan kegiatan sektor riil.
2 Menciptakan anggaran negara yang meminak pada rakyat.
3, yang bagi
masyarakat.
4_Mendorong penyediaan pelayanan publik.
5 Mendorong ferjadinya pemerataan dalam distribusi

melalui

/ADA TIGA PILAR POKOK DALAM AJARAN ISLAM

L]

me ya sabags
aearang musiim yang taat

Kaberadaan dan

amuk bami semsta- Keyakinannys @ hadis nabi yang
Tia

HANYA DITUJUKAN UNTUK MENCARI
KERIDAAN DAN SESUAI PETUNJUK ALLAH SWT

PRINSIP TAUHID INILAH YANG MENJADI PEMBEDA

@. KERJASAMA DALAM KEBAIKAN

Manajemen bisnis syariah harus dilandasi semangat tolong
menolong dalam kebaikan, berkompetisi untuk menebarkan kebaikan

QS Al-Baqarah 2 : 148, yang artinya:

“Dan setiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maks berlombs-lombslah (dalsm membust) kebsikan.
Di mana ssjs ksmu bersda pasti Alish akan mengumpulksn. Sungguh

4 Alish mahs kuasa atas segala sesuaty

[ SESNES S |

PRINSIP MANAJEMEN BISNIS SYARIAH

wowioy

BISNIS SYARIAH ADALAH KEGIATAN BISNIS ATAU USAHA YANG
SESUAI DENGAN KAIDAH YANG TERDAPAT DALAM
EKONOMI ISLAM ATAU EKONOMI SYARIAH

EKONOMI SYARIAH ADALAH SUATU CABANG ILMU
PENGETAHUAN YANG BERUPAYA UNTUK MEMANDANG,

MENGANALISIS DAN MENYELESAIKAN PERMASALAHAN-
PERMASALAHAN EKONOMI SERDASARKAN SYARIAT ISLAM
(AL QUR'AN DAN SUNNAH NASI)
.
e e
3 *

NILAI DASAR MANAJEMEN BISNIS SYARIAH

£ 1. KEPEMILIKAN
Dalam hukum dasar Islam, pada hakikatnya segala sesuatu hanya
milik Allzh SWT (QS Yunus 10 - 55).
Peran manusia di bumi adalah sebagai khalifah atau pengelola

QS Al-Bagarah 2: 185, yang artinya:

‘menyukai orang-orang yang berbust bak”

4. PERTUMBUHAN YANG SEIMBANG
[

TUJUAN EKONOMI SYARIAH

Tujuan yang hendak dicapai melalui ekonomi syariah adalah sesuai
«dengan tujuan syariat Islam (maqashid al-sysri'ah), yaitu mencapai

PARTIZRABI BOHAL UNTUK

KEPENTINGAN PUBLIKC |

TERKAIT ERAT BEKTOR AL

ISLAM MENGATUR KEHIDUPAN EKONOMI UMAT

mmmmwmum akan mendatangkan kerugian
bagi masyarakat.isiam wang sebagai alat skar dan bukan
SebagaiKomodis,  sehingga. daak leyak untk - aiperdagangkan apalagi
mengandung unsur ian atau spekulasi (gharar), jadi bukan harga uang

~Harta harus berputar (diniagakan) sehingga tdak boleh hanya berpusar pada

segalint arang dan Al sangat ik menyuia orang yang menimbuin hara

sehingga ddak produkaf. Hal ini juga diandasi ajaran yang menyatakan bahve

keduduksn manusia dibumi sebagai knaifah yang menerima amanah dari Alish dan
untuk

masyarakat, melalui: zakat, infak. sedekah, wakaf dan sebagainya.

*Zakat sebagai instrumen untuk pemenuhan kewajiban
penyisihan harta yang merupakan hak orang lain yang
memenuhi syarat untuk menerima, demikian juga anjuran
yang kuat untuk mengeluarkan infaq dan shodaqah
sebagai i i i
kekayaan dan memerangi kemiskinan

+Sesungguhnya telah menjadi kesepakatan ulama, ahli
fikih dan /slamic banker yang menyatakan bahwa bunga
bank adalah riba dan riba diharamkan

dan kesejahteraan manusa

MODEL MANAJEMEN BISNIS

19 *

di dunia dan di akhirat melalui kehidupan yang baik
dan terhormat (hayyatan toyyibah).

Melaksanakan syariat Islam dalam aktivitas ekonomi berdampak pada
terwujud dan terpeliharanya 5 filosofi/ kemaslahatan dasar, yaitu: (1)
agama, (2) jiwa, (3) intelektualitas, (4) harta kekayaan dan (5)
keturunan.

.

SN e

12 *

*Bekerja dan atau mencari nafkah adalah ibadah dan wajib
dlakukan sehingga fidak seorangpun tanpa bekera - siap
pat

menghadapi resiko - daj memperoleh keuntungan atau
manfaat

+Dalam berbagai bidang kehidupan termasuk dalam kegiatan
‘manajemen bisnis harus dilakukan secara transparan dan adil
atas dasar suka sama suka tanpa paksaan dari pihak manapun

+Adanya kewajiban untuk melakukan pencatatan atas sefiap
transaksi khususnya yang fidak bersifat tunai dan adanya saksi
yang bisa dipercaya (akuntan dan notaris)

.

15 *

MODEL BISNIS KONVEKSI SYARIAH

" -
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3) Materi Pelatihan Risiko di Bisnis Syariah

MANAJEMEN RESIKO BISNIS
USAHA KONVEKSI SYARIAH

oleh :
MAULANA IBRAHIM

DASAR PEMIKIRAN
BISNIS BERBASIS SYARIAH

3. AMANAH

Amansh merupsken KOTHtmen untuk
tau Penghhianat

s mergakatian cdey skap

g idho dertars prs phk. Alsh

rem yang tingi o

kepadamu,
sedsngkan kamumergetzhs”.
mewsudannys, jargan ssmpai

IDENTIFIKASI RISIKO DALAM PENILAIAN RISIKO

STRATEGI PEMILIHAN OPSI
PENANGANAN RISIKO

g

1. MENGHINDARI

4. MENERIMA

Strategi menerima risiko merupakan suatu strategj untuk menerima
ko karena memang lebih ekonomis untuk menerima risiko tersebut.

Risiko diterirma juga karena tidak tersedia altemat iain untuk

menghindar risiko, berbagi risiko, atau melakukan mitigasi atas risiko
rsebut.

Untik melakukan Srateg) penenimaan FSiko, periu Gipermbangkar
Penentuan pifhan
Wakau dan kondisi

ASPEK RISIKO DAN MITIGASI USAHA KONVEKSI

Risiko Usaha Konveksi

2. Kuslitas tidak standar karena keterampilan dan
keahlian operator belum terbangun

3. Putaran pengear

4. Pembatalan kone
pejualan produk

5. Timbul kebisingan/kemacetan di area sekitar lokasi
usaha

operator yang cepat
sk pengadaan bahan dan

6. Kecepatan perubshan wren pasar dan konsumen

20

LATAR BELAKANG

‘Bisnis adalh dunia yang penuh dengan an sering
i perubai dan diluar rencana

NILAI-NILAI DASAR (CORE VALUES)
PARA PELAKU BISNIS BERBAGI SYARIAH

1. JUJUR

thsan merupakan ajaran syariah yang
dalam hal bisnis dapat dimengerti
antara lsin sebagai pemberian

, sebagaimana ditegaskan
dalam Surat. AlQashas ayat 77 yai:
in berbuatlah yang terbaik
sebagaimana Allah telah berbuat yang
terbaik untukmu__”. Pelayanan prima
dalam bisnis akan memberikan
kepuasan optimal bagi para pihak yang
dapat memperkokoh sikap saling ridho.

EVALUASI RISIKO DALAM PENILAIAN RISIKO

Evaluasi risiko dapat membawa pada keputusan untuk

= Tidsk melakukan spapun

lebih lanjut

e er Keputusan hasil evaluasi risiko
pertalesn risilo hendaknya mempertimbangkan
konteks yang lebih luas,
serta konsekuensi aktual yang
dipersepsikan terhadap pemangku
kepentingan eksternal dan internal

Melskuksn anlisi lanjutan
memsharmi risiko

Mitigasi risiko adalah perlakuan risiko yang
bertujuan untuk mengurangirisiko.

Bentuk pengurangan Nsiko dapatbenupa:
2 Pengurangan kemungkinan terjadinyarisiko
2 7 Pengurangan kerugian akibat terfjadinyarisiko

|2 Diversivikasi risiko
MITIGASI

|2 Menghilangkan sumber risiko

Beberapa metode uncuk melakukan mit
antaralain dengan menggunakan perba
prosedur dankebijakan (tindakan pengendslian).

eksploiasi

Gtanggung bis raikomad.

5.
EKSPLOITASI

o Eisploitasi risko dilskukan dengan cara
menambah intensias akdvias, dimana
meekat amu umk mencapai sasaran
dimanarisiko melekat

ASPEK RISIKO DAN MITIGASI USAHA KONVEKSI

Mitigasi Risiko
Peningiatan capye marker cengansistem
<amra< produksi &
Talent scooting yuaﬂs Yeahian dan metiasi
badah bagi kemasiahatan umat
Pemberian apresiasi kerja dan menerapkan
akad kerja secara Syariah
Penerapan akad kontrak syarish berbasis digial
&teknolog] informasi
Jeraru'av' 2m operasions éan penggunaan
jengan teknolog pereda
i
‘1emns-v-u-\
o

R&Dbag: pengembangan

Pimpinas
adanya resiko, kemungkinan rugi dan “trade offs” yang umum menyertai setiap
komitmen dalam perjanjian ataupun kontrak bisnis

-%

i merupakan akhlak daiam etika bisnis yang
menempatian para pihak pada tampatnya dalam art tidsk
boleh ada zalim atau saling menzalin, sebagaimana hadits

Rasuiuilah SAW yang menyataan: “adi adalah

menempatian sesuatu pada tenpatnya, sementara zaim
adalah menempatian sesuatu tidak pada tenpama”.
Dalam kitannya dengan bisnis, adi dapat. dipahami
eng: hakhak ik pihak
dalam kegiatan bisnis antara lain dengan
menyempurmakan neraca sesuai dengan yang semestinga,
sesuai dengan finman Alzh SWT dalam Surat Abisra ajat
35 yang artinya: “Dan sempumakaniah takaran dan
timbangan dengan neraca yangberar.._”

BISNIS
BERBASIS
SYARIAH

MANAJEMEN RESIKO BISNIS

et
v

Kinerja

9
PERLAKUAN RISIKO DALAM MANAJEMEN RISIKO
Menghindari Risiko Miges -
(Risk Avoidance) (Risk Mitigation)
oPsI - -
PERLAKUAN
Berbag Risik
gt RISIKO I Penerima Risiko
(Risk Retain)
Eksploitasi Risiko
(Risk Exploit)
12
3. BERBAGI
Berbagi
dari 1 entitas bisnis,
hanya memindahkan ke pihak lain. R
£l Asrwar\sv
D Subkontrak
E D ]anpanbaglhasnl
asamau rasional
15
PERTIMBANGAN UNTUK MEMUTUSKAN
OPSI PERLAKUAN RISIKO
Sokusi yang optiml, Sohsi yang cost-effective g sesusi
Atsu ciek pad skon (penghesnstan biya) tuntutan norma yang
‘eskin (eksposur riskn St yang poing berta (antara lin
resichal pang munghin unta peraturan, standar
oy heriaian indust, s, )
18
3
21
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centen oF system

4) Materi Pelatihan Mitigasi Risiko

System  Bokerssame
‘dengan

CaraKEMEN EEONOW 57
-

7

Solusi yang optimal, atau efektif
pada sikon terkini (eksposur risiko
residual paling minimum)

MITIGASI RESIKO

Prof. Dr. Ertystno, MSAE
soptember, 2021

a. Kapasitas produksi tidak maksimal
akibat tidak terjadi repeat order

b. Kualitas tidak standar karena
keterampilan dan keahlian operator
belum terbangun

Solusi yang cost-effective, atau
yang paling mungkin untuk
dikerjakan

=

Solusi yang sesuai tuntutan norma
yang berlaku (antara lain:
peraturan, standar industry, etis, dil)

w

Mitigasi resiko

d. Pembatalan kontrak pengadaan
bahan dan penjualan produk 1

e. Timbul kebisingan/ kemacetan di area

sekitar lokasi usaha 2.

. Peningkatan capative market dengan

sistem kontrak produksi dan makion

Talent scooting berbasis keahlian
kemaslahatan umat

c. Putaran penggantian f. Kecepatan perubahan tren

operator yang tepat =E . u pasar dan konsumen ﬁ ”
4 g

Mitigasi resiko

4. Penerapan akad kontrak Syariah
berbasis digital & teknologi informasi
5. Pengaturan jam operasional dan
! penggunaan alat-mesin dengan teknologi
peredam getaran/suara
6. Membangun tim R&D bagi
pengembangan produk dan pasar

;3. Pemberian apresiasi kerja dan
penerapan akad kerja secara Syariah

(=)}

TERIMA KASIH

7 8
5) Materi Pelatihan Manajemen Keuangan
..
MANAJEMEN KEUANGAN <
USAHA KONVEKSI SYARIAH PART 01

Oteh: & Acfian Musiies, MW
PSP3 P8 Bogor, I3 Saptember 2021

SASARAN USAHA

Sasaran Akhir Bisnis Financial Check-up

ievorie
it 024 g T TR vl ey Lo Cenangn

[C— [T e—

i g agantin €301 | 2pcan Rinngan y3g 263
Mt e s ey Do s CEVAMPUN disn
o At i e sk LD Waaga

Mgt READAMY bror g
4.0 pe b il e

Mgtk n ESOANTAM b3 s porsishase Somgan peecdetaran
19 140 o e it e (g

Yo®H™

Contoh Neraca - Koperasi Syarish

AxTVA " rassva [
Bt Laneer Vewniver
eas 135930 30| Tabungan Arggecs
Fataveg Save 1060645573 | Tadungan Bucjangia
Putarg Perssiayast Unarg Perbisgean
Vorsbebab 2008.59197] Userg Larcer
PART 02 oo 528 64 555 | g Lin in
—_— Qudd Haca Total Kewajbun 1578188500
Parcrargar 1106857
Contoh Laporan Keuangan [Fotal Akthe Lancar 3308781319 | Chuttas
Sroreren Poech 0005
Koperasi Syariah ey vy Soparan wash GrT
et Tetaz 34444000 | Modat Cadangan 1smon
harudmsl Pergmitas | (56238 £33 Wodw Permuriam assTan
Fupe-rape Mbiie 190535 35 S50 Hasll Usabe Tobum Lok
Fotad Abtiva Totap. 460723308 | Sca Wacil Usaha Tatun Becinn FT3T 3]
Teeal Ghasta wsnaa
TOTAL AxTHA <077 0038 | ToTAL PASSVA “orT e cas
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Contoh Perhitungan Hasil Usaha - Koperasi Syariah

BEBAN USAHA Rp. PENDAPATAN USama .

Seban Pendapatan Pobor
Babun Bagl Hast Pk Ko 3 378189 481 | Perdpaten buel Bl (NBA) 0l ’

Seban Tenags kerja 472197.651 | Percaoatas lews (U3}
Betan Sews A i e —
Bebun Purrad haraan 3492 000 | Perdipanes Operasionsl

Seban Pervyunitan 17865000 | Toral

PART 03

Totsl beben 1011958407 | Pendapatan [Beban] Lairrye Permodalan Koperasi
Percapsetar Lairlan 1017 rect
Betin Lain-lain EXe vy
Tersl Pasdapaton Laienys (L630.678)|

SHU Sebelum Pajsk 26583987 P
Takuiran Pajac

SHU e

Substansi Modal dalam UU Perkoperasian

E=h— o=
Modal Koperasi terdiri dari:
1. Simpanan Pokok

2. Simpanan Wajib
3. Hibah
4. Modal Penyertaan

 F—
f

(12
(i

Simpanan Pokok Simpanan Wajib

+ Simpanan  Wajd (SW) cRetapkan berdasakan

2301

- Bisa dbayarkan setiap bulan dengan nia tetap aau
. - N dibayarkan dimuka saat bulan ke-1) sekaligus sebesar
Simpanan sebagai Anggota; Wajib 12 bulan nominal SW dengan perhitungan pembagian
Pokok * Diperiakukan sebagai bagian modal SHU unuk yang membayar sekabgus & awal letih
Anggota dan dikembalikan saat Anggota besar dbandngkan dengan yang membayar SW
keduar.

* Dibayarkan cleh Anggota pada saat yang

Simpanan

Sisa Hasil Usaha Dana Cadangan

SHU disisibhan terebih dahubs untuk Dana Cadangan dan

* Dana Cadangan diperoleh dari alokasi
se lertenty dari Sisa Hasi
Usaha (SHU);
« Biasanya berkisar 20%-30% dari SHU;
+ cadangan dapat ditujukan antara lain
untuk usaha 3,

Sisa Hasi
Usaha
(SHU)

gar

menutup resko kerugian, dan
pembagian kepada anggota yang
keluar dari keanggotaan

g Aplikasi untuk Keuangan = Accurate On Line
https://accurate.id

Litwt Berbages lenn Lasoren secars hsten
PART 04
Aplikasi untuk Keuangan

@ @ @ @0

LabaTuy der Nerscs Ara ¥Kas dan Buks Desar

®@ © 0 0 .

Peutse Qank dan Parsbebian serta 200+

Peression Lperns Lumrye

@ occurate - . - ===

PART 05

lq)gram Kerja (PK) dan
Rencana Anggaran Pendapatan & Bia
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Pengertian PK & RAPB
Pregram Kerja, adalah andak lanjut rencana ataus =
" indakan konkret serta unauk wa
yang telah ditangkan dalam rencana kera dan anggaran. Mt’ﬂm arahan,

petunjuk dan pecoman tentang 3pa yang maksud
dan tujuan (visi) Kopenasi menuns gars dan cara yang bipksana, anhpzm
sesuai dengan amanat ADMART Koperasi

Rencana Anggaran Pendapatan dan Biaya, anggaran merupakan rencana kegiatan yang
akan disksanakan oleh Koperas, dinyataikan calam satuan dan niai uang, untuk wakns
tertentu, dalam hal ini sa0s tahun

Pendapatan, adakih Suaty proses mengenal arus penciptaan jRsa cleh Koperasi selama
jJangia waktu tertents. Konsep pendapatan serng clinat melakd pengarh terhadap ekuitis
anggota.

Biaya adalah sesualty yang berkonotasi sebagai penguiang yang harus dikorbankan untuk
memparcien tujuan akhir Koperasi yaits mendatangkan sisa hasil usaha.

« Kegiatan Usaha

« Sasaran dan Strategi Koperasi

* Rencana Pemasaran misal untuk Unit S|mpan Prqam
dan Penyaluran Pinj )

(Penghimp Simp
* Rencana Pendanaan
* Rencana Pendapatan dan Biaya
* Rencana Administrasi Keuangan
* Rencana Pendukung

>
“ Tujuan Penyusunan RAPB

+ Digunakan sebagai pedoman operasional, sebagai
alat ukur dan sekaligus sebagai pengawasan, agar
sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dalam
satu periode akutansi.

+ RAPB dibuat sebelum tahun buku dilaksanakan dan
disyahkan dalam Rapat Anggota.

+ Periode Akuntansi pada Koperasi dimulai 1 Januari
dan diakhiri 31 Desember.

“ Analisa untuk Pencapaian Target PK dan RAPB

Program Kerja ’ Analisa Kualitatif

RAPB Analisa Kuantitatif
Rasio Keuangan

“ Contoh Tabel Analisa Program Kerja KJK Tahun ...

ve|  Pepusiei Tt |t Ot | esksag s | MeskaniOtnt | Wrmangan

PART 06

Praktek Menentukan
Harga Pokok Produksi (HPP)

‘?} Proses Penyusunan PK

+ didahului dengan i i dan
yang dihadapi oleh anggota dan memeriukan pemecahan kolektif melalui
kelembagaan koperasi;

« identifikasi alternatif program yang relevan untuk memecahian masaksh-
masaiah ekonomi anggota serta usaha.usaha untuk memenuhi
kepentingan ekonomi anggota sacara efeklil dan efisien, sarta

usulan pikiran’allsnﬂ terbaik untuk dibahas dan diputuskan bersama;
gambaran perkiraan hasi yang akan dicapai, bukan saja untuk
kepentingan keperasi melainkan yang lebih penting adalah gambaran
dampak dan manfaat program bagi i anggota.

P mTmm——

TEAN
P PROYERS! Px A RAPD
MASALAN TREN
PREDSCS
g MASA DEPRN
ADA

s Menganalisis Pencapaian

PK & RAPB

Kendala penyebab lerhambatnya pencapaian target

PK & RAPB:

+ Kendala internal adalah faktor-faktor yang
membatasi KJK yang berasal dari KJK, misalnya
kelerbatasan sumber daya manusia.

* Kendalka eksternal adalah fakior-faktor yang
membatasi KJK yang berasal dari luar KIK,
misalnya parmintaan terhadap produk pinjaman
atau minat penabung.

b} Analisa untuk Pencapaian Target PK dan RAPB

Anaksa Auadratd, dmaksutkan untuk mengetatd latar belakang penyetab pencapaian
target PK. pencapaian target impunan dana, ban yak dsebabkan oleh faknor
Kepercayamn penatung kepada Koperasi, produk funding yang diawarkan memdiki fiur dan
benedt lebih bak dari Koperasi Rinnya. Pencapaian target pinjaman banyak dsebablan
harena fakior permintaan akan fasitasi pinjaman cukup tingg dbandinghan dengan
penawaran pinjaman dari Koperasi, disamping faknor-1akanor lain seperti kemudahan dalam
proses pinjaman dan jasa bagi hasd letih murah dbandingkan dengan Koperasi kainnya.

Anaksa 20!, analsis rasio melabi

+ Membandingkan rasio sekarang (present rano) dengan rasio-rasio dan waklu-wakiu yang
lalu (historts f0) Ay CENGAN FEEI-ESI0 yang Sperkinakan Uk wallu-wakis yang
akian datang dari Koperasi yang sama.

Memband inghan rasio-rasio dar suaty Koperasi dengan s iorasio semacam dari
Koperasi lan sejens atau industri uniuk waktu yang sama.

“ Contoh Tabel Analisa Anggaran Pendapatan dan Biaya (APB)

Koperasi Tahun .....
< . - E- — | S | e
—

TERIMA KASIH
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6) Materi Pelatihan Manajemen Pemasaran

PEMASARAN
USAHA KONVEKSI

Ir. Linca Laracati, Mm

*
‘ ﬁ Riset Pasar ‘

f

L, £

Harga '

‘ Elastisitas harga Produk ‘

2 et s barn deoge g ot o, ks
terseout derst st
1 harg clkurangl e 53 parminiasn manfad BeraBArMES

Samalinungo At ek bes BT uluma 300
amazmn g o

I3 permintaan Iy elasts.

A

\ Sisten Keogenan (ATH)
e e e i 3 5.5

Rt e 1) e e e, o e 54t A

2 Ve b . gt e e b i s o et

Ratan: potongan ks aca promo ertantu
29
\ KARAKTER SDM PEMA SARAN (People) .

33

TOPIK BAHASAN

2

Posisi Pasar

[ ————

22

Menetapkan harga '

(Kottler)
b mewnies
o1
e« (P

\ PRINSIP BISNIS SYARIAH

- Task boen merimbun barang

+ R sk memperoosnkan men)S urk
ang yang sdak ada

s Bk ciparpoiehkan untuk pargi ke pembali ain

G512 rangka unluk mermeny dan menghormat

|
34

-

Faar
i | = T
R i = e

S

P e— .
=
——

Prospektif

e e s e s e e s

e A B S R
e

P s e e s b o 127

Sttty

SEGMENTASI

=

MARKETING MIX

PRICE (arg3)
PROMOTION (promos)
PLACE (tempat/iokasi)
PEOPLE (SOM)

*

Metode Penctapan harga

Berbasiz Permintaan Konsumen

1. Harga Penyaringan (skimming Price)

<

\ Metode Penetapan Hargar Basis Bioya

Jonic Biaya:
e
o o v oo e 7 s bt .

ey

et g o P b
e e it o
e o e e s 3o s

e
23

Harga Produk Usaha Korvels PAQ.

Famen

Produk

Produk Herd

Prod itermal

Produk 1adormade
B I
*

27

Promosi Secara Syar'i

P & B SN

Karaktsristik

*
‘ JUAL - BELI SYARIAH .

s e

=Py

MMM 1 s, S

freentiog
© ettt s o o s g e s

e

35 *

Potend Pasar

S

A Ukuran dan pertumbunan cegmen
& pronssiitzc

. sscaran dan cumber cays
PorPos han.s memperiianghan et pasar RGN GenGan Sumter
ey

- |

Dol ayorfoh kom ok 6 (enom) hal yang e
dperets ket mencworkon seboch

s -“_p..m..,..,

. e

*

: [0 -

+ g e e e e
LRI,
-

B

prtig
o FE von cene e o e

32

=

) TERIMA KASIH

25 Parnatan & Kerasamanya

(<

000
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7) Materi Pelatihan Kewirausahaan

Pl Brega Pungamhian Darls Kerrmen Fuaariar

Ags pun e baan Anda sasubi

Disampakan o
Prof Or Erfyatno MBAE

1) zaman yang sudsh sceba online sperti
sekarang ini. memulai untuk berbisnis sceara
online sclain memiliki toko offline adalsh

tindakan yang bijuk.

1 * 2 *
Pola Pikir
Wirausaha
Memnmaliar kegegater.
tedae e keasdabun orars len den S ke
Jergen rerehear st et
4 * 5 *

Piiot Prayek Pengsmbangsn Blenis Pacantren

Wirausaha

Thamas W Zimmerer. per

Terima Kasih

Perencanaan Produksi & Persediaan
Usaha Konveksi

> ‘:I MANAJEMEN PRODUKSI

Disampaikan Olen:
r. tuglyeno, M.1

Hotal 3antiks Pramiers | ¢ Oktober 2021

1 * 2 *
Tine Posisi Produksi Lanjutan....
Moke to Stock Rssemble to Order Malee:or Kngineer o Order
" ook o
passan perakitan yorg st + Prodk ok bi i &
b o pesaon pstantzn + Bagon, ub rakitan, o kovvporen stardar .
perseciomn persecom ) pelanggn
Kesenngpatn menunggy pengrien
4 * 5 *
Perbandingan
Posisi Produksi ...lonjutan
Wee o ook Accombiy foOrder  MakaiEngineering to Mzke o 220k Accombry foOrder - MakaEngineering to
orcar

7 * 8 *
Produksi Batch Produksi Job Skhop
* Ukuran ot procukss adoloh medem, « Vnghat produksd rendoh,
T ok e ksbutufen v men et + Prsston eyl gss i,
O O yong dpesiuan secoes ke, + Keshin yong dprkin tenago ks
« Purokatan uewsmin mesmpny s tetops s,
Grancang untuk trgkat s yng s Bsany mesmtast besdosarkon pessran
10 * 1" *

Kiasifikasi Manufaktur
Tipe Posisi Produksi Aliran Produksi
Mot Stk 415) [ —
Phrrivicournis S ot o)
ke e (1) e
* Engsing ks GT0)
Volume Produksi Tata Letok
. [ —
" Pt
8]
Posisi Produksi
Enginering 0 orer
Nake 1 oder
Asembly 1 oder
Natew
i e
Engineering  : Procurement  Manufacturing | Assembly | Delivery
6
Produksi Massa
Lo srts gkt produks e g,
- Pommitsn tetady otk erg dfeaicon
gz,
R ————
T —
it dan fugsa perotn yorg Kusars
——
9
Aliran Produksi

Froues o Shep (Odne, HW, 1333)



Small-Batch Line Flow

27

‘e e tonch.

: e v St Connt by s Lonrss.
Large-Batch (Repetitive) Line Flow

Mot o o,
S

Continuous Line Flow

Sistem Manufaktur

- sk st o mekskaon e
eminpesn (nexst) ke ey prokt o Yoo
skl tingys.

+ Keinginon knmeasmen ket shes i stoe s, yorg ke

+ Kemitmo st Kokt procek hones deni och =t
e don oo s 24 b sk
« Dstom o oo e e pestamotin ks

* ety ot sk megallon v st 53 ot
.

* Mo cpesai ool kst o besbesn g
sty g e siste transosm yong digpmskon.

Perlu Menjalankan
Sistem Droduksu?

25 *

Tujuan Utama

28 *

FEEE]] T

Sistem Produksi
v
.+ adalah sistem yang melakukan proses transformasi
‘atay konversi bahan mentah menjadi produk jodi
laslitas tinggl dan sesuai dengan
produk yang telah
+ Dalam proses transformesi terjadi pertambahon nilai
‘sehinggn produk jadi mempunyo nila yang lebih
Py 4
20
Pengamhbilan Keputusan
dalam Operasi
Proses Fungsi
P — P
T e P " M it
Kapasitas Fungsi
R V—— et vk
23
Perencanaan &
Pengendalian Produksi
yaitu mesencanakan kegiatan-
kegiatan produksi, agar apa yang
telah direncanakan dapat teraksana
dengan baik
26

Tujuan

1) dapisberprode

—
g L

ot
Zespiimal munghin
Venguashakan
230 — pessrymnglues
emperoien 4 )—
Rausiuasaegeepcttep
enanaan

(1) Mepssian g persanasn

oz
3) peorkcapet menguase

Luas sres proguke!

T »E"@tzi%?Eﬂ

£ g
S e o o

a =
il
31
-

15

*
Iﬂ-ﬂ’ Sistem
Operasional Usaha
Konveksi di Pesantren?
Manufaktur atau Produksi?
-
21 *
Lanjutan..
Sediaan Fungsi
24 *
Perencanaan & Pengendalian
Perencancon Pengendalion
Produksi Produksi
koot ik meretapkon + et g reretigkon
ok yorg cqaadcs. benenpusn smtes ke g
vk yorg dRustitkon. dgurnokon deboen memenuty rencana,
[y [y —
g i
27 *

30 *
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Tingkatan Aktivitas Utama
- Feramalan
31 * 32
flat ¢ fesin Produksi

34 * 35
Aliran Proses Produksi Usaha Konveksi

Latihan Kasus

Peramalan Pemintasn

Persedioan (v

Rencans Produks:

37 * 38

Perencanaan Perencanaan
Persediaan Persedioan
Emmomy
Kasus 002 = [T P ——— P ———
X X it b ki eyt SO0
. uu-h:mmmlm e e e My
rata ata unit terjual tiap bulsnnya sehanyak 50 unit .-..u.—_um-:m ha
baju kemeja kokn. Biaya penyimpanan sebesar 10% v bt s J o etelsh.
dari harge pembelian per unit, sedengkan biays pesan rt
okl pomesanen sobesax Ry Ry 75000, don herga e
pemiblion per it sebesar Rp 250 000, e ——————
+  Tentukan Persediaon dan Order secara ekonomi? ponsao?
+ Kapm matog order keembok?
40 * 41
Perencanaan Jumlah
Produksi 03 2!
Terima Kasih
A
m::-—--n-mm—-p- I\' ‘Atas Perhatian dan Kerjesamanya
st ke PAL. dengan nngrsan disagicn benladt i
A dgevcieh kntungen okeand
Ly e pe—————rer
Knnwedss PAY
2
43 * 44

llustrasi Kegiatan Produksi llustraosi Kegiatan Produksi

Bagian pamarksaan kain

- Stancar pengacakan pacs
umumnya manggunakan &
point aystem

dzoat maminimaiean 533
ain

=T R O
PPIG Usaha Konveksi
Posantren A Qur ariyyeh
33
Proses Produksi
G H
[
36
Peramalan
Permintaan

39

Perencanaan Pemakian
Bahan Baku

42

aidokumentazkan,

45

llustrosi Kegiaton Produksi
Memotong kain menunit Y
Poia yang taish dRantukan.
- Memotong bsnan
pendutung separt kain

sahinggs memudantan
bagsn penjanian untuk
mengambinys.
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llustrasi Kegiaton Produksi

+ Fusing adalan suaty

intaracing mansat, karan,
targan muka. bar

pinggsng

49

unhuk capat membarkan

mengasankan

52

KELEMBAGAAN
KOPERASI

FUNGSI KOPERASI

+ Koperasi Produsen: pengadsan input, fasilitas proses
produksi, s produk, jass
minimalisasi i

keuangan, dan

usaha
Koperasi Konsumen: permbelian barang dari pasar dalam
skala besar dengan harga yang lebih
menjual barang ses:

- Jasa: pelayanan jasa terbaik.

- Koperasi Simpan Pinjam: manfast dalam  perbedasn
tingkat bunga/jesa, bisys, persyarstan  administrasi
kecepatan pelayanan.

llustrasi Kegiaton Produksi

+ Paraktan pakaian sesual

t porongan yang

Jdah 24, daiam thap i
roantuk

atau nampir adi etapi

belum sempuma

-giah dalam prosas

perakzsn memeg:

peran pentrng didaiem

menantukan mut suaty

produk pakaian

1a tordapst
atau kasalanan
asiam panjantan yang

33k diketanul oleh bidang

pakaian tarsabut cibert
Kapacs qualty cantral g

plasti ke

PERATURAN TERKAIT

i
:
:

Anggota = Pemilik dan Pengguna

senis Koperasi Kedudukan Anggota
Keparas Kommuran Pulanggan/Pasbet Barang Kersurms:
Keparasi Produsn Purmbes Bahan (gt da Pl Produk
Oupua
Keprat s Pyl danfaa Pegguns laca

KeparasiSevpan Pnjun  Penyimpan dan Peijams

Kriteria Koperasi yang “sejati"

1. Lembaga yang mandin (sef hetp ovganization);
2. Perusshazn koperasi (cooperative enterprises);

dan
3. Meningkatkan keglatan ussha/ckonom!
anggota (members promatian)

L g ormsssus

- Pokerjsan panyslesaian

muty standard pemdei

llustrasi Kegiatan Produksi

llustrasi Kegiatan Produksi

TUJUAN KOPERASI

- Koperssi Produsen: snggotanys pengusaha, maka
tujuan koperasinya adalah menyelenggarakan pelayanan.
pelayanan yang menunjang usshs atau  laba usaha
anggotanys
Koperasi Konsumen: para anggotanya _merupskan

mah tangga konsumsi, tujan koperasinya adalah
meningkatkan  daya beh bagi anggota, artinya
pendapatan rillnya meningkat

+ Koperasi Jasa: tujuannya memberikan pelsyanan jasa
kepada anggots maupun non anggota

Koperasi  Simpan Pinjam:  tujuannys  adalah

meningkatkan manfaat finansial bagi anggotanya.

Beberapa Karakteristik Koperasi
+ Koparas cbantuk clah 3nggots 3125 asar egentngan ehanom yang
 Kaparas sdrikan dan dRamBanGAAN BETENGISAEN NS Kemandrian
oot ki Kaadian.Gersamain Gan CameEal G903 Ras
ey sttty
& Keparas sidrkan, st ki, diowas 3eta dimantaatian ien
Giedtiny

+ Tupas pokok Koperasi adaish melayani kabuluhan akonomi angGRtanya
s fangla memsjukan kesaihisraan anggoa;

‘anggotanya maka klabinan kemamposn palayanan tarsadid dapat
SGRkaR Uniuk, maman NaDAAAN MasyareA SeORATYa.

Prinsip Koperasi Intemasional (ICA)

1. Keanggotaan Sukarela dan Terbuka

2. Kontrol oleh Anggota secara Demokratis
3. Partisipasi Ekonomi Anggota

4. Otonomi dan Independen

5. Pendidikan, Pelatihan, dan Informasi

& Kerjasama antar Koperasi

7. Kepeduiian kepada Masyarakat

7 PRINSIP KOPERASI DALAM UU 25/1992

1. Keanggotaan bersifst sukarela dan terbuka,
Pengelolaan diskukan socars demokrats,

Pembagian sisa hasil usaha diskukan secara adil sebanding
dengan besamya jasa usaha masing masing anggota:

Pemberian balas

yang terbatas teshadap modal
Kemandirian

Pendidikan perkoperasian:

Kerjasama antar koperasi,

W ITRCN ATV DR W P

Aggota minimia
1.000 orang
Aot minimal
Rp10 millar

Kondisi Anggota Koperasi

TANTANGAN KOPERASI

v sumiah koperasi banyak tetapi tidak seluruhnya aktit

¥ Anggota belum merasakan manfaat yang optimal
dari i

+ Kegiatan usah tidak langgeng

+ Struktur permodalan tidak kuat dan labil

TUJUAN UMUM KOPERASI

Kelembagaan kust
Memilic 3nggata dan sumber dana yang tetap dan mursh
Memilic anggata yang patensial dan segmen pasar yang pasti
dandinamiz

Dapat menghimpun dan menyalurkan dana dengan imbalan
J353 tertenty meisk kegiatan usaha simpan pinm

Terbuka peluang yang seluas uasaya untuk pengemsangan
Joragan usahs

Koperasi dapat tumbuh datam berbagal lingkunganfkelompok
masyarakat

v e b s

PERBEDAAN KOPERASI LUAR NEGERI DAN DALAM NEGERI

KELEBIHAN & KEKURANGAN KOPERAS!

+ B aho yorg e dongn  Ketbatan & g parion
npribadan b ks

P penelctae e oy saglemat
ek stk bogaets
e somomie gga

o BilutebAatnudieh  Kngyslamiuan i

rodeciond datan st par
Marsssamiean bpersingan Karingpa pengutaun dan 1
[k serbeimpini- o da g

Lima Aspek Kepatuhan Koperasi
Berbasis Syariah

PENGURUS KOPERASI = DIREKSI
PERUSAHAAN

21

22

PENDIRIAN KOPERASI

Struktur Organisasi Koperas!

19

PENGURUS KOPERASI

Empat Aspek Kepatuhan Koperasi

eahe &

Kelembagasn ==

Trancakel

PROSES LEGALITAS KOPERASI

NoMOR woue
KoPenAS) (v

20

Tugas Pengurus

Pengurus merupakan pimpinan  kolektif!

yang terdiri atas beberapa anggota

pengurus: Perlu terminolog:

* Ketua « Direktur Utama
= S

- Sekretaris
. - Direktur Kevangan

TPV N WVARYRT W 1 0 W yre

23

‘Mengelols Koperazi dan usahanya:
Mengalukan Fncangan fencana kerja erta ancangan rencana
anggaran pendapstan dan belanj3 Kope:
Menyelenggarakan Rapat Anggots
Mengajukan Bporan keu3ngan 30 peranggUNgIaWabIn
pelaksanazn tugas;

e,
J6._ Memetars daftar buku anggots dan pengurus.

IRV VAR S W W0 W yrew
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Wewenang Pengurus Peran Pengurus
1. Mampa menyediakan mansjer yang memilki Kompetenl yang
1. Mewakili Koperasi 6 dalam dan di luar pengadian cukup untuk mengelola Koperas

2. Memberitan pengarahan kepads para manajer agar koperasi
bes cara efektif dan profesiona
upaya bagi kepent

3. Meagikuti pen

bangan pasar dengan mengarahkan berbsgal

asi sesusi dengan

PERATURAN TERKAIT

KARAKTERISTIK UTAMA KSP

* Po:

pengguna jasa KSP

* KSP hanya melaksanakan kegiatan usaha
simpan pinjam

KOPERASI SIMPAN PINJAM

KELEBIHAN KSP

asarmaan e Angaot bis mamaris arsarsear

Anagets man e s pengzn

PERATURAN TERKAIT

28

MODAL AWAL PENDIRIAN KSP

- Modal KSP dengan wilayah keanggotaan dalam daerzh
Kabupatan/Kota ditetapkan ssbesar Rp15,000.600,-

S Gy— - Modal KSP dengan wilayah keanggotaan lintas daerzh
1
sebesar Rp75.000.000,-
ST
ditetapkan sebssar Rp375.000.060,

29 * 30 *

HAK ANGGOTA

31 *

PENERBITAN IZIN USAHA /
IZIN OPERASIONAL KSP

32

33 * 34 *

PERSYARATAN IZIN USAHA KSP PERSYARATAN ANGGOTA

A ufar oyt Nidup pamguns dan pangineas sarta foto copy KTP pasuss, dan

bt cap jempol

5 Fatchers noma i

i baperas dan

6. Bancana e salama 2 o) b

35 *

PERSYARATAN PENGURUS

it danpan skt kausngan

4 Prsparatan Lin untuk dapit Gipl snenjadi Pangur Gt dalam Anggacan
Ousar

PERSYARATAN PENGAWAS

4 Pursyacatan i ok dapat 65i5h anjudiPergamas atur dalen Angsaran D

itan dangan sekier bauangan,

37 * 38 *

KEGIATAN USAHA KSP

- PungelciaksP b

P idkm it

+ Pungelotsusaha impan pinjam koperas wajh mamiik artian sadac

ariia: ol yae ol marmerch lsan: s paaturan penundang.

39 *

PENEMPATAN KELEBIHAN DANA

+ Goo, tabungan pads bark dan lmbags heuangan iy d

Mangembangian &

obigas ek
dengan purt

40

PENILAIAN KESEHATAN & PEMBINAAN KSP

gan wilapih kaanggotadn datam daveah Kabupate

Wi Pucitaion Lusahstan KSP-Sehat, Cobop Suhat, Dalam.

41 * 42 *

PENGAWASAN KSP PELAPORAN OLEH KSP.

Py o—  KSP it
a pihak

pecapain anggota dr + Pongur

1 KSP daakukan urtuk s

- KSPpas
Rp yoa000

© Pelaktanasn tekeis
newdia

+ KSP wajh mermbantuk Ut Satuan ogas pengawatan dun peaperan
mencurigakan

45 * 46 -

Kondisi Usaha Saat Ini

MEMBANGUN KEMANDIRIAN KOPERASI

V: Vulnerable (Rspuh)
MELALUI PENGEMBANGAN KOPERASI

Incertainty (Tidak Pasti)
Complexity (Rumit)
: Ambiguity (Rancu)

43 *

PARTISIPASI ANGGOTA SEBAGAI PENGGUNA
PRODUK PINJAMAN KSP

47 *

V: Visionary Leader
(Memimpin dengan Visi)

U: Unleash the Potential
(Melepazkan Potensi)

C: Change Agent
(Agen Perubshan)

A: Agility Builder
(Membangun Hal Baru)

Partisipas! Anggota sebagal Peagguna Produk
Pinjaman KSP

Bisnis Koperasi

49 50 *

Strategi Pengembangan Koperasi || ”

« Penetapan priorit

usaha yang dapat dgalankan;

- Pengembangan n usaha

= Peningkatan kualitas SOM pengelola yang kompeten
melalui sertifikasi kompetensi

+ Perkustan struktur permadalan yang bersumber dan
anggota koperasi.

CONTOH INOVASI DAN
PENGEMBANGAN BISNIS

53 54

c _*_
-i | =

57 58

51 *

DIGITALISASI PELAYANAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM

52

<Y )

~- TERIMA KASIH

O

Aplikasi
On Line
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10.) Materi Aplikasi Bisnis Dalam Sistem Ekonomi Syariah

Aplikasi Bisnis Dalam
o Sistem Ekonomi
Syariah

Ketentuan Kaidah Pengertian

Petunjuk

Pengarahan Pelarangan
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Lampiran 2. SOP Proses Produksi
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Tujuan
Untuk perencanaan dan pengelolaan bahan baku dan proses produksi konveksi sesuai
dengan jenis, jumlah, dan kualitas produk serta ketepatan waktu penyediaannya.

Ruang lingkup

Prosedur ini mencakup rencana produk (sesuai kontrak atau target pasar yang akan
dituju, maupun penyesuaian terhadap modal. Penerimaan order dan tindak lanjutnya
untuk pembuatan sampel, pengadaan bahan baku dan bahan penunjang. Proses
produksi konveksi dengan kegiatan utama dimulai dari pembuatan pola, pemotong
bahan kain sesuai pola, perakitan (jahit obras, overdek, pemasangan kancing),
finalisasi produk yang meliputi penyetrikaan, pemasangan asesori, label,
pengemasan, serta pengendalian kualitas. Penanganan produk sebelum dipasarkan
dengan pengepakan dan penampungan di ruang simpan.

Tanggung Jawab

Bagian produksi yang dipimpin oleh manajer produksi bertanggung jawab dalam
perencanaan produksi, pelaksanaan produksi, serta pengendalian produk dan
seluruh proses produksi sesuai dengan target produk maupun segmentasi pasar yang
dituju.

Pengertian/Definisi

(1) Usaha Konveksi adalah sebuah usaha produksi pakaian yang dibuat secara
massal dengan rangkaian mesin produksi lebih kecil dari 100 unit.

(2) Order adalah permintaan atau pesanan produk konveksi

(3) Pola adalah bentuk dasar dari rancangan pakaian yang akan diproduksi sesuai
dengan order maupun rencana produksi.

(4) Contoh adalah produk konveksi yang digunakan untuk pemasaran maupun
pemenuhan dan kesepakatan order.

(5) Penanda (marker) adalah proses copy atau salin pola kain menggunakan pensil
kain/kapur kain.

(6) Penggelar kain adalah penyusunan lembaran kain menjadi tumpukan yang siap
dipotong.

(7)  Bundling adalah pemberian tanda pada komponen-komponen pola pada kain
yang siap dipotong.

(8) Penomoran adalah pemberian nomor pada bagian komponen pola sesuai
urutan saat penggelaran.

(9) Rencana Produksi adalah Proses untuk memproduksi barang-barang pada
suatu periode tertentu sesuai dengan yang diramalkan atau dijadwalkan
melalui pengorganisasian sumber daya seperti tenaga kerja, bahan baku, mesin
dan peralatan lainnya. Rencana ini meliputi 5 hal, yaitu: Kualitas Produk, Biaya
Produk, Waktu Pengembangan Produk, Biaya Pengembangan, Kapabilitas
Pengembangan.
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Uraian Prosedur

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Order; Tahap penerimaan order merupakan kegiatan pencatatan pesanan yang
datang dari pelanggan. Bagian pemasaran membuat kesepakatan tanggal jatuh
tempo penyelesaian order dengan pelanggan yang akan digunakan sebagai
tanggal pengambilan pesanan.

Perancangan Pola (Pattern Design); Tahap pembuatan pola sesuai dengan
kebutuhan pelanggan atau berdasarkan hasil pengembangan tren pasar.
Desainer merancang model pakaian yang sesuai dan akan diproduksi. Kemudian
berdasarkan desain yang dibuat maka akan diterjemahkan dalam bentuk pola.
Persiapan & penyediaan Bahan Baku dan Penunjang; Sebelum pembuatan
contoh perlu dilakukan persiapan segala hal seperti menyiapkan mesin jahit dan
peralatan seperti gunting, staples, dan jarum pentul, bahan baku kain, serta
menyiapkan benang dengan warna yang sesuai dan bahan penunjang lainnya
termasuk pola yang sudah dibuat pada tahap perancangan.

Pembuatan Contoh (Sample Maker); Selanjutnya perlu menguji coba pola yang
telah dibuat tersebut untuk memastikan kesesuaian dengan ukuran yang ingin
diterapkan pada calon produk. Caranya dengan melekatkan pola pada lembaran
kain, kemudian merakit pola tersebut tanpa dijahit atau biasanya menggunakan
jarum pentul atau staples terlebih dahulu pada setiap lekukannya untuk melihat
gambaran hasil jadi dari produknya. Pola yang sudah sesuai diterapkan pada kain
kemudian dibentuk menjadi contoh produk dengan jumlah minimal 4 potong per
ukuran.

Penyampaian Contoh; Contoh produk disampaikan kepada calon pelanggan atau
merchandiser untuk pengecekan kesesuaian permintaan. Jika contoh tersebut
sudah disetujui (approved) maka langsung diproduksi secara masal sesuai
permintaan. Apabila belum disetujui, maka dilakukan perbaikan hingga calon
produk disetujui.

Pemotongan (Cutting); Sample produk yang sudah disetujui selanjutnya siap
diproduksi dengan tahap awal permotongan kain. Pemotongan istilah umum
dalam proses produksi usaha konveksi, yang tidak bisa dilakukan dengan gunting
biasa, melainkan dengan menggunakan mesin potong kain. Proses pemotongan
kain melalui empat tahap:

a) Penanda (Marker), yaitu proses copy atau salin pola pada kain

menggunakan pensil kain atau kapur kain. Penandaan dibuat untuk

pemotongan dan pembentukan atau penjahitan. Pada proses ini biasanya
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7)

8)

menggunakan pensil yang berbeda warna atau bentuk garis pola yang
berbeda.

b) Penggelar kain (Spreading), yaitu proses penggelaran lembaran kain
menjadi tumpukan kain yang siap dipotong dengan mesin potong kain.

c) Bundling, yaitu proses pemberian tanda pada komponen-komponen pola
pada kain yang siap akan dipotong. Contoh bundling seperti Style =
Seragam); Size/ukuran = L; Tahap = I; Bendel = 2; Nomor seri = 345 — 479;
Jumlah = 135; Komponen = Kantong; dan Warna = blue (Biru).

d) Penomoran (Numbering), yaitu proses pemberian nomor pada bagian
komponen—komponen pola sesuai dengan urutannya saat penggelaran kain
lembar demi lembar menjadi tumpukan banyak. Misalnya terdapat 125
lembar tumpukan kain untuk pola kemeja body depan kiri, maka harus diberi
nomor dari lembar 1 sampai dengan 125. Penomoran ini dilakukan pada
setiap komponen. Contoh komponen hasil potong kemeja lengan pendek
terdiri dari: (1) Body depan kanan dan kiri; (2) Body belakang; (3) Lengan kiri
dan kanan; (4) Kantong; dan (5) Daun kerah dan kaki kerah.

e) Pengelompokan kain-kain yang telah dipotong dengan komponen-
komponen sesuai dengan varian ukurannya untuk pengendalian kualitas
pemotongan dan kesalahan dalam pengelompokan.

Pengecekan Potongan, Ketika ditemukan kelompok potongan yang tidak sesuai,
maka harus dilakukan perbaikan sampai tidak terjadi kesalahan potongan pola.
Hal ini juga sebagai antisipasi terhadap risiko gagal produk.

Penjahitan (Sewing) atau Pembentukan; proses menjahit atau menggabungkan
komponen pakaian yang telah dipotong menjadi produk pakaian. Proses
penjahitan dilakukan dengan pengecekan kembali komponen pola termasuk
komponen-komponen pakaian yang akan dibentuk oleh tim penjahit.

Pada produksi massal, tim penjahit tersebut akan membagi pekerjaan ke
beberapa bagian, misalnya sekelompok penjahit akan mengerjakan bagian
lengan saja, dan sisanya mengerjakan bagian tubuh, dan apabila ada kerah maka
itu akan diserahkan kepada kelompok penjahit utama. Setelah masing-masing
bagian selesai dijahit, barulah bagian-bagian tersebut dijahit menjadi satu

kesatuan bentuk produk pakaian sesuai rancangan. Tahap ini membutuhkan
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9)

10)

beberapa mesin jahit, seperti mesin overlock dan mesin overdeck. Ada beberapa
jenis atau teknik jahitan yang umum dan biasanya akan menentukan kecepatan
produksi serta kualitas dari produk yang dihasilkan. Jenis jahitan tersebut antara
lain adalah:
a) Jahit obras, yaitu menggunakan mesin obras khusus yang umum digunakan
untuk menggabungkan bagian lengan dengan badan,
b) Jahit Overdeck, yaitu menggunakan mesin overdeck dan umum digunakan
untuk menjahit bagian lengan dan juga bagian bawah pakaian atau kaos,
c) Jahit Rantai, yaitu umum digunakan pada bagian leher dari kaos dan juga
bagian pundak, biasanya menggunakan mesin jahit jarum dua rantai.
Inspeksi dan pengendalian kualitas dilakukan untuk memeriksa hasil jahitan dan
membuang sisa benang yang menggantung, memeriksa jahitan yang tidak rapih,
panjang lengan yang tidak sama, dan lain sebagainya. Jika hasil inspeksi ini
ditemukan hasil jahitan yang tidak sesuai standar, maka perlu dilakukan
perbaikan hingga dapat diterima sebagai produk akhir.

Penyelesaian (Finishing); Proses penyempurnaan produk pakaian jadi yang
dilakukan dengan merapikan produk pakaian menggunakan setrika, baik uap
maupun press. Jika direncanakan pemberian motif dapat digunakan sablon atau
teknik printing lainnya.

Produk pakaian selanjutnya dikemas dalam plastik yang rapi, dan jika diperlukan
menambakan aksesori kemasan seperti bunga, pita, atau stiker dan bentuk
lainnya.

Persediaan; Produk dalam kemasan disusun menurut model dan ukuran atau
digantung sesuai kebutuhan. Untuk pengendalian stok, produk pakaian yang
sudah dikemas dapat disimpan di gudang produk atau tempat khusus yang
disiapkan untuk display produk.

11) Distribusi; Penyiapan produk untuk pengiriman ke pelanggan sesuai dengan

kesepakatan order.
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Lampiran

Form Aliran Kerja Proses Produksi

Aliran Kerja Produksi Konveksi

Bagian Pemasaran

Bagian Pengadaan

Bagian Produksi

Bagian Gudang &
Distribusi

Mulai

A 4

Order Produk

Belum

Penyediaan Bahan |

#| Perancangan Pola

Baku & Penunjang |

v

Pembuatan sample

Pemotongan Kain

Perbaikan

Kesesuaian Pola
Produk

Penjahitan

Perbaikan

Kesesuaian
Produk

Finishing

v

Persedia Produk

A 4

Distribusi
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Lampiran 3. SOP Pembiayaan Usaha

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
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Tujuan

Untuk melaksanakan suatu Kontrak, diperlukan modal kerja yang memadai agar dapat
dikerjakan sesuai pesanan jumlahnya, kualitas kuantitas dan tepat waktu.

SOP Pembiayaan Usaha dimaksudkan memberikan gambaran Sistem Operasional pengadaan
dana atau modal kerja.

Ruang lingkup
Prosedur ini mencakup pemanfaatan alternatif pembiayaan operasional usaha konveksi,
sehingga menjamin setiap kontrak yang didapat harus bisa dijalankan secara tepat waktu.

Tanggung Jawab
Tanggung jawab tertinggi tersedianya dana atau pembiayaan konveksi berada di pimpinan

PonPes. Yang dalam upaya pencariannya berkoodinasi dengan manajer konveksi tentang
waktu kebutuhan dana dan utamanya strategi pembiayaan.

Pengertian/Definisi
(1) Pembiayaan konveksi: mencakup semua komponen biaya dalam memproduksi
produk yang dibuat atas dasar kontrak. Sumber pembiayaan bisa dari dana sendiri
atau dari dana orang/pihak lain.
(2)  Jenis pembiayaan:
e Dari order itu sendiri berupa Down Payment
e Pembayaran tempo dari supplier bahan baku produk.
e Dari pemberi order: bersifat bagi hasil
e Sumber perbankan Syariah, apabila ada kontrak cukup bernilai yang bisa
dijaminkan.
e Dari pihak luar penyedia dana/investor. Sifatnya bagi hasil.
e Dana simpanan santri jangka panjang; sebagaimana diterapkan oleh PonPes
lainnya.
(3) Bagi Hasil: Besaran bagi hasil sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
mulai dari 80%:20%, 75%:25%, 70%:30%, 65%:35%, 60%:40%, 55%:45% dan 50%:50%.

Uraian Prosedur

(1) Diawali dengan Kontrak yang telah didapat oleh PonPes. Diupayakan menggunakan
down payment sebagai modal kerja awal. Jika tidak mencukupi maka dari dana sendiri.

(2) Jika modal kerja diprediksi tidak cukup, Manajer konveksi perlu melaporkan kondisi
tersebut kepada Pimpinan PonPes, sebelum kontrak ditandantangani. Agar Pimpinan
Ponpes mencari alternatif pembiayaan.

(3) Komitmen pembiayaan dibuat oleh Pimpinan PonPes.

(4) Info dana tersedia disampaikan ke Manajer Konveksi, untuk diproses lebih lanjut oleh
Bagian Keuangan.

Lampiran

Form Aliran Kerja Pembiayaan Usaha
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Aliran Kerja Pemblayaan Usaha

Pimpinan PonPes

Manajer Keuangan

Manajer Produksi

( Mulai )
v

Melakukan
kontrak

h 4

Kontrak

ukup moda

kerja

Tidak

v

Cari sumber
pembiayaan

Tersedia /

> Produksi

Ya

sumber dana /

Y

( Selesai )
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Lampiran 4. SOP Pemasaran

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Pemasaran

No. Doc : 001

Revisi : 00

Tanggal Efektif: dd/mm/yy

Page 83 of 153

Riwayat Dokumen:

Revisi 00: 29/11/2021

Halaman ini untuk mengetahui riwayat perubahan dari SOP dari waktu ke waktu

Dibuat Oleh, Diperiksa Oleh, Disetujui Oleh,
Nama Nama Nama
Jabatan Jabatan Jabatan
Tanggal: dd/mm/yy Tanggal: dd/mm/yy Tanggal: dd/mm/yy
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Tujuan

Prosedur pemasaran di PT PAQ sebagai pedoman bagi bagian pemasaran untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran di PAQ, sehingga diharapkan ada koordinasi yang baik
didalam internal Bagian Pemasaran maupun dengan Unit Bagian lainnya, pelayanan kepada
kostumer sesuai harapan, sehingga ada repeat order, permintaan produk meningkat, dan
akhirnya bisnis menguntungkan.

Ruang lingkup

Prosedur ini mencakup aktivitas:

1. Menentukan STP (Segmentasi, Target, dan Positioning)
2. Menentukan produk yang dipasarkan

3. Pembuatan sampel produk

4. Kegiatan promosi

Tanggung Jawab

Tanggung jawab tertinggi ada di Manajer Konveksi, seorang General Manager (GM) yang
membawahi Manajer Pemasaran, Manajer Produksi dan Manajer Umum (HRD Keuangan dan
Administrasi Umum). GM Konveksi bertanggung jawab dan melaporkan progres usaha
konveksi ke Pimpinan PonPes.

Manajer Pemasaran dan/atau GM Konveksi bersama -sama dengan manajemen lainnya
menentukan Segmentasi, Targeting & Positioning dari produk di pasar yang dituju. Kemudian
menentukan produk dan harga, pembuatan sampel oleh bagian produksi dan kegiatan
promosi oleh GM Konveksi dan Manajer Pemasaran di pasar yang dipilih, agar terjadi
peningkatan penjualan.

Pengertian/Definisi

(1) Target Pasar: Yang diprediksi akan menyerap produk. ada beberapa target
pasar/pasar sasaran yang bisa dituju sesuai dengan visi misi usaha konveksi, dan
sumber daya yang tersedia. Beberapa jenis pasar: Pasar retail, pasar grosir, pasar B to
B (Business to Business).

(2) Sumber daya: Sumber daya manusia, keuangan, mesin dan peralatan, bahan baku.
Tidak ada sumber daya yang tidak terbatas, di usaha konveksi sangat perlu
memanfaatkan sumber daya secara efisien, sehingga tingkat profitabilitas yang
ditargetkan dapat tercapai.

(3) Penentuan harga: Manajer Konveksi dan atau kepala bagian pemasaran koordinasi
dengan kepala produksi, khususnya untuk order/pesanan yang baru. Untuk repeat
order bisa mengacu keharga sebelumnya.

(4) Pencatatan order: dilakukan oleh Administrasi Pemasaran, jika sudah ada atau
merangkap admin produksi, mengeluarkan nota penjualan, berisi Jumlah dan jenis
produk serta harga, dan mencatat apabila ada Down Payment dari order tersebut.

(5) Rekening Pembayaran: sesuai yang ditetapkan oleh Ponpes.

Sebaiknya dimungkinkan pembayaran non cash atau transfer, sehingga sebaiknya
menggunakan rekening yang bisa dimonitor via mbanking (Handphone).

(6) Pengiriman Barang: Setelah proses produksi selesai, dan siap dikirim, maka
Administrasi Pemasaran memproses pengiriman barang, dengan cek ongkir, sesuai

kesepakatan dengan klien/pemberi order.
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Uraian Prosedur

(1)

(2)

(3)

(4)
(5)

(6)

(7)

(8)
(9)

Kegiatan pemasaran terutama oleh Manajer Pemasaran dan tim. Manakala SDM
khusus pemasaran belum tersedia, maka perlu dilakukan strategi total football, yang
mana Manajemen Puncak, baik oleh Pimpinan Ponpes, manajer produksi maupun
seluruh anggota tim produksi, agar melakukan pemasaran dalam kapasitasnya.
Menentukan produk yang dipasarkan perlu dilakukan pada awal usaha, dengan
melakukan riset pasar. Yang penting diyakini pasar sasaran, dan SDM PonPes
menunjang untuk masuk kepasar sasaran tersebut. Juga diyakini sumber daya
keuangan menunjang. Setelah itu, penentuan produk bisa dilakukan oleh Manajer
Produksi, dengan persetujuan Pimpinan Ponpes, dan berkoordinasi dengan Kepala
Produksi. Setelah produk ditentukan, selanjutnya diinfokan kepada Koordinator
produksi untuk dibuatkan sampel.

Sampel produk merupakan modal awal untuk pemasaran, proses produksi berada di
bawah tanggung jawab Departemen Produksi, sampai proses pengemasan.

Manajer Produksi menentukan harga produk berkoordinasi dengan Kepala Produksi.
Manajer Produksi juga yang menentukan jangka waktu pelaksanaan order/permintaan
barang.

Manajer Pemasaran melakukan pencatatan order, proses pengiriman/distribusi
barang termasuk pengemasan luar, seperti paket dan tas.

Manajer pemasaran juga mengeluarkan tagihan, baik bersifat DP atau pelunasan atau
pembayaran sekaligus. Cara pelunasan bisa cash atau transfer ke rekening yang
ditunjuk oleh PAQ.

Hasil produksi diserahkan kepada pemberi order dalam tas rapi.

Apabila perlu dikirim via courier services, dipilihkan yang efisien dan pelayanan baik
serta tepat waktu.

(10) Kegiatan Promosi inisiatifnya bisa dari berbagai pihak, tapi dikelola dan tanggung
jawab dari Manajer Produksi dan atau Manajer Pemasaran.
Lampiran
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1) Aliran Kerja Penetapaan Strategi Pemasaran

Aliran Kerja Penetapan Strategl Pemasaran

Manajer Pemasaran

Manajer Produksi

( Mulai )

Y

Pelaksanaan
riset pasar

h 4

Pengecekan
kemampuan SDM
dan keuangan

!

Penentuan
segmentasi,
targeting,
positioning

A 4

Penetapan
marketing mix 4P
(product, price,

Penentuan desain

promotion, and
place)

Y

Pembuatan

!

Pengetesan
pasar

sampel

Penentuan

| winning product

Y

( Selesai )
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2)

Aliran Kerja Penerimaan Order

Aliran Kerja Penerimaan Order

Manajer Produksi

Manajer Pemasaran

Penerimaan
order

!

Penentuan harga

!

Penentuan lama
pengerjaaan » Pencatatan order
order

!

Pengemasan

!

Pengerjaan order

»|  Pengiriman

4

( Selesai )
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3)

Format Nota

Penjualan:

Nota Penjualan Barang/Jasa

No.

Tanggal

Kepada:

No.

Nama Barang/Jasa

Satuan | Harga Satuan

Jumlah

Jumlah

Diskon (%)

Jumlah

Bayar

Sisa

Penerima

Pembeli/Pelanggan

*) barang yang sudah dibeli tidak boleh dikembalikan
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Lampiran 5. SOP Kontrak Bisnis

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

No. Doc : 001

Kontrak Bisnis

Revisi : 00

Tanggal Efektif: dd/mm/yy

Page 89 of 153

Riwayat Dokumen:

Revisi 00: 29/11/2021

Halaman ini untuk mengetahui riwayat perubahan dari SOP dari waktu ke waktu

Dibuat Oleh, Diperiksa Oleh, Disetujui Oleh,
Nama Nama Nama
Jabatan Jabatan Jabatan

Tanggal: dd/mm/yy

Tanggal: dd/mm/yy

Tanggal: dd/mm/yy
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Tujuan

Kontrak sebagai pedoman bagi bagian pemasaran, keuangan dan produksi untuk
melaksanakan order yang telah disepakati bersama antara unit usaha konveksi PonPes dan
klien. Menjadi acuan bersama internal konveksi, untuk mengalokasikan sumber daya terkait,
sehingga order lancar dan sukses dilaksanakan.

Ruang lingkup
Prosedur ini mencakup aktivitas proses yang terkait sampai dengan penerbitan kontrak dan
pelaksanaan kontrak.

Tanggung Jawab
Tanggung jawab tertinggi dari Kontrak ada di Manajer Konveksi. Penandatangan kontrak

adalah Manajer Konveksi.

Order bisa berasal dari mana saja, dan diinfokan ke Manajer Konveksi, Kepala bagian
Pemasaran dan Kepala produksi. Pertimbangan order diambil, adalah profitabilitas, sumber
daya yang tersedia dan kontinyuitas order.

Pengertian/Definisi

(1) Kontrak: berupa ikatan hukum janji transaksi antara Konveksi dan pemberi order
atau klien. Yang harus ada dalam kontrak adalah, penanggung jawab, jenis produk
yang dipesan, jumlahnya, harganya, dan dalam jangka waktu penyelesaian produk, dan
kondisi tertentu misal, apakah pakai label merek, apakah dikemas plastik dan lain-lain.
Gunakan materai 10 ribu.

(2) Sumber daya: Sumber daya manusia, keuangan, mesin dan peralatan, bahan baku.
Tidak ada sumber daya yang tidak terbatas, di usaha konveksi sangat perlu
memanfaatkan sumber daya secara efisien, sehingga tingkat profitabilitas yang
ditargetkan dapat tercapai.

(3) Penentuan harga: Manajer Konveksi berkoordinasi dengan Kepala Pemasaran atas
masukan dari perhitungan Harga Pokok Produksi dari Kepala Produksi, khususnya
untuk order/pesanan yang baru, bukan repeat order.

(4) Penentuan lama waktu kontrak: Manajer konveksi dan atau kepala pemasaran
berkoordinasi dengan Kepala Produksi, dengan mempertimbangkan kemauan dari
pemberi order tentang jangka waktu pelaksanaan produksi.

(5) Rekening Pembayaran: sesuai yang ditetapkan oleh Ponpes, dicantumkan di Kontrak.
Gunakan rekening resmi konveksi.

(6) Down Payment: untuk Kontrak sebisa mungkin diupayakan adanya Down Payment
sebagai modal kerja dan juga menunjukkan adanya kepastian order.

(7)  Pelunasan: diupayakan cash and carry. Artinya begitu barang dikirim, juga ada
pembayaran pelunasan.

Uraian Prosedur

(1) Diawali dengan komunikasi antara calon pemberi order dan konveksi, bisa di tingkat
Manajer Pemasaran.

(2) Lanjut dengan negosiasi, baik negosiasi waktu pelaksanaan, harga dan cara
pembayaran.
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(3)

(4)
(5)

Lampiran

Alur Kerja Kontrak Bisnis

Setelah proses negosiasi antara Manajer Pemasaran dengan Klien mendapatkan titik
temu, maka disusunlah Kontrak. Bagian pemasaran yang menjadi motor agar kontrak
segera didapat, memberikan draftnya, dan menyiapkan materai dan upayakan
tandatangan oleh Manajer Pemasaran.

Kontrak disimpan dengan baik oleh Divisi Pemasaran.

Selanjutnya kontrak ditindaklanjuti oleh administrasi pemasaran ke Bagian Produksi
dan keuangan, untuk dilaksanakan, melalui Nota Distribusi internal, yang
mencantumkan Isi SPK tanpa angka Total Nilai Order.

Aliran Kerja Kontrak Bisnis

Manajer Pemasaran Manajer Produksi
A 4
Negoisasi
dengan klien
A 4
Kesepakatan / > Penyusunan
/ kontrak (SPK)

Penandatanganan|
kontrak

Nota distribusi
order internal

Y
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(1)

Format Kontrak

Kop Surat Klien

Surat Perintah Kerja

Kepada: Konveksi ALQ Nomor: ..../......[....[2021
| IS Tanggal: ......ccu..
Telp........
Untuk:
1. Melakukan pekerjaan pembuatan .................. dengan Spesifikasi sebagai berikut:
a. Bahan
b. Logo :
c. Desain : Sesuai Permintaan
d. Furing
€. Kancing :
f. Kemasan : Plastik
g. Jumlah :... pcs
h. Ukuran :S=..pcs,M=..pcs,L=..pcs, XL=.XXL=.. pcs, dst
1.  Waktu Pengerjaan: selesai dalam waktu ... hari/ bulan
J. HargaSatuan: @ Rp. .cccceeeer)”
k. Total: Rp. wceeee)m
2. Barang harap dikirimke ..........cccceoeeevrrvennee
3. Pengiriman barang harus disertai faktur/kuitansi yang diberi materai Rp10.000,00 (sepuluh
ribu rupiah)
4. Sistem Pembayaran dalam 2 termin. DP 50% setelah SPK ditandatangani, dan sisanya

dibayarkan setelah barang diterima. Pembayaran ditransfer ke Rekening Bank ............ atas
Nama: .........cceceeveneennee.. dengan Nomor Rekening.................

Pemesan,

Nama

Posisi
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Lampiran 6. SOP Perekrutan Tenaga Kerja

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

No. Doc : 001

Perekrutan Tenaga Kerja

Revisi : 00

Tanggal Efektif: dd/mm/yy

Page 93 of 153

Riwayat Dokumen:

Revisi 00: 29/11/2021

Halaman ini untuk mengetahui riwayat perubahan dari SOP dari waktu ke waktu

Dibuat Oleh, Diperiksa Oleh, Disetujui Oleh,
Nama Nama Nama
Jabatan Jabatan Jabatan

Tanggal: dd/mm/yy

Tanggal: dd/mm/yy

Tanggal: dd/mm/yy
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Tujuan

Prosedur merekrut (recruiting) dan seleksi tenaga kerja atau karyawan yang bekerja pada
usaha konveksi di Pondok Pesantren Al-Quraniyyah merupakan pedoman bagi manajemen
usaha konveksi yang di dalamnya terdapat berbagai bagian/divisi: administrasi, produksi,
pemasaran dan keuangan untuk merekrut atau mengadakan tenaga kerja atau karyawan
sesuai dengan kebutuhan, baik dilihat dari kuantitas maupun kompetensi, sehingga
kegiatan usaha konveksi dapat berjalan dengan baik sesuai rencana.

Ruang lingkup

Prosedur ini dilakukan atas dasar perencanaan tenaga kerja (manpower planning), dan
prosedur ini mencakup aktivitas sebagai berikut: penerimaan pendahuluan, test
administrasi, test kepribadian, interview dan praktek, sehingga terpilih tenaga kerja yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Tanggung Jawab

Pimpinan Lembaga usaha konveksi pondok pesantren termasuk didalamnya adalah general
manajer, manajer divisi/unit yang memerlukan tenaga kerja tersebut untuk membantu
kelancaran pekerjaannya, bertanggung jawab terhadap ketepatan seleksi tenaga kerja
sesuai dengan rencana (kuantitas dan kompetensinya) yang telah ditetapkan

Pengertian/Definisi

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Merekrut atau recruiting tenaga kerja adalah upaya pengadaan dan atau menyeleksi
tenaga kerja sesuai dengan konsep dan rencana yang telah ditetapkan

Penerimaan Pendahuluan merupakan kegiatan awal dari proses seleksi. Seleksi dimulai
pada saat kunjungan calon pelamar ke kantor atau tempat produksi untuk bertemu
bagian yang menangani personalia

Seleksi Administrasi merupakan kegiatan seleksi terhadap kesesuaian berkas pelamar
dengan persyaratan yang telah ditetapkan

Test kepribadian merupakan seleksi yang terkait dengan karakter calon pegawai
termasuk kejujuran dan integritas

Test praktek merupakan seleksi terhadap kemampuan praktis pelamar sesuai dengan
pekerjaan yang akan dijalani

Interview test atau test wawancara dilakukan oleh atasan langsung, karena atasan
langsung akan bertanggung terhadap karyawan yang baru diterima

Keputusan penerimaan adalah keputusan diterima atau tidaknya seorang pelamar
pekerjaan menjadi karyawan baru merupakan tanda bahwa proses seleksi sudah
berakhir dan selanjutnya dilakukan penempatan karyawan baru sesuai dengan
bidangnya

Tenaga kerja atau karyawan adalah tenaga kerja yang direkrut dalam rangka
membantu kegiatan usaha konveksi sesuai dengan bidang keahlian dan
penempatannya. Berkewajiban bekerja secara produktif sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan berhak mendapat insentif sesuai aturan dan kesepakatan yang telah
ditetapkan

Kuantitas tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang diperlukan oleh usaha konveksi
sesuai dengan kebutuhan
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(10)

(11)

Uraian Prosedur

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6) Test wawancara atau interview untuk seluruh calon tenaga kerja dalam rangka
mengetahui secara detil mengenai calon karyawan tersebut termasuk wawasannya
terkait dengan pekerjaan yang akan dijalaninya

(7) Menempatkan tenaga kerja terpilih pada bidang/unit kerja yang sesuai dengan
kompetensinya (administrasi dan teknis)

Lampiran

Alur Kerja Perekrutan Tenaga Kerja

Kompetensi tenaga kerja adalah kemampuan unjuk kerja individu tenaga kerja yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan
standard yang ditetapkan

Produktivitas tenaga kerja adalah tingkat kemampuan tenaga kerja dalam
menghasilkan produk atau menyelesaikan suatu pekerjaan dengan volume tertentu
dalam batas waktu tertentu dalam kondisi standar dan diukur dalam satuan
volume/waktu-orang

Membuat rencana kebutuhan tenaga kerja atau karyawan yang akan digunakan untuk
bekerja pada kegiatan usaha konveksi di pondok pesantren, baik jumlah maupun
kriterianya

Membuat rancangan kegiatan rekrutmen atau pengadaan pegawai atau karyawan dari
mulai konsep dasar rekrutmen dan seleksi, jenis dan proses test, termasuk waktu,
tempat dan pelaksana test

Seleksi kelengkapan administrasi termasuk di dalamnya adalah terkait dengan
pendidikan formal dan non formal serta catatan pengalaman bekerja

Test kepribadian terhadap masing-masing calon tebaga kerja termasuk didalamnya
terkait dengan karakternya

Test praktek teknis jahit menjahit untuk tenaga kerja yang akan ditempatkan di bidang
produksi konveksi, dan test praktek marketing bagi mereka yang akan ditempatkan di
bagian marketing dan test praktek keuangan bagi mereka yang akan ditempatkan di
bidang keuangan dan test merancang bagi mereka yang akan ditempatkan dalam
perancangan model

95



Aliran Kerja Perekrutan Tenaga Kerja

Pimpinan PonPes Manajer SDM
( Mulai )
v
Perencanaan Perancangan
kebutuhan tenaga » rekrutmen tenaga
kerja kerja

Seleksi administrasi,
es kepribadian, tes praktek,>-Tidak—»|
& tes wawancara

Tenaga kerja tidak
diterima

Ya

v

Penempatan tenaga
kerja

h 4

( Selesai )




Lampiran 7. SOP Pemeliharaan Alat dan Mesin Produksi

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
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. Tujuan

Prosedur pemeliharaan alat dan mesin produksi konveksi merupakan upaya perawatan
terencana terhadap alat dan mesin produksi agar kondusif dan selalu siap digunakan untuk
proses produksi. Kegiatan perawatan yang terencana pada alat dan mesin produksi ini sesuai
dengan manual yang sudah ditetapkan oleh pabrik pembuatnya.

. Alat dan Bahan

(1) Check sheet machine
(2) Machine history log
(3) Tools box

(4) Cleaning tools

. Ruang lingkup

Prosedur ini mencakup aktivitas pemeliharaan alat dan mesin secara keseluruhan sebagai
suatu system sehingga alat dan mesin tersebut dapat beroperasi dengan baik. Perlu
diperhatikan terkait dengan keharusan mengganti setiap komponen dari alat dan atau mesin
sesuai dengan waktu penggunaan seperti yang tertulis pada manualnya. Pemeliharaan alat
dan mesin ini termasuk kebersihan alat dan mesin dari debu dan kotoran lainnya yang dapat
mengganggu operasional.

. Tanggung Jawab
Manajer divisi/bagian produksi bertanggung jawab terhadap kelancaran operasionalisasi alat
dan mesin sehingga efektivitas dan efisiensi produksi dapat dicapai dengan baik

. Uraian Prosedur
o  Sebelum mesin beroperasi
(1) Operator/penjahit menyiapkan tools box dan cleaning tools
(2) Operator/penjahit memeriksa kebersihan mesin jahit, mesin obras dan mesin/alat
lainnya sesuai dengan indikator kebersihannya
(3) Setelah memastikan mesin dan alat jahit bersih, operator/ melakukan pengecekan
terhadap bagian mesin lainnya
(4) Bagian bagian yang harus di cek yaitu:
- Dinamo/motor termasuk kelistrikannya
- Skoci tidak macet
- Bagian mesin lainnya dipastikan dalam kondisi baik
(5) Setelah semua sudah selesai dilakukan dan dipastikan siap digunakan untuk
produksi, selanjutnya operator/penjahit mengisi dokumen check sheet machine dan
machine log history
(6) Mesin siap digunakan untuk produksi. Pada saat mesin beroperasi,
operator/penjahit harus selalu mengawasi jalannya mesin jahit berjalan baik

e  Setelah mesin beroperasi
(1) Operator/penjahit memastikan bahwa semua bahan yang diserahkan kepadanya
telah selesai dijahit dan kondisi mesin dalam keadaan baik,
(2) Operator melakukan pembersihan mesin jahit dan menutupnya dengan penutup
yang sudah disediakan dan memutuskan aliran listrik ke mesin sebelum
meninggalkan mesin atau ruang produksi
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6. Lampiran

Alur Bisnis Pemeliharaan Alat dan Mesin Produksi

Aliran Kerja Pemeliharaan Alat dan Mesin Produksi

Manajer Produksi

Operator Produksi

Penetapan jadwal
pemeliharaan alat
dan mesin produksi

Persiapan toolbox
dan cleaning tools

l

engecekan alat
dan seluruh bagian
mesin sebelum
produksi

Ya—»

Perbaikan

Tidak
A 4

Proses produksi |«

engecekan alat
dan seluruh bagian
mesin setelah
produksi dalam
keadaan mati

Tidak»|

Mematikan alat dan

mesin

-~

4

Ya »| Selesai
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Lampiran 8. SOP Pemeliharaan Bangunan dan Tempat Produksi

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
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Tujuan

Prosedur pemeliharaan bangunan dan lingkungan produksi konveksi merupakan upaya
perawatan terencana terhadap bangunan dan lingkungan produksi agar kondusif dan selalu
siap digunakan untuk proses produksi. Kegiatan perawatan yang terencana pada bangunan
produksi ini sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

. Jenis Ruang

1) Ruang utama, meliputi ruang untuk kegiatan menjahit dan mengobras serta melubang
kancing dan memasang kancing, harus aman dari kemungkinan arus pendek aliran listrik
yang digunakan sebagai energi penggerak mesin. Juga harus selalu bersih dari kotoran
dan debu

2) Ruang potong yang digunakan khusus untuk memotong kain menggunakan mesin potong,
harus selalu bersih dari kotoran dan aman dari kemungkinan adanya penyebab kerusakan
kain dan alat termasuk adanya kebocoran air hujan

3) Ruang setrika harus benar-benar aman karena menggunakan uap dengan menggunakan
energi gas elpiji

4) Ruang penyimpanan bahan baku dan produk hasil produksi dengan tata letaknya teratur
serta harus selalu bersih dan tidak lembab

5) Ruang lainnya termasuk ruang istirahat dan WC serta ruang penunjang lainnya

Ruang lingkup

Prosedur ini mencakup aktivitas pemeliharaan atap yang bisa bocor sewaktu-waktu, dinding
yang tidak kotor dan kusam, lantai tempat kedudukan mesin jahit dan obras serta dan
peralatan produksi konveksi lainnya, instalasi listrik termasuk keamanan kunci ruangan dan
tempat penyimpanan bahan baku dan produk jadi. Pemeliharaan bangunan ini termasuk
kebersihan kamar mandi dan WC serta lingkungan tempat produksi, termasuk tempat
istirahat karyawan.

Tanggung Jawab

Manajemen usaha konveksi termasuk general manajer dan manajer divisi/bagian produksi
bertanggung jawab terhadap efektivitas dan efisiensi produksi khususnya terkait dengan
pemeliharaan dan kemungkinan perbaikan ruangan dan lingkungan tempat produksi

Pengertian/Definisi

(1) Ruang utama produksi merupakan ruangan yang digunakan kegiatan produksi
konveksi (menjahit, mengobras, memotong bahan sesuai pola yang diharapkan, setrta
kegiatan terkait lainnya

(2) Gudang atau ruang penyimpan bahan baku dan atau hasil produksi konveksi sangat
penting keberadaannya bagi keteraturan dan kelangsungan kegiatan produksi yang
baik.

(3) Ruang pendukung adalah ruangan lainnya di dalam pabrik tempat produksi konveksi,
seperti ruang setrika, ruang control kualitas dan packaging serta lainnya

(4) Pemeliharaan bangunan adalah kegiatan penting yang dilakukan oleh bagian umum

atau bagian yang terkait dengan itu, agar bangunan atau ruangan yang digunakan
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untuk kegiatan produksi selalu kondusif dan aman. Biasanya pemeliharaan ini

dilakukan secara berkala.

(5) Perbaikan bangunan adalah kegiatan memperbaiki bangunan atau bagian bangunan

yang rusak agar segera menjadi baik dan kondusif untuk kegiatan produksi

Uraian Prosedur

(1) Pemeliharaan bangunan produksi dilakukan secara berkala dan terencana dengan baik

(2)  Pemeliharaan bangunan dilakukan oleh bagian umum atau bagian yang terkait dengan

itu, mencakup semua ruangan yang ada di dalam bangunan tersebut

(3) Perbaikan bagian gedung atau ruangan yang rusak harus segera dilakukan agar tidak

mengganggu kegiatan produksi

Lampiran

Alur Bisnis Pemeliharaan Bangunan dan Tempat Produksi

Aliran Kerja Pemellharaan Bangunan dan Tempat Produksi

Pimpinan PonPes

Bagian Umum

Penetapan jadwal
pemeliharaan
bangunan produksi

engecekan kondis

bangunan produksi Yadp

secara berkala

Perbaikan bangunan

produksi

Tidak

L

Pelaksanaan

kegiatan produksi

A 4

( Selesai )
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Tujuan

1) Mencegah terjadinya pencemaran lingkungan.

2) Menjaga kerapihan, kebersihan dan keteraturan serta kenyamanan di lingkungan di
tempat produksi

3) Mencegah terjadinya kemungkinan kecelakaan kerja akibat limbah produksi konveksi

Jenis Ruang

1) Tempat pembuangan limbah sementara di ruangan produksi.
2) Tempat pembuangan khusus limbah di luar ruangan produksi.
3) Alat dan tempat pemusnahan limbah

Ruang lingkup

1) Limbah kain dan sejenisnya

2) Limbah potongan benang dan kancing serta jarum mesin yang rusak
3) Limbah plastik dan kertas serta sisa bahan pembungkus lainnya

Uraian Prosedur
1) Limbah kain dan sejenisnya
a) Menyediakan tempat sementara didekat mesin potong dan mesin lainnya.
b) Meletakan tempat sampah/limbah pada tempat yang sesuai.
c) Wadah limbah yang praktis dan mudah dibersihkan, serta tidak mudah rusak
d) Menyediakan alat-alat kebersihan seperti sapu, vaccum cleaner dan lain sebagainya
e) Menempatkan limbah ketempat/ruangan khusus yang disediakan untuk keperluan
tersebut
f)  Memanfaatkan limbah yang masih bisa digunakan untuk membuat produk tertentu
seperti keset dan produk kerajinan lainnya atau menjualnya kepada penampung
limbah kain secara berkala
g) Memusnahkan atau membuang limbah kain yang sudah tidak dapat dimanfaatkan
ke tempat pembuangan akhir (TPA)

2) Limbah potongan benang dan kancing serta jarum mesin yang tidak terpakai
a) Menyediakan tempat sementara didekat mesin jahit dan obras.
b) Meletakan tempat sampah/limbah pada tempat yang sesuai.
c) Wadah limbah yang praktis dan mudah dibersihkan, serta tidak mudah rusak
d) Menyediakan alat-alat kebersihan seperti sapu, vaccun cleaner dan lain sebagainya
e) Memusnahkan atau membuang limbah ke tempat pembuangan akhir (TPA)

3) Limbah plastik dan kertas serta sisa bahan pembungkus lainnya
a) Menyediakan tempat sementara di ruangan produksi dan packaging.
b) Meletakan tempat sampah/limbah pada tempat yang sesuai.
c) Memusnahkan limbah atau membuangnya ke tempat pembuangan akhir (TPA)

Lampiran

Alur Kerja Pengelolaan Limbah
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Aliran Kerja Pengelolaan Limbah

Manajer Produksi

Operator

( Mulai )

A 4

Perencanaan
pengelolaan limbah

Pemilahan limbah

Y

v v !
/ Ke:in / / Benlang / Pla]stik
v

Penempatan limbah
ke tempat khusus

Pemanfaatan
limbah untuk [«Ya
produk keset dll
Tidak
v

.| Pembuangan limbah
" |tidak terpakai ke TPA
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1.

. PENDAHULUAN

Pengertian Sistem dan Prosedur

Setiap organisasi yang terbaik selalu mempunyai satu sasaran tertentu. Agar sasaran
tersebut dapat tercapai, maka semua kegiatan di dalam organisasi harus diarahkan
sedemikian rupa untuk selalu menuju sasaran.

Untuk dapat mengendalikan berbagai macam kegiatan yang ada dalam organisasi

yang besar dan luas perlu adanya satu sistem yang cukup baik.

Definisi dari sistem adalah:
Suatu rangkaian dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun
sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau

fungsi utama dari perusahaan atau institusi.

Sedangkan arti dari prosedur adalah:
Suatu urut-urutan pekerjaan atau kegiatan yang disusun sedemikian rupa sehingga
terjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi perusahaan yang sering

terjadi.

Syarat-syarat dari Sistem Akuntansi yang baik adalah:
= Cepat : Data yang dihasilkan harus tepat waktunya, tidak terlambat, namun
tetap dengan kualitas yang memadai.
= Aman : Sistem yang ada harus menjamin bahwa harta perusahaan atau
institusi terawasi dengan baik, tidak terjadi kebocoran.
= Murah : Biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan suatu sistem tidak lebih
besar dari manfaat yang diperoleh.

Bentuk Penyajian Sistem dan Prosedur Akuntansi

Dalam buku ini khusus menyajikan sistem dan prosedur akuntansi di perusahaan
atau instansi dengan fungsi utama:

* Penerimaan dan pengeluaran uang

* Pengelolaan piutang dan penagihan

* Pengelolaan hutang dagang

= Perhitungan dan pelaporan pajak PPH 21

* Pencatatan akuntansi
Agar lebih mudah dipahami, suatu kegiatan dipecah menjadi beberapa prosedur
dengan menonjolkan prinsip pengawasan intern, sistem otorisasi, uraian kegiatan
setiap kegiatan yang terkait serta digambarkan pula urut-urutan kegiatan dalam bentuk

flow chart, contoh-contoh dokumen, kartu-kartu dan formulir-formulir yang digunakan.
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ll. Standar Pencatatan Transaksi Penerimaan Uang

. TUJUAN

1) Sistem dan Prosedur pencatatan atas transaksi penerimaan uang dalam
penyusunan laporan keuangan.
2) Prosedur yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan

sebagai acuan bagi pengelola keuangan.

. SASARAN

Standarisasi proses pencatatan atas transaksi penerimaan uang dalam penyusunan
laporan keuangan.

PENANGGUNG JAWAB

Accounting Staff - Bagian Keuangan

URUTAN KERJA
1) Kasir Membuat kwitansi/bukti penerimaan uang sesuai dengan standar yang
ditetapkan perusahaan.
Transaksi penerimaan uang terdiri dari:
a) Penerimaan penjualan/Jasa
b) Penerimaan Piutang
c) Penerimaan Lain-lain
2) Membuat Kwitansi/Bukti Penerimaan uang yang sedikitnya memuat:
a) Untuk Peneriman Penjualan/Jasa:
Terdiri dari: Nomor, Tanggal, Nama Pembeli/Pengguna Jasa, Nama
Barang/Jenis Jasa, Jumlah & Harga Satuan, Jumlah Nominal, Jumlah Diskon,
DP dan Jumlah Total, Tanda tangan pembeli/pengguna jasa dan penerima.
(contoh form: 1)
b) Untuk Penerimaan Piutang:
Terdiri dari: Nomor, Tanggal, Diterima dari, Uraian penerimaan, Jumlah
Nominal, Penerima dan Debitur/yang berhutang. (Contoh form: 2)
c) Untuk Penerimaan Lain-lain.
Terdiri dari: Nomor, Tanggal, Uraian penerimaan, Jumlah Nominal, tanda
tangan. (Menyesuiakan)
3) Accounting Mencatat Jurnal transaksi penerimaan uang dalam Jurnal
Penerimaan sesuai dengan SOP Perusahaan dan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK).
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a) Jurnal Penjualan Barang

Kas 3.000.000
Piutang 2.000.000
Penjualan Barang/Jasa 5.000.000

(Penerimaan penjualan barang dagangan/jasa cash dan kredit)

b) Jurnal Penerimaan Piutang
Kas 1.000.000
Piutang 1.000.000

(Penerimaan Pelunasan piutang Usaha dari Pak Budi )

c) Jurnal Penerimaan Lain-lain
Bank 200.000
Bagi Hasil/Bunga Bank 200.000
(Penerimaan bagi hasil dari bank.)
4) Memberikan tanda tangan/paraf setiap transaksi yang telah di jurnal sebagai
tanda bahwa telah dibukukan.
5) Mengarsip bukti transaksi penerimaan uang dalam satu folder penerimaan
urut sesuai dengan tanggal/nomor transaksi.
a) Order arsip diberi Judul “BUKTI PENERIMAAN” serta “BULAN & TAHUN”.
b) Bukti/Nota dilubangi dan diletakkan urut pada folder dengan mendahulukan
tanggal/nomor yang paling awal dan diatasnya tanggal/nomor berikutnya.
¢) Memastikan bahwa posisi lubang kertas simetris dengan ukuran kertas dan

odner.
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5. FLOWCHART

Aliran Kerja Pencatatan Transaksl Penerimaan Uang

Staf Akuntansi Manajer Keuangan

Bukti-bukti
keuangan

Pengumpulan bukti
penerimaan

Y

Penginputan jurnal
ke dalam sistem

Y

Laporan
keuangan »

Penerimaan laporan
keuangan

Y

Pengarsipan laporan
keuangan

Y

‘ Selesai )
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lll.  Standar Pencatatan Transaksi Pengeluaran Uang

1. TUJUAN.
1) Sistem dan Prosedur pencatatan atas transaksi pengeluaran uang dalam
penyusunan laporan keuangan.
2) Prosedur yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan sebagai

acuan bagi pengelola keuangan.

2. SASARAN
Standarisasi proses pencatatan atas transaksi pengeluaran uang dalam penyusunan

laporan keuangan.

3. PENANGGUNG JAWAB

Staf Akuntansi - Bagian Keuangan

4. URUTAN KERJA
1) Membuat kwitansi/bukti Pengeluaran uang sesuai dengan standar yang
ditetapkan perusahaan.

Transaksi penerimaan uang terdiri dari:

a) Pembelian Barang /Jasa

b) Pembayaran Hutang

c) Pengeluaran Lain-lain

2) Membuat pengajuan dan permintaan dana.

a) Permintaan sejumlah dana untuk transaksi yang dilaporkan dalam satu hari
diajukan pada Manager Keuangan & ADM.

b) Setelah Manager Keuangan & ADM menyetujui permintaan atas dana kas
tersebut, Kasir memberikan sejumlah dana pada Pemohon.

c) Setelah membelanjakan dana tersebut, Pemohon menyerahkan bukti-bukti
transaksi dan Menyerahkan kelebihan dana atau meminta kekurangan dana
pada Kasir.

d) Pengeluaran menggunakan form Voucher Kas Keluar sesuai tanggal dan
jumlah dana yang keluar dari Kas.

e) Bukti-bukti transaksi dilampirkan dalam voucher sebagai bukti pendukung.

f) Pengeluaran dicatat dalam buku kas harian oleh kasir dan dijurnal oleh Staf

Keuangan sebagai biaya di debet dan kas di kredit.
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3) Membuat Kwitansi/Bukti Pengeluaran yang sedikitnya memuat:
a) Untuk Pembelian Barang/Jasa:
Terdiri dari: Nomor, Tanggal, Nama Toko/Pemberi Jaa, Nama Barang/Jenis
Jasa, Jumlah & Harga Satuan, Jumlah Nominal, Jumlah Diskon, DP dan
Jumlah Total, Tanda tangan Penerima Uang dan yang membayar.
(contoh form: 3)
b) Untuk Penerimaan Piutang:
Terdiri dari: Nomor, Tanggal, Diterima dari, Uraian penerimaan, Jumlah
Nominal, Pembayar dan Kreditur. (Contoh form: 4)
c) Untuk Pengeluaran lain.
Terdiri dari: Nomor, Tanggal, Uraian penerimaan, Jumlah Nominal, Tanda
tangan. (Menyesuaikan)
4) Mencatat Jurnal transaksi pengeluaran uang sesuai dengan SOP
Perusahaan dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

a) Jurnal Pembelian Barang/jasa

Pembelian alat tulis kantor 500.000

Biaya Listrik Dan Telpon 600.000
Kas 1.000.000
Hutang Usaha 100.000

(Pembelian alat tulis kantor dan by listrik dan telpon secara kas dan kredit
Rp.100.000)
b) Jurnal Pembayaran Hutang

Hutang Usaha 100.000

Kas 100.000

(Pembayaran pelunasan hutang pembelian alat tulis/biaya listrik dan telpon)
c) Jurnal Pengeluaran Lain-lain

Biaya Bank/Bunga Bank 50.000
Bank 50.000

(Penerimaan bagi hasil dari bank.)
5) Memberikan tanda tangan/paraf setiap transaksi yang telah di jurnal sebagai
tanda bahwa telah dibukukan.
6) Mengarsip bukti transaksi pengeluaran uang dalam satu folder penerimaan
urut sesuai dengan tanggal/nomor transaksi.
a) Order arsip diberi Judul “BUKTI PENGELUARAN” serta “BULAN & TAHUN”.
b) Bukti/Nota dilubangi dan diletakkan urut pada folder dengan mendahulukan

tanggal/nomor yang paling awal dan diatasnya tanggal/nomor berikutnya.
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¢) Memastikan bahwa posisi lubang kertas simetris dengan ukuran kertas dan

odner.

5. FLOWCHART

Aliran Kerja Pencatatan Transaksi Pengeluaran Uang

Staf Akuntansi Manajer Keuangan

{ Mulai ’

Bukti-bukti

keuangan

!

Pengumpulan bukti
penerimaan

!

Penginputan jurnal
ke dalam sistem

!

Laporan
keuangan »

Penerimaan laporan
keuangan

Y

Pengarsipan laporan
keuangan

114



V. Standar Penagihan Piutang Kepada Pelanggan

. TUJUAN.

1) Sistem dan Prosedur penagihan Piutang dalam penyusunan laporan keuangan.

2) Prosedur yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan sebagai
acuan bagi pengelola keuangan.

SASARAN

Standarisasi proses Penagihan dalam penyusunan laporan keuangan.

PENANGGUNG JAWAB

Staf Akuntansi - Bagian Keuangan

URUTAN KERJA

1) Memeriksa dan mengontrol dengan teliti saldo tagihan/piutang dari kartu piutang
customer. Pastikan bahwa Jumlah Tagihan, Jumlah yang telah dibayar, dan saldo
tagihan dan Jatuh tempo tagihan sesuai. (contoh form: 5)

2) Mencatat atau menandai tagihan yang telah jatuh tempo untuk dibuatkan surat
penagihan.

3) Membuat dan mencetak tagihan dan surat tagihan untuk piutang yang belum
dibayar.

4) Surat tagihan dikirim ke Pelanggan melalui Kurir, Pos/Ekspedisi, Fax atau Email
sesuai dengan ketentuan perusahaan.

5) Memastikan tagihan terkirim kepada pelanggan dengan benar dan tepat waktu.

6) Memastikan tagihan telah diterima oleh pelanggan dengan cara menghubungi via
telpon. Dengan menyebutkan atau menanyakan:
a) Tanggal terima
b) Nomor Tagihan
c) Jumlah Nominal
d) Tanggal Jatuh Tempo
e) Dan kapan dibayar

7) Format/Formulir Invoice atau Surat Tagihan memuat terdiri dari: Nomor, Tanggal,
Debitur, Jumlah Nominal, Jatuh Tempo, Cara pembayaran dan Tanda tangan.
(Contoh form: 6)

8) Mencatat Surat Tagihan dalam buku Tagihan.

9) Pastikan bahwa jumlah tagihan dianggap lunas apabila dana telah diterima atau

sudah cair pada rekening bank perusahaan.
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10) Cek Saldo dan transaksi Bank terutama pembayaran transfer via Bank.
Perhatikan Jumlah dan Asal Dana yang masuk. Jika ragu harus konfirmasi ke
Bank/Customer.

11) Mendebet atau Mencatat pembayaran customer dalam Kartu Piutang. Dan
memberi tanda atau stempel Lunas apabila pelunasan.

12) Melakukan pencatatan jurnal pembayaran hutang sesuai SAK.

5. URUTAN KERJA

Aliran Kerja Penagihan Piutang
Staf Akuntansi Manajer Keuangan

( Mulai )
A 4
Bukti piutang &
verifikasi

!

Pembuatan jadwal
penagihan piutang

Y

Penerimaan
pembayaran piutang

Y

enginputan jurnal
ke dalam buku
piutang

v
Jurnal piutang .| Penyerahan jurnal
i piutang

A 4

Pengarsipan jurnal
piutang

Y

‘ Selesai ’
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VI. Standar Penerimaan dan Pembayaran Tagihan

TUJUAN.

1)

2)

Sistem dan Prosedur pencatatan atas transaksi penerimaan dan pembayaran
tagihan dalma rangka penyusunan laporan keuangan.
Prosedur yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan sebagai

acuan bagi pengelola keuangan.

SASARAN

Standarisasi proses pencatatan atas transaksi penerimaan dan pembayaran tagihan

dalam penyusunan laporan keuangan.

PENANGGUNG JAWAB

Staf Akuntansi - Bagian Keuangan

URUTAN KERJA

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menerima dan memeriksa tagihan dari customer/Vendor dan membuat rekapnya
untuk memastikan pembayaran terkirim tepat waktu.

Meminta disposisi atau pengesahan kepada bagian Purchasing/Pembelian dan
Direktur/Manager Keuangan.

Membuat rekap tagihan berdasarkan umur jatuh tempo pembayaran untuk
memastikan pembayaran tidak terlambat. Dibuatkan kartu hutang ke pelanggan.
(Contoh form: 7)

Membuat daftar rencana pembayaran tagihan setiap minggu sekali.

Membuat daftar rencana pembayaran tagihan secara mingguan/bulanan dan
sumber dananya.

Daftar Rencana Pembayaran terdiri dari: Nomor, Nama Customer, Jumlah
Nominal, Tgl Jatuh Tempo, Cara Pembayaran, Tgl Bayar. (Contoh form: 8)
Membuat dan memberikan daftar rencana Pembayaran Tagihan kepada Direktur
Keuangan/Pimpinan untuk Disposisi atau meminta persetujuan pembayaran.
Menyiapkan dana Cash dan memastikan saldo Bank benar-benar mencukupi jika
pembayaran memakai Cek/BG untuk menghindari Blacklist Bank.

Penulisan Cek/BG harus benar nama, angka jumlah nominal, terbilang, tanggal

dan tanda tangannya untuk menghindari penolakan Bank.

10) Memastikan setiap pembayaran dibuatkan bukti sebagai pencatatan dan arsip.

11) Bukti pembayaran menggunakan Cek/BG harus dicatat No Cek/BG, Jumlah dan

Tanggal Pencairannya. Cek/BG yang keluar harus mempunyai copy atau

arsipnya.
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12) Melakukan pencatatan dalam Buku Jurnal atas pembayaran Tagihan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan.

13) Menandatangani bukti pembayaran sebagai tanda telah dibukukan.

14) Menyimpan atau mengarsip dalam Odner yang telah disediakan sesuai dengan

tanggal dan nomor urut transaksinya.

5. FLOWCHART

Aliran Kerja Pembayaran Tagihan
Staf Akuntansi Manajer Keuangan

{ Mulai ’

A 4
Bukti tagihan &

verifikasi

!

Pembuatan jadwal
pembayaran tagihan

Y

Pembayaran tagihan

Y

enginputan jurnal
ke dalam buku
tagihan

Y

Jurnal tagihan .| Penyerahan jurnal

tagihan

h 4

Pengarsipan jurnal
tagihan

Y

( Selesai )
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VIl. Standar Pencatatan Hutang Dagang

TUJUAN.

Sistem dan prosedur yang berkaitan dengan pembelian kredit untuk pengelolaan

Hutang dagang atau Hutang Usaha.

SASARAN

Standarisasi Pengakuan Hutang Dagang dan Pencatatannya

PENANGGUNG JAWAB
Staf Akuntansi

Finance Controller

URUTAN KERJA

A. PANGAKUAN HUTANG DAGANG

1)

Memastikan Nilai yang tertera dalam invoice harus sesuai dengan nilai pada

Surat Tanda Terima Barang, jika nilai invoice lebih besar atau item barang

yang diterima tidak sesuai dengan nilai Surat Tanda Terima Barang maka

harus dibuat invoice baru yang telah direvisi dari supplier.

Untuk invoice Non PO (Purchase Order), Invoice harus mendapat

persetujuan dan ditandatangani terlebih dahulu oleh masing-masing Dept.

Head sebelum diserahkan ke Finance Departement.

Sebelum memproses invoice Non PO tersebut, Finance Controller telah

menyetujui invoice Non PO tersebut dan memastikan bahwa biaya-biaya

tersebut telah sesuai dengan budget yang telah disetujui.

Jika Invoice Non PO tidak masuk dalam budget atau nilai invoice diatas

budget, maka diperlukan persetujuan atas biaya-biaya tersebut melalui

Dept.Head masing-masing dan Finance Controller.

Term of Payment (TOP) atau jangka waktu pembayaran hutang kepada

supplier adalah sesuai kontrak dan sejak tanggal diterimanya invoice/ tanda

terima faktur oleh Finance Departement (Departemen Keuangan).

Hutang Usaha Perusahaan dikategorikan menjadi 2 (dua):

e Nota pembelian (PO)/Kontrak (Contract)/ Tagihan atas jasa (Service
Order Invoice). Jenis Tagihan ini adalah tagihan yang ditagihkan oleh
Vendor berdasarkan penerbitan Nota pembelian (PO) / Kontrak

(Contract) / Permintaan Jasa (Service Order).

119



e Non PO Invoice, Jenis tagihan ini adalah tagihan yang ditagihkan oleh
Vendor tanpa menerbitkan Nota Pembelian (PO) / Kontrak (Contract) /

Permintaan Jasa (Service Order).

B. PEMBAYARAN HUTANG

1)

Perencanaan pembayaran harus dilakukan setiap bulan, berdasarkan
tanggal Jatuh tempo dan dapat dikontrol dengan melihat daftar hutang yang
jatuh tempo.

Perencanaan pembayaran telah dibuat pada setiap akhir bulan untuk
digunakan oleh ACC Staff dalam pembuatan prakiraan Cash flow/arus kas
Bulanan.

ACC Staff harus membuat proposal pembayaran secara rutin untuk direview
oleh Finance Controller dan disetujui oleh Finance Director. Proposal
pembayaran dibuat berdasarkan Umur Hutang.

Pemilihan dan prioritas pembayaran merupakan tanggung jawab Finance
Controller dan disetujui oleh Finance Director berdasarkan proposal
pembayaran yang diserahkan oleh ACC Staff dan ketersediaan dana,
proposal pembayaran yang pasti atau telah ditentukan akan dibuat
berdasarkan proses ini. Hal ini mengacu kepada Payment List/Daftar
Pembayaran.

Daftar pembayaran dibuat oleh ACC Staff dan diinformasikan kepada
Finance Controller. ACC Staff membuat voucher pembayaran dan cek
berdasarkan daftar pembayaran.

Pembayaran untuk transaksi operasional perusahaan dilakukan melalui
bank transfer, giro, transfer dana elektronik, namun pembayaran tunai dapat
dilakukan kepada Supplier tertentu.

Pembayaran dengan cek dibatasi dan harus mendapat persetujuan dari
Head of Dept (HOD)

Pembayaran dengan cek juga dibatasi untuk transaksi biaya perjalanan
dinas karyawan. Jika melebihi jumlah yang ditentukan harus didiskusikan
dan disetujui oleh Head of Dept. dan Finance Controller.

Otorisasi batas pembayaran atau penandatanganan cek/giro atau transfer
diatur dalam manual of Authority (sesuai otorisasi dari masing-masing bank

dengan perusahaan).

10) Voucher pembayaran bank atau tunai dibuat oleh ACC Staff dan dicetak.

11) Voucher pembayaran bank atau tunai harus disertai dengan dokumen

pendukung.
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12) Voucher pembayaran bank atau tunai harus direview dan disetujui oleh Head

of Finance.

13) Pembukuan transaksi pembayaran hanya bisa dilakukan setelah transaksi

disetujui dan transfer bank telah dilakukan.

14) ACC Staff harus mencatat transaksi atas pembayaran hutang Dagang

secara harian.

5. FLOWCHART

Aliran Kerja Pengelolaan Hutang Dag

Pembelian Akuntansi Finance Controller Head of Department Vendor/Supplier
Pembelian Order
Pembuatan faktur
Py ik dan | Faktur
persetujuan faktur \—/\
Faktur yang telah
Penerimaan faktur |« disetujui
Perencanaan P iuan
b 1 sesuai > P y
jatuh tempo pembayaran

A4

Selesai )
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VIIl. Standar Perhitungan dan Pelaporan Pajak PPH 21

Deskripsi

Prosedur ini menguraikan tata cara perhitungan dan perhitungan Gaji pegawai

Perusahaan. Menguraikan tata cara pengisian dan pelaporan SPT Masa PPH 21.

Dasar Hukum

1)
2)

Surat keputusan Direksi tentang penggaijian.

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-32/PJ/2009 tentang bentuk
formulir Surat Pemberitahuan Masa Pajak Penghasilan Pasal 21/Pasal 26 dan
bukti Pemotongan/Pemungutan Pajak Penghasilan Pasal 21/Pasal 26.
Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK-184/PMK.03/2007 tentang Penentuan
Tanggal Jatuh Tempo Pembayaran dan Penyetoran Pajak, Penentuan Tempat
Pembayaran Pajak, dan Tata cara Pembayaran, Penyetoran dan Pelaporan
Pajak, serta tata car Pengangsuran da Penundaan Pembayaran Pajak.
Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK-80/PMK.03/2010 Tentang Perubahan
atas PMK-184/PMK.03/2007 tentang Penentuan Tanggal Jatuh Tempo
Pembayaran dan Penyetoran Pajak, Penentuan Tempat Pembayaran Pajak,
dan Tata cara Pembayaran, Penyetoran dan Pelaporan Pajak, serta tata car
Pengangsuran da Penundaan Pembayaran Pajak.

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang — Undang Nomor 5 Tahun 2008 tentang
Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 1983 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan Menjadi Undang — Undang.

Undang — undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang perubahan Keempat atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan.

Peraturan  Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor PMK-
252/PMK.03/2008 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemotongan Pajak Atas
Penghasilan Sehubungan Dengan Pekerjaan, Jasa dan Kegiatan Orang Pribadi.
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per-31/PJ/2009 tentang Pedoman
Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran dan Pelaporan PPH Pasal 21 Dan/
Atau Pajak Penghasilan Pasal 26 Sehubungan Dengan Jasa dan Kegiatan
Orang Pribadi.

Pihak yang terkait.
1) HRD
2) Accounting

3) Pegawai

122



4) Bank Persepsi/Kantor Pos
5) Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

Formulir yang digunakan

1) Daftar Pegawai

3
4

)
)
)
5)

2) Form perhitungan Gaji

Bukti Pemotongan PPh 21
S
SPT Masa PPh 21

urat Setoran Pajak

6) Tanda Terima Lapor SPT dari KPP

Dokumen yang dihasilkan

1) Rincian perhitungan pajak psl 21
2) SPT dan SSP
3) Bukti Jurnal

Prosedur Kerja

1)

HRD membuat rincian gaji meliputi: Gaji pokok, tunjangan kesejahteraan,

tunjangan jabatan, tunjangan fungsional, uang makan, lembur, HR, Tantiem dan

lain-lain. Setelah diverifikasi kemudian diserahkan kepada bagian Accounting.

Accounting menerima perhitungan gaji dan melakukan pembayaran atau

pemindahbukuan rekening ke karyawan.

Setelah pembayaran/pemindahbukuan HRD memberikan slip gaji kepada

karyawan yang bersangkutan.

Setelah pemindahbukuan selesai, Accounting membuat bukti jurnal dan rincian

transaksi, kemudian diserahkan kepada HRD untuk diverifikasi.

Dokumen disimpan dan ditembuskan kepada HRD.

Accounting membuat SPT Masa PPh 21 untuk bulan yang bersangkutan

sebanyak 2 rangkap (Asli untuk dilaporkan ke KPP dan Tindasan untuk Arsip).

Tata cara pengisian SPT Masa PPh 21 sebagai berikut:

a) Tidak ada SPT Tahunan, penghitungan utang pajak selama tahun kalender
dihitung dan dilaporkan masa Desember.

b) Terdapat Kolom yang mengakomodasi SPT pembetulan

Berdasarkan pengisihan SPT Masa PPh 21 maka akan diketahui apakah

terdapat Kurang Bayar/Nihil/lLebih Bayar PPh 21 untuk bulan yang

bersangkutan.

a) Kurang bayar, harus membuat Surat Setoran Pajak.

b) Nihil, tidak perlu membuat Surat Setoran Pajak.

c) Lebih bayar, harus menentukan lebih bayar tersebut akan dikompensasikan

ke masa pajak yang mana.
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9) SPT Masa PPh 21 dan SSP tersebut kemudian diserahkan kepada Bagian
Keuangan untuk dimintakan persetujuan.

10) Setelah Memperoleh tanda tangan persetujuan, SSP dikembalikan ke
Accounting untuk dilakukan pembayaran.

11) Accounting membuat bukti jurnal pembayaran PPh 21 dalam buku besar.

12) Kemudian SSP disetorkan ke Bank Persepsi/Kantor Pos paling lambat tanggal
7 bulan berikutnya. Setelah setor Bank Persepsi/Kantor Pos mengembalikan
SSP lembar ke 1 dan ke 3.

13) SPT Masa PPh 21 dan SSP Lembar ke 3 dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya.

14) Bukti pelaporan SPT Mas PPh 21 dan SSP adalah Tanda Terima Lapor SPT.
Sedangkan tindasan SPT Masa PPh 21 dan Lembar ke 1 arsipkan oleh
Accounting.

15) Setiap proses yang dilakukan harus dicatat dalam Form pengawasan Arus

Dokumen.
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7.

FLOWCHART

Aliran Kerja Pelaporan Pajak PPh 21

Staff Akuntansi

Manajer Keuangan

Bank Persepsi

KPP

‘ Mulai )

Pembuatan dan
verifikasi
SPT PPh 21 & SSP

y

SPTPPh 21 & SSP

Penerimaan

.

Pembayaran PPh 21

A 4

SPT PPh 21 & SSP

|

Persetujuan SPT PPh

A

21 & SSP

Penerimaan

”| pembayaran PPh 21

A 4

Pembuatan jurnal
pembayaran dalam
buku besar

A 4

( Selesai )

A 4

Penerimaan SSP
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IX. Sistem dan Prosedur Pencatatan Akuntansi

TUJUAN.

1) Sistem dan Prosedur Pencatatan Akuntansi atas Transaksi Keuangan dalam
penyusunan laporan keuangan untuk kepentingan Management Perusahaan.

2) Prosedur yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan keuangan sebagai

acuan bagi pengelola keuangan.

SASARAN
Standarisasi Prosedur pencatatan Akuntansi perusahaan dalam penyusunan laporan

keuangan.

PENANGGUNG JAWAB

Accounting - Bagian Keuangan

URUTAN KERJA

1) Menerima dan mengumpulkan bukti — bukti Keuangan dari Kasir atau bagian lain
di internal perusahaan. Baik bukti penerimaan uang mauapun pengeluaran uang.
Baik cash maupun non cash.

2) Menerima dan mengumpulkan bukti-bukti Keuangan dari eksternal perusahaan
seperti tagihan, invoice atau bukti pembayaran lainnya. Baik bukti penerimaan
uang mauapun pengeluaran uang. Baik cash maupun non cash.

3) Membuat Voucher Jurnal sesuai dengan hari/tanggal transaksi. Voucher jurnal
diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Transaksi Kas Masuk
b) Transaksi Kas Keluar
c) Transaksi Bank Masuk
d) Transaksi Bank Keluar
e) Transaksi Non Kas

4) Memberikan penomoran dan peng-Kodean Voucer Jurnal sesuai klasifikasi
transaksinya sebagai berikut:

a) Voucher Jurnal Kas Masuk (KM)
b) Voucher Jurnal Kas Keluar (KK)
c) Voucher Jurnal Bank Masuk (BM)
d) Voucher Jurnal Bank Keluar (BK)
e) Voucher Jurnal Non Kas (NK)
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Contoh:

a) Untuk penomoran Voucher Jurnal Kas Masuk= KM/001

b) Untuk penomoran Voucher Jurnal Kas Keluar= KK/001

c) Untuk penomoran Voucher Jurnal Bank Masuk= BM/001

d) Untuk penomoran Voucher Jurnal Bank Keluar = BM/001

e) Untuk penomoran Voucher Jurnal Non Kas = NK/001

Membuat Voucher jurnal sesuai urut tanggal dan mengisi Formulir Voucher Jurnal

sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Membuat voucher jurnal sesuai dengan jenis transaksi.

b) Memberikan nomor sesuai dengan jenis transaksi.

c) Memberikan tanggal transaksi.

d) Mengisi Kolom Nomor sebanyak jumlah transaksi.

e) Mengisi Kolom Uraian dengan penjelasan singkat transaksi.

f)  Kolom Ref diisi dengan nomor bukti transaksi.

g) No.Acc atau nomor kode account adalah kode akun tiap jenis transaksi
keuangan dari Nama Perkiraaan/Account Name.

h) Mengisi Kolom Debet dengan angka dari jumlah Penerimaan Kas.

i) Dan mengisi Kolom Kredit dengan jumlah masing2 transaksi.

j)  Memastikan antara jumlah Kolom Debet dan Kolom Kredit adalah
sama/balance.

Melakukan penjurnalan sesuai dengan Voucher Jurnal, ke dalam Sistem

Komputer Akuntansi. Dan membubuhkan tandatangan/paraf setiap selesai jurnal.

Menyimpan Voucher Jurnal beserta bukti-bukti transaksi keuangan sesuai dengan

nomor urut dan tanggal Voucher. Dan menempatkan dalam Odner/Map arsip.

Setiap Odner/Map Arsip sesuai dengan jenis Transaksi/Voucher dan diberi

Tulisan sesuai Jenis Transaksi dan Bulan/Tahun arsip.

Odner/Map Arsip disimpan dalam Almari Filing Cabinet atau tempat penyimpanan

arsip yang ditentukan.

Melakukan pemeriksaan pada BUKU BESAR dan NERACA SALDO masing-

masing perkiraan. Dan melakukan jurnal penyesuaian apabila diperlukan.

Melakukan Jurnal Penyesuaian/Adjustment di akhir bulan. Sebagai berikut:

a) Penyesuaian hasil Rekonsiliasi Bank (Selisih saldo Kas dan Bank)

b) Pembebanan Biaya Penyusutan Aktiva

c) Pembebanan biaya yang dibayar dimuka

d) Pendapatan yang diterima dimuka, dan lain-lain.

Membuat dan mencetak Laporan Keuangan yang terdiri dari: Neraca, Laba Rugi,

Laporan Perubahan Modal, dan lain-lain.
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13) Melaporkan ke Managemen.

14) Selesai.

FLOWCHART

Aliran Kerja Perhitungan Pajak PPh 21

Akuntansi

Manajer Keuangan

Penerimaan bukti-
bukti keuangan

Y

Pembuatan voucher
jurnal

Pemeriksaan pada
Buku Besar dan
Neraca Saldo

Ya

v

Pembuatan laporan
keuangan (neraca,
laba rugi, perubahan
modal, dll)

»a

Tidak—»|

Pembuatan jurnal
penyesuaian

Laporan
keuangan

4
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Contoh form: 1

Nota Penjualan Barang/Jasa

No.

Tanggal

Kepada:

No.

Nama Barang/Jasa

Satuan Harga Satuan

Jumlah

Jumlah

Diskon (%)

Jumlah

Bayar

Sisa

Penerima

Pembeli/Pelanggan

*) barang yang sudah dibeli tidak boleh dikembalikan
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Contoh form: 2

Bukti Penerimaan Uang

No.

Tanggal

Terima dari:

No.

Uraian

Jumlah

Penerima

Debitur,
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Voucher Kas Keluar

VOUCHER KAS KELUAR

Tanggal: | No. Voucher:
NO. URAIAN REF ACC DEBET KREDIT
Dibuat, Diperiksa,
Accounting Finance Manager
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contoh form: 3

PENGELUARAN UANG

No:

Tanggal

Dibayarkan kpd

No. Nama Barang/Jasa Satuan Harga Satuan Jumlah

1 Kulkas 2 pintu 1 Unit Rp 3.500.000 Rp 3.500.000

2 Servis Mesin Cuci 1 Unit Rp 500.000 Rp 500.000
Jumlah Rp 4.000.000
Diskon (10%) Rp 400.000
Jumlah Rp 3.600.000
Bayar Rp 3.000.000
Sisa Rp 600.000

Penerima Uang,

Yang Membayar,
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Contoh form: 4

Bukti Penerimaan Uang

pembelian Kulkas Tgl 6 Januari 2017.

No.
Tanggal
Terima dari:
No. Uraian Jumlah
1 Dibayarkan sejumlah uang untuk pelunasan pembayaran Piutang Rp 600.000

Penerima Debitur,
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Contoh Kartu Piutang (form 5):

KARTU PIUTANG

NamaPerusahaan
Alamat
. Jatuh ]
TGL Uraian REF Debet Kredit Saldo
Tempo
1/12 | Penjualan Barang A 1 05/02/20? 10'000'08 - 10.000.000
3/12 | Penjualan Barang B 2 03/02/20? 5.000.000 - 15.000.000
5/12 | Dibayar 50% Kw. 001 | 1 5.000.000 10.000.000
6/12 | Pelunasan Kw. 001 1 5.000.000 5.000.000
Keuangan Marketing Direktur
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Contoh form: 6

Alamat
Telpon
INVOICE
Nomor:
Kepada yth No Order
Nama Tanggal
Alamat Jumlah Rp.
Tgl Jatuh
Tel
elpon Tempo
No. Nama Barang Sar’:ua Harga Total
Sub Total
Disc
Total

Nama Perusahan,

(Keuangan/Accounting)

*) Pembayaran via Bank ke Rekening ....
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Contoh Kartu Hutang (form 7):

KARTU HUTANG

NamaPerusahaan
Alamat
. Jatuh .
TGL Uraian REF Debet Kredit Saldo
Tempo
1/12 | Penjualan Barang A 1 05/02/20? 10'000'08 - 10.000.000
3/12 | Penjualan Barang B 2 03/02/20? 5.000.000 - 15.000.000
5/12 | Dibayar 50% Kw. 001 | 1 5.000.000 10.000.000
6/12 | Pelunasan Kw. 001 1 5.000.000 5.000.000
Keuangan Marketing Direktur
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Contoh form: 8

Alamat :

DAFTAR RENCANA PEMBAYARAN TAGIHAN

Tanggal
Periode
Cara .
No. | Nama Customer Jumlah Jatuh Tempo Tgl Cair
Pembayaran
1 MyCom 10.000.000 | 01/02/2021 | Cek No: 05/04/2017
2 | CV Berkah Jaya 500.000 | 05/02/2021 | Kas 06/04/2017
3 | PTBejo 2.500.000 | 07/02/2021 | BG No: 15/04/2017
Jumlah 12.500.000
Dibuat oleh: Mengetahui, Disetujui Oleh,
Staff Akuntansi Manajer Keuangan GM Keuangan
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Contoh Formulir Voucher Jurnal:

VOUCHER KAS MASUK

No. KM/001
Tanggal: 1 Juli 2013
No. Uraian Ref No.Acc Debet Kredit
1 Penerimaan atas penjualan | 01/02 101 100.000
pensil dan buku

2 | Penjualan Pensil 01 601 30.000

3 | Penjualan Buku 02 601 70.000
Dibukukan oleh, Diperiksa oleh,
ACCOUNTING MANAGER KEUANGAN
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Tanda Terima

PAQ TANDA TERIMA BARANG

NO.
Diterima dari : Tanggal
No. Surat Jalan : Reg.No
Alamat : Departemen

DIKIRIM DENGAN MENGGUNAKAN:
Freight | Air Freight | Express | Air Express | Local Delivery
NO NAMA BARANG KONDISI | SATUAN DITERIMA KEMBALI JUMLAH
TOTAL
KETERANGAN:
( ) ( ) ( )
DISERAHKAN OLEH DITERIMA OLEH DISETUJUI OLEH
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Purchase Order

PAQ PURCHASE ORDER

| NO.
KEPADA/TO : Tanggal
Nama Perusahaan : Vendor No
Alamat : Dikirim Tgl
No. Telp/Fax
DIKIRIM DENGAN MENGGUNAKAN:
Freight | Air Freight | Express | Air Express | Local Delivery
ITEM NAMA BARANG BANYAK UNIT | HARGA SATUAN JUMLAH
KETERANGAN:
( ) ( )
DIBUAT OLEH DISETUJUI OLEH

140



Faktur Pembelian

FAKTUR PEMBELIAN
PAQ
NO.
Alamat Tanggal
Kode
No. Telp/Fax Supplier
ITEM NAMA BARANG BANYAK UNIT HARGA SATUAN JUMLAH
KETERANGAN:
( ) )
PENERIMA SUPPLIER
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Kartu Hutang

KARTU HUTAN
NO.
NAMA VENDOR
SUPPLIER
Alamat
No. Telp/Fax
NO NOMOR DOKUMEN TANGGAL UMUR | PEMBAYARAN SALDO

KETERANGAN:

( ) ( )

DIBUAT OLEH DIKETAHUI OLEH
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